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Bab I berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, anggapan dasar, hipotesis, 

metode dan teknik penelitian, paradigma, dan sistematika penulisan. Bab II 

membahas berbagai konsep dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang relevan dan berkaitan dengan masalah penelitian. Bab III membahas dan 

memaparkan secara rinci metode penelitian, pengembangan alat pengumpulan 

data, dan membahas prosedur dan analisis data. Bab IV berisi hasil penelitian dan 

pembahasan terhadap seluruh hasil penelitian. Bab V berisi simpulan dari 

keseluruhan hasil penelitian secara terpadu dan saran untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dalam dialog bahasa Indonesia sesuai dengan analisis 

gambar. 
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ABSTRAK 
 
 

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA DIALOG BAHASA INDONESIA 
MELALUI PENERAPAN MODEL RESPONS VERBAL DILENGKAPI DENGAN 

GAMBAR  
(Studi Kuasi Eksperimen pada Kelas X SMA Al-Ma’arif Mataram Kota Mataram) 

 
MUSTAMIN 
12H 010 034 

 
Pada umumnya, dalam situasi resmi siswa SMA masih mengalami kesulitan untuk 

menyampaikan gagasan, pikiran, pertanyaan dan sebagainya menggunakan ragam bahasa lisan 
dengan baik dan benar. Hal ini juga dialami oleh sebagian besar siswa SMA Al-Ma’arif Mataram 
Kota Matarm. Polemik yang berkembang bahwa rendahnya kreativitas guru dalam menentukan 
teknik pembelajaran keterampilan berbicara kepada siswa. Rasa kurang percaya diri, gugup 
ataupun grogi senantiasa melingkupi diri siswa setiap pembelajaran berlangsung. Fenomena 
seperti ini merupakan permasalahan yang perlu segera ditemukan alternatif-alternatif 
pemecahannya.  

Pembelajaran keterampilan berbicara merupakan suatu sarana yang dapat digunakan siswa 
untuk mengembangkan potensi berbicara seluas-luasnya. Salah satu upaya yang dapat dijadikan 
alternatif pemecahan masalah tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan model respons verbal melalui gambar. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah 1) 
seberapa besar peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran 
berbicara dengan menggunakan model respons verbal, dan 2) bagaimana perubahan perilaku siswa 
setelah mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model respons 
verbal. Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 
mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan model respons verbal, dan 
2) mengetahui perubahan perilaku siswa setelah mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara 
dengan menggunakan model respons verbal. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi. Dengan demikian, metode yang 
digunakan adalah eksperimen semu dengan desain pretest dan postest dengan kelas eksperimen 
yaitu memberikan perlakuan kepada subjek penelitian, yang dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Data penelitian diambil melalui tes, observasi, angket (kuesioner). Alat pengambilan data tes yang 
digunakan berupa instrumen tes perbuatan yang berisi aspek-aspek kriteria penilaian keterampilan 
berbicara berupa penilaian melalui dialog bahasa Indonesia dilengkapi dengan gambar. 
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji t sebagai hasil dari data kuantitatif. 

Berdasarkan analisis data penelitian, disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan 
model respons verbal melalui gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sebesar 
7,8%, nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 73,4%, sedangkan hasil yang dicapai sebesar 
81,2%. Perilaku yang ditunjukkan siswa pun berubah setelah diberikan perlakuan. Siswa lebih 
antusias mengikuti pembelajaran, bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, tidak gugup atau 
grogi dan semakin percaya diri ketika berbicara di depan kelas.  
 
 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, model, respon verbal, gambar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Relevan 

 Selama ini, penerapan model pembelajaran respons verbal dengan 

menggunakan media gambar dalam keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

belum pernah dilakukan oleh beberapa peneliti tesis. Namun beberapa penelitian 

yang relevan sudah pernah dilakukan. Seperti halnya tesis yang ditulis sebagai 

berikut: 

 Arif (2005) dari Universitas Negeri Semarang dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Berbicara melalui Diskusi dengan Pendekatan Kontekstual Fokus 

Pemodelan” 

 Sementara Nunung Sriwidianingsih dari UNY Yogyakarta meneliti tentang 

penggunaan bahasa dalam skripsi berjudul “Analisis Keterampilan Berbicara 

dengan Menggunakan Model Advokasi”. Pada umumnya, dalam situasi resmi 

siswa SMA masih mengalami kesulitan untuk menyampaikan gagasan, pikiran, 

pertanyaan dan sebagainya menggunakan ragam bahasa lisan dengan baik dan 

benar, dalam penelitian ini telah memfokuskan pada penggunaan bahasa secara 

umum. 

2.2 Definisi Operasional 

 Secara operasional variabel perlu didefinisikan yang bertujuan untuk 

menjelaskan makna variabel penelitian. Singarimbun (1987:23) memberikan 

pengertian tentang definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberikan 
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petunjuk variabel itu diukur. Variabel penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian 

ini memiliki variabel sebagai berikut: 

1. Model respons verbal dilengkapi dengan gambar merupakan interaksi 

bentuk dialog bahasa Indonesia melalui audio visual maupun visual, terutama 

dari guru kepada siswa, atau dapat pula dari siswa kepada guru dalam sebuah 

proses pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata di luar 

sekolah. 

2. Keterampilan berbicara yang baik mutlak diperlukan oleh setiap orang 

untuk peningkatan berbahasa dan untuk keberhasilan pekerjaannya. 

3. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik melalui tuturan langsung dan 

dikontekskan dengan kehidupan nyata mampu mendorong peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar berbicara bahasa Indonesia. 

4. Penerapan model respons verbal dapat dikolaborasikan dengan media 

gambar dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara dialog bahasa 

Indonesia. 

2.3 Landasan Teori  

Model pembelajaran bahasa selama ini sering dipergunakan untuk melatih 

dan mengembangkan keterampilan berbahasa para siswa, seperti model simulasi, 

model resepsi, model cooperative learning, dan model respons verbal.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam peningkatan 

keterampilan berbicara pada siswa kelas X SMA, yaitu model respons verbal 

karena dengan model respons verbal ini diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan keterampilan berbicara dialog bahasa Indonesia para siswa terutama 

dalam berkomunikasi sehari-hari. 

2.3.1.  Pengajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006 

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Yunani Curir yang artinya pelari, dan 

Curere artinya tempat berpacu atau tempat lomba. Dan Curriculum berarti “jarak” 

yang harus ditempuh. Webster Dictionari (Trianto,2010:13-14) mendefinisikan 

kurikulum sebagai berikut, “a course, especially a specified fixed course of study, 

as in a school or collage, as one leading to a degree.” Artinya kurikulum 

merupakan sejumlah mata pelajaran di sekolah atau di akademi yang harus di 

tempuh oleh siswa untuk mencapai suatu tingkat atau ijazah. 

Kurikulum bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA) 

berdasarkan KTSP 2006 meliputi pengertian, fungsi, ruang lingkup dan tujuan 

pengajaran. Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

2.3.1.1. Pengertian Pengajaran Bahasa dalam Kurikulum 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diajarkan 

di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Dalam kurikulum 2006 (KTSP) mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMA khususnya kelas X mendapat alokasi waktu 4 

jam perminggu karena dalam peraturan pemerintah (permen) telah disebutkan 

bahwa pengorganisasian kelas-kelas pada SMA dibagi ke dalam dua kelompok, 

yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh peserta didik, dan kelas 

XI dan XII merupakan program penjurusan (Muhaimin,2008:348).  
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Hal ikhwal mengenai bahasa dalam kurikulum dijelaskan bahwa: 

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat 
saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling 
belajar dari orang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 
terhadap Bahasa Indonesia (KTSP, 2006:10). 

 
Darwin (Hidayat,1995:7) mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu 

proses berbicara manusia yang berasal dari pantomim mulut yang disebut dengan 

teori quasi ilmiah yang berarti bersifat semu. Pengertian sebelumnya juga 

dikuatkan oleh Aristoteles yang menyatakan bahwa bahasa itu timbul berdasarkan 

persetujuan atau perjanjian.  

Dalam BSNP (2006) dijelaskan bahwa bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya.  

Pengajaran bahasa berarti suatu bentuk proses kegiatan belajar mengajar 

yang bertujuan mampu membentuk pola tingkah laku peserta didik yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan 

menggunakan tes dan nontes. Sedangkan proses pembelajaran akan efektif apabila 

dilakukan melalui persiapan yang cukup terencana dengan baik agar dapat 

diterima untuk: (1) memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan masyarakat 

global; (2) mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia 
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global; dan (3) melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dan atau 

mengembangkan keterampilan untuk hidup mandiri. Dengan demikian, 

pengajaran bahasa yang berkaitan dengan sekolah adalah suatu kemampuan dalam 

mengelola secara operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang 

berkaitan dengan pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 

komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.  

Menurut Miarso (Yamin,2011:70) mengatakan bahwa pengajaran adalah 

suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau 

terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain, usaha tersebut dapat 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan atau 

kompetensi dalam merancang dan mengembangkan sumber belajar yang 

diperlukan. Dapat pula dikatakan pengajaran bahasa merupakan usaha yang 

dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa lainnya untuk melatih kemampuan 

berbahasa secara produktif dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. 

2.3.1.2. Fungsi dan Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia dalam 

Kurikulum 

Sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan 

bahasa negara, maka fungsi pengajaran bahasa Indonesia adalah menyangkut 

pengembangan sikap, logika, dan keterampilan. Sementara ditinjau dari sudut 

perkembangan psikologis, maka bahasa Indonesia mempercepat proses sosialisasi 

diri dan alat untuk menyatakan pendapat masing-masing individu, yang pada 

proses berikutnya memantapkan konsep berpikir efektif atau percaya diri. Artinya 

pada saat-saat usia tertentu akan terlayani kebutuhannya. 
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Sedang tujuan merupakan sesuatu yang ingin diraih dalam suatu aktivitas. 

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia akan memberi arah seluruh aktivitas 

pembelajaran, agar tujuan tercapai. Adapun tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial. 

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 

dan intelektual manusia Indonesia. 

2.3.1.3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Belajar merupakan proses aktif dan berfungsi sebagai dasar untuk 

menciptakan kreativitas secara keseluruhan baik dalam situasi maupun kondisi 

yang berhubungan erat antara kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 

pembelajaran. Individu yang melakukan proses belajar akan menempuh suatu 

pengalaman belajar dan berusaha untuk mencari makna dari pengalaman tersebut. 
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Belajar terjadi apabila terdapat perubahan dalam hal kesiapan (readiness) pada 

diri seseorang dalam berhubungan dengan lingkungannya. Setelah melakukan 

proses belajar, biasanya seseorang akan menjadi lebih respek dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik (sensitive) terhadap objek, makna, dan peristiwa yang 

dialami. Melalui belajar, seseorang akan menjadi lebih responsif dalam 

melakukan tindakan (Pribadi, 2009:7).  

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam kurikulum 

SMA, meliputi: 

a. Mendengarkan 

b. Berbicara 

c. Membaca 

d. Menulis 

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 

memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Menurut Sufanti (2010:144) mengatakan bahwa penguasaan kebahasaan, 

kemampuan memahami, dan keterampilan berbahasa atau menggunakan bahasa 

untuk segala macam kebutuhan sangat diperlukan. Untuk mendukung pencapaian 

tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan 

potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan 

lingkungan. Komponen kemampuan berbahasa adalah kemampuan yang menuntut 
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siswa untuk berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan 

empat aspek berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 

dengan materi nonsastra. Dengan demikian, topik dalam komponen ini sangat 

fleksibel, topik apa saja bisa, tetapi yang menjadi fokus perhatian pembelajaran 

adalah keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi, bukan pada pembahasan 

topik-topik tersebut. 

2.3.2. Pengertian Model Pembelajaran 

Teori yang mendasari penelitian ini, berkenaan dengan konsep model, 

model pembelajaran, dan pembelajaran peningkatan keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia. Model pembelajaran merupakan pedoman bagi guru dan murid 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Sebelum membicarakan hal-ihwal 

model respons verbal melalui gambar dalam pembelajaran peningkatan 

keterampilan berbicara, terlebih dahulu akan dipaparkan mengenai pengertian 

model dalam kaitannya dengan pembelajaran.  

Menurut Pribadi (2009:86) mengatakan model adalah sesuatu yang 

menggambarkan pola berpikir. Sebuah model biasannya menggambarkan 

keseluruhan konsep yang saling berkaitan dan juga dapat dipandang sebagai 

upaya untuk mengkonkretkan sebuah teori sekaligus juga merupakan sebuah 

analogi dan representasi dari variabel-variabel yang terdapat di dalam teori 

tersebut. 

Model merupakan suatu pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan (Depdiknas,2005:751). Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
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merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Selanjutnya Joyce dan Weil (Trianto,2010:51) menyatakan bahwa model 

mengajar merupakan model belajar dan dengan model tersebut guru dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu, juga 

mengajarkan bagaimana mereka belajar secara intruksional termasuk melalui 

buku, film, tape, dan program media komputer’. 

Kemp (1977) mengartikan model pembelajaran merupakan suatu 

perencanaan pembelajaran (desain instrucsional) yang digunakan dalam 

menentukan maksud dan tujuan setiap topik/pokok bahasan (goals topics, and 

purposes), menganalisis karakteristik warga belajar (learnes characteristics), 

menyusun tujuan instruksional khusus (learning objectives), memilih isi 

pembelajaran (subject content), melakukan prates (pre assesment), melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar/sumber pembelajaran (teaching learning/resources), 

mengadakan dukungan pelayanan (suport services), melaksanakan evaluasi 

(evaluation), dan membuat revisi (revise). 

Dari pernyataan Joyce & Weil maupun Kemp sependapat bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu pola perencanaan pembelajaran yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar. Dua pendapat di atas sejalan dengan pengertian 

model pembelajaran ini, yakni model pembelajaran adalah perencanaan yang 
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dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan 

berbicara. Dapat dikatakan pula bahwa pengertian model yang dihubungkan 

dengan mengajar adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran. Oleh sebab itu, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan 

kegiatan yang mempunyai tujuan dan tertata secara sistematis pada pola, acuan, 

atau ragam, yang dipergunakan untuk merencanakan ihwal pembelajaran. Model 

dirancang untuk mewakili realitas yang sesungguhnya, walaupun model itu 

sendiri bukanlah realitas dari dunia yang sebenarnya. Baik atau tidaknya suatu 

model pembelajaran dapat dilihat dari keefektifan suatu strategi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangan 

pertama penggunaan model pembelajaran adalah tujuan yang akan dicapai dalam 

suatu pembelajaran. 

Joyce dan Weil (Sagala,2010:176-178) mengelompokkan model itu kedalam 

empat kategori, yaitu (1) kelompok pengolahan atau pemrosesan informasi 

(information processing models); (2) kelompok model personal (personal family); 

(3) kelompok model sosial (social family); (4) kelompok model sistem perilaku 

dalam pembelajaran (behavioral model of teaching). Secara singkat, masing-

masing model dipaparkan dibawah ini. 

1. Kelompok Pengolahan atau Pemrosesan Informasi 

Model belajar mengajar dengan menjelaskan tentang bagaimana siswa 

merespons data, memformulasikan masalah, membangun konsep dan rencana 
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pemecahan masalah serta penggunaan simbol-simbol verbal dan non verbal yang 

bersumber dari lingkungan pembelajarannya. Model ini memberikan kepada siswa 

sejumlah konsep, pengetesan/pengujian hipotesis, dan memusatkan perhatian pada 

pengembangan kemampuan kreatif. Pengolahan informasi menitik beratkan pada 

cara-cara memperkuat dorongan-dorongan internal (dari dalam diri) siswa. Untuk 

memahami model pengolahan informasi dilakukan dengan cara menggali dan 

mengorganisasikan data, merasakan adanya masalah dan mengupayakan jalan 

pemecahannya, serta mengembangkan bahasa untuk mengungkapkannya. Model 

pengolahan informasi ini secara umum dapat diterapkan pada sasaran belajar dari 

berbagai usia dalam mempelajari individu dan masyarakat. Karena itu model ini 

potensial untuk digunakan dalam mencapai tujuan-tujuan yang berdimensi 

personal dan sosial disamping yang berdimensi intelektual. Model yang termasuk 

dalam kelompok model pengolahan informasi yaitu: 

a. Model pencapaian konsep 

Model ini dirancang untuk membantu siswa mempelajari konsep-konsep 

yang dapat dipakai untuk mengorganisasikan informasi sehingga dapat memberi 

kemudahan bagi siswa untuk mempelajari konsep itu dengan cara lebih efektif. 

Keunggulan pencapaian konsep untuk meningkatkan kemampuan untuk belajar 

dengan cara yang lebih mudah dan lebih efektif di masa depan. 

b. Model berpikir induktif  

Model berpikir induktif dirancang dan dikembangkan dengan tujuan untuk 

mendorong siswa menemukan dan mengorganisasikan informasi, menciptakan 

nama suatu konsep, dan menjajagi berbagai cara yang dapat menjadikan siswa 
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lebih terampil dalam menyikapi dan mengorganisasi informasi, dan dalam 

melakukan pengetesan hipotesis yang melukiskan hubungan antarhal. 

c. Model latihan penelitian 

Model ini dirancang untuk melibatkan siswa dalam proses penalaran 

mengenai hubungan sebab akibat, dan menjadikan siswa lebih fasih dan cermat 

dalam mengajukan pertanyaan, membangun konsep, merumuskan dan mengetes 

hipotesis. 

d. Model pemandu awal 

Kekuatan model ini dalam memberi pengalaman belajar dengan struktur 

kognitif yang digunakan untuk memahami materi yang disajikan dalam 

pembelajaran, membaca, dan dengan menggunakan media belajar yang lain. 

e. Model memorisasi 

Memorisasi adalah strategi yang digunakan untuk menghafal dan 

mengasimilasikan sesuatu informasi. Guru menggunakan metode ini untuk 

membimbing penyampaian materi yang digunakan agar siswa dapat dengan 

mudah menangkap informasi baru. Guru dapat mengajarkan sarana yang dipilih 

untuk digunakan oleh siswa dalam memperkuat proses belajar perseorangan dan 

kelompok dalam mempelajari materi impromtu dan konseptual. 

f. Model pengembangan intelek 

Model ini berdasarkan pada studi tentang perkembangan kognitif. Model ini 

bertujuan untuk membantu guru menyesuaikan proses belajar mengajar terhadap 

taraf kematangan siswa dan untuk merancang cara-cara meningkatkan kecepatan 

perkembangan kognitif siswa. 
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g. Model penelitian ilmiah 

 Model ini untuk mengajarkan metode ilmiah secara langsung, dan untuk 

mengajarkan konsep-konsep disiplin yang fundamental atau mendasar dan 

informasi dasar yang diperlukan untuk memahami suatu bidang ilmu. Dengan 

beberapa penyesuaian model pengolahan informasi dapat dipadukan dengan 

model-model yang lain yang serasi. 

2. Kelompok Model Personal 

Model personal beranjak dari diri sendiri. Model personal memusatkan 

perhatian pada pandangan perseorangan dan berusaha untuk menggalakkan 

kemandirian yang produktif, sehingga manusia menjadi semakin sadar diri dan 

bertanggung jawab atas tujuan. Model ini juga menekankan pada proses 

mengembangkan kepribadian individu siswa dengan memperhatikan kehidupan 

emosional. Yang termasuk dalam kelompok model ini, yaitu: 

a. Model pembelajaran tanpa arahan 

Guru mencurahkan perhatian dan tenaga untuk membantu siswa memahami 

peranan utama dirinya untuk mengarahkan kependidikan. Misalnya dengan 

berperilaku untuk menjernihkan tujuan dan turut serta secara aktif dalam usaha 

mencapai tujuan. Guru berfungsi memberikan informasi mengenai kemajuan yang 

telah dicapai dan membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapi. Guru 

nonderektif harus secara aktif membangun pertalian kerjasama yang diperlukan 

dan memberi bantuan yang dibutuhkan pada saat siswa mencoba memecahkan 

masalah. 
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Model ini digunakan dalam berbagai cara yaitu untuk melaksanakan 

pendidikan secara keseluruhan, mengkombinasikan dengan model lain untuk 

menjamin bahwa hubungan itu dibuat sendiri oleh siswa, digunakan siswa 

merencanakan proyek mandiri/kelompok, dipakai secara periodik pada saat 

memberikan penyuluhan kepada siswa, menemukan yang sedang siswa pikirkan 

dan rasakan, serta membantu memahami siswa yang melakukan pembelajaran. 

b. Model sinektik 

Model ini dipakai untuk kelompok kreatif (creative group), dirancang untuk 

membantu individu membuka pintu pemecahan masalah, kegiatan tulis menulis, 

dan memperoleh pandangan baru dalam berbagai topik memberikan rangsangan 

kreativitas, dampaknya berupa pendorong kerjasama, belajar terampil, dan saling 

menghormati antarsiswa. 

c. Model latihan kesadaran 

Membantu para siswa memperluas kesadaran diri dari kemampuan untuk 

merasa dan berpikir merupakan tujuan utama model ini. Berisi rangkaian kegiatan 

lokakarya (workshop) yang dapat mendorong timbulnya refleksi hubungan antar 

individu, citra diri, eksperimentasi, dan penampilan diri. 

d. Model pertemuan kelas 

Model ini memberikan metode langsung untuk mengelola suasana 

pembelajaran (instructional seeting) dan untuk mengorganisasikan siswa agar 

dapat bertanggungjawab atas situasi kelas. Model ini sering disebut dengan 

classroom management model, yang memiliki karakteristik yang memberikan 

suasana belajar individu dan kelompok, dan pencapaian keterampilan sosial. 
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Kelompok model personal ini memberikan sumbangan yang sangat esensial 

dalam bidang pembelajaran yang secara langsung ditujukan pada pemenuhan 

kebutuhan akan harga diri (self esteem dan self understanding) dari para siswa 

untuk mendorong agar mampu dan mau menghargai orang lain. 

3. Kelompok Model Sosial 

Model ini menekankan pada usaha mengembangkan kemampuan siswa agar 

memiliki kecakapan untuk berhubungan dengan orang lain sebagai usaha 

membangun sikap siswa yang demokratis dengan menghargai setiap perbedaan 

dalam realitas sosial. Kemudian model sosial dirancang untuk memanfaatkan 

fenomena kerjasama untuk mengkaji kemanfaatan dari penggunaan ‘cooperative 

rewards’ atau hadiah yang diberikan atas suatu kerjasama, dan struktur tugas 

kerjasama (comperative task structure) dalam suatu kegiatan kelompok. Belajar 

bersama dapat membantu berbagai proses belajar mengajar secara keseluruhan. 

Yang termasuk model ini yaitu: 

a. Model investigasi kelompok 

Pendidikan dalam masyarakat yang demokratis mengajarkan proses 

demokrasi secara langsung. Pendidikan bagi para pemuda harus diorganisasikan 

dengan cara melakukan penelitian bersama. Model ini telah digunakan berbagai 

bidang studi untuk berbagai tingkat usia. Pada dasarnya model ini dirancang untuk 

membimbing para siswa mendefinisikan masalah, mengeksplorasi berbagai 

cakrawala mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, 

mengembangkan dan mengetes/menguji hipotesis. 
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b. Model bermain peran 

Model ini dirancang untuk membantu para siswa mempelajari nilai-nilai 

sosial dan pencerminannya dalam perilaku. Digunakan pula untuk membentuk 

para siswa mengumpulkan dan mengorganisasikan masalah-masalah sosial, 

mengembangkan empati terhadap orang lain dan berupaya memperbaiki 

keterampilan sosial. Siswa dibimbing untuk memecahkan berbagai komplik 

belajar mengambil peranan orang lain dan mengamati perilaku sosial. 

c. Model penelitian yurisprindensi 

Model ini menerapkan metode studi kasus dalam proses peradilan dan 

menerapkannya dalam suasana belajar di sekolah (khusus dalam pendidikan 

kwarganegaraan). Siswa dilibatkan dalam masalah sosial yang menuntut 

perbuatan kebijaksanaan pemerintah, misalnya masalah keadilan, kemiskinan, dan 

kekuasaan. Siswa belajar menganalisis kasus-kasus itu dan mengidentifikasi 

kebijaksanaan pemerintah serta mengatasi masalah itu. 

d. Model latihan laboratoris 

Dewasa ini suasana kerja dan aktivitas dirancang untuk membantu 

kelompok dalam menganalisis proses sosial, kesesuaian pekerjaan dengan 

keterampilan pembangunan keutuhan kerja. Model latihan laboratoris digunakan 

untuk suasana belajar orang dewasa, tetapi dengan berbagai modifikasi dapat 

digunakan untuk suasana belajar siswa yang lebih mudah. 

e. Model penelitian sosial 

Model ini dikembangkan atas dasar kerangka konseptual yang sama dengan 

metode penelitian ilmiah. Model yang lebih spesifik dikembangkan dengan 
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menggunakan metode keilmuan antropologi, sejarah, geografi, psikologis, sosial, 

dan sosiologi. Dimanfaatkan di tingkat sekolah dan perguruan tinggi. Model sosial 

ini dirancang secara khusus untuk memanfaatkan proses sosial, dapat juga 

digunakan untuk mencapai tujuan akademis seperti latihan berpikir dan 

pembangunan konsep. Model ini menuntut para siswa untuk menguji dirinya 

sendiri, perilaku kelompok, dan proses sosial yang lebih besar. 

4. Kelompok Model Sistem Perilaku 

Kelompok model ini adalah teori belajar sosial atau social learning theories 

dan sistem komunikasi yang mengoreksi sendiri/self correcting communication 

systems yang dimodifikasi perilaku dalam hubungan dengan tugas dikerjakan 

sebaik-baiknya. 

Mempelajari serta mengorganisasikan struktur tugas dan umpan balik agar 

dapat memberi kemudahan menghilangkan rasa takut pada diri seseorang, 

bagaimana belajar membaca dan menghitung, mengembangkan keterampilan, 

atletik dan sosial, menghilangkan rasa cemas dan santai, mempelajari 

keterampilan intelektual, sosial dan fisik yang perlu bagi seseorang. Melalui teori 

ini siswa dibimbing untuk dapat memecahkan masalah belajar melalui penguraian 

perilaku kedalam jumlah yang kecil dan berurutan. Model ini memusatkan pada 

perilaku yang terobservasi/over behavior, metode, dan yang diberikan dalam 

rangka mengkomunikasikan keberhasilan. Penerapan yang paling umum dari 

sistem perilaku untuk mencapai tujuan akademis mengambil bentuk belajar tuntas. 

Metode ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



28 
 

a. Bahan-bahan yang akan dipelajari dibagi menjadi beberapa unit, mulai dari 

yang paling sederhana sampai kepada yang paling kompleks/sukar; 

b. Bahan-bahan yang disajikan kepada para siswa diorganisasikan secara 

perseorangan dengan menggunakan berbagai media; 

c. Para siswa melakukan proses belajar secara bertahap menurut kecepatan 

belajar masing-masing dengan melalui unit-unit pelajaran. Setelah itu 

diberikan tes untuk menguji keberhasilan belajar; 

d. Jika seseorang belum menguasai unit itu, maka dapat mengulangi sampai 

dapat menguasai tujuan unit itu dengan baik. 

Sistem intruksional yang menerapkan model ini meliputi berbagai tingkat 

pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi dengan berbagai 

modifikasi, model ini dapat digunakan secara khusus untuk siswa yang berbakat. 

Pendekatan pembelajaran tidak dapat semata-mata dipercayakan kepada satu 

rumpun model saja, dan ini terbuka kesempatan bagi guru untuk menerapkan 

sebanyak mungkin model untuk satu bidang studi. Misalnya                             

bahasa Indonesia, dapat dicapai melalui berbagai model dari rumpun sosial, 

pribadi, pemrosesan informasi, dan modifikasi perilaku. Begitu juga guru bidang 

studi yang lainnya dapat menerapkan berbagai model dari keempat rumpun model 

tersebut, sejauh hal itu relevan dan mendukung proses belajar mengajar yang guru 

jalankan bersama siswa. 

Model yang dipilih seyogianya relevan dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Jadi, pertimbangan utama pemilihan model adalah tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Tujuan itu lazimnya terjabarkan dalam tujuan-
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tujuan pembelajaran khusus (TPK). Tetapi, dapat juga tujuan-tujuan itu tidak 

ditulis secara eksplisit, namun guru berkeinginan mencapainnya. Alhasil, tujuan 

yang menjadi pertimbangan dalam memilih model tidak selalu identik dengan 

TPK yang tercantum dalam satuan pelajaran. 

2.3.2.1. Prinsip-prinsip Penggunaan Model Pembelajaran 

Prinsip yang berorientasi pada tujuan 

Sebelum pembelajaran diterapkan, terlebih dahulu seorang guru harus 

mampu merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. Seperti kriteria 

pada umumnya, tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk tingkah laku 

yang dapat diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa. Hal ini sangat penting untuk dipahami karena tujuan yang spesifik 

memungkinkan kita dapat mengontrol efektivitas penggunaan strategi.  

Prinsip komunikatif 

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang 

merujuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan kepada 

seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin 

disampaikan dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisasi dan disusun 

sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi, guru 

berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa sebagai penerima pesan.  

Komunikasi dikatakan efektif manakala pesan itu mudah ditangkap oleh 

penerima pesan secara utuh, dan sebaliknya, komunikasi dikatakan tidak efektif, 

manakala penerima pesan tidak dapat menangkap setiap pesan yang disampaikan. 

Kesulitan menangkap pesan itu dapat terjadi oleh berbagai gangguan (noise) yang 

dapat menghambat kelancaran proses komunikasi. Akibat gangguan (noise) 
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tersebut memungkinkan penerima pesan (siswa) tidak memahami atau tidak dapat 

menerima pesan yang ingin disampaikan. Sebagai suatu strategi pembelajaran 

yang menekankan pada proses penyampaian, maka prinsip komunikasi merupakan 

sebuah prinsip yang sangat penting untuk diperhatikan. 

1. Prinsip kesiapan 

Setiap individu akan merespons dengan cepat dari setiap stimulus manakala 

dalam dirinnya sudah memiliki kesiapan; sebaliknya; tidak mungkin setiap 

individu akan merespons setiap stimulus yang muncul manakala dalam dirinnya 

belum memiliki kesiapan. Agar siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus 

yang kita berikan, maka terlebih dahulu kita harus memposisikan mereka dalam 

keadaan siap, baik secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Prinsip berkelanjutan 

Melalui proses pembelajaran ini diharapkan siswa memperoleh dorongan 

untuk melakukan pembelajaran secara berkelanjutan. Pembelajaran bukan hanya 

berlangsung pada saat-saat tertentu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya. 

2.3.3. Model Pembelajaran Respons Verbal 

Pendekatan dalam mengajar umumnya menempuh dua macam cara, yaitu 

memberikan stimulasi dan mengadakan pengarahan aktivitas belajar. 

Pembelajaran dengan model respons verbal dipandang sebagai suatu pendekatan 

alternatif terhadap pengajaran didaktis di dalam kelas yang banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari masalah sosial dan personal yang 

berarti melalui keterlibatan langsung dan partisipasi pribadi. Model ini, menuntut 
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para siswa terfokus pada topik yang telah ditentukan sebelumnya dan mengajukan 

pendapat yang berkaitan dengan topik tersebut.  

Menurut B.F Skinner (Sagala,2010:14) pendekatan berdasarkan respons 

verbal berpusat pada siswa, memfokuskan pada pemerolehan pengetahuan dengan 

respons terhadap teks atau melalui bentuk gambar. Seluruh tujuannya untuk 

memotivasi siswa dalam membaca dengan menghubungkan tema dan topik yang 

digambarkan melalui peningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia. 

Selain memeriksa bagaimana pembaca menggunakan sikapnya, peneliti juga 

tertarik pada bagaimana tindakan merespons sebagai proses budaya, berfungsi 

membentuk, menegaskan kembali, menjelaskan atau menantang sikap. Melalui 

merespons dapat mendefinisikan sikap, keyakinan kita dan pada akhirnya 

berkembang terhadap diri kita sendiri. Seperti yang dinyatakan oleh Robert M. 

Gagne (Pribadi,2009:98), respons adalah suatu tindakan atau peristiwa budaya 

terhadap situasi stimulus yang dihadirkan.  

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:952) respons adalah 

tanggapan, reaksi, atau jawaban. Dalam belajar dengan respons verbal, para siswa 

berpartisipasi secara aktif membentuk beberapa kelompok kecil yang masing-

masing terdiri atas empat orang siswa. Tiap-tiap kelompok berdiskusi dengan 

topik yang berbeda antara kelompok satu dengan yang lainya, kemudian hasil 

diskusi kelompok tersebut dipresentasikan di depan kelas sedangkan teman yang 

lain siap dengan berbagai pertanyaan sesuai dengan objek pembelajaran. Kegiatan 

atau aktivitas pembelajaran didesain dengan tujuan untuk memfasilitasi siswa 

mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran.  
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Kompetensi mencerminkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dapat diperlihatkan oleh seseorang setelah menempuh proses pembelajaran. 

Kemampuan siswa dalam merespons tidak terlepas dari stimulus yang bersifat 

spesifik sehingga dapat mengidentifikasi, menyusun, menyebutkan, dan 

menjelaskan objek yang ada dengan kemampuan verbalnya. Setiap siswa 

memiliki kebutuhan pemahaman, dan harapan yang berbeda. Oleh karena itu, 

siswa akan mendapatkan pesan yang berbeda dari sebuah model respons verbal. 

Adapun respons yang disampaikan peserta didik perlu diperhatikan dengan baik 

oleh pengajar. Hal ini bermaksud untuk memberi rasa aman bagi peserta didik 

dalam menyampaikan sebuah model respons verbal melalui gambar. Berdasarkan 

uraian di atas, analisis terhadap penerapan model respons verbal melalui gambar 

sebaiknya dikembangkan pada masalah-masalah yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa dalam belajar secara efektif dan lebih kreatif untuk menghasilkan 

kompetensi maksimal. 

2.3.3.1. Prinsip Pembelajaran Respons Verbal 

Berdasarkan pemahaman terhadap pendapat para pakar tentang prinsip-

prinsip pembelajaran respons verbal, dalam penelitian ini penulis menjadikan 

rujukan terhadap pendapat Sagala.  

a. Prinsip perkembangan 

Siswa yang sedang belajar dikelas berada dalam proses perkembangan, dan 

akan terus berkembang yang berarti mengarah kepada perubahan. Kemampuan 

anak pada jenjang usia atau kelas yang lebih tinggi, memiliki kemampuan lebih 

tinggi dari pada kelas dibawahnya. 
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b. Prinsip perbedaan individu 

Seorang guru yang menghadapi sekelompok siswa dalam kelas, sebenarnya 

bukan hanya menghadapi ciri-ciri sebagian siswa saja, melainkan menghadapi 

beberapa kelompok siswa. Tiap orang siswa memiliki ciri-ciri dan pembawaan 

yang berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki badan tinggi kurus, gemuk pendek, 

cekatan atau lamban, kecerdasan tinggi atau sedang, berbakat dalam beberapa 

mata pelajaran tertentu, dalam mata pelajaran lainnya kurang berbakat, tabah dan 

ulet, mudah tersinggung, periang atau pemurung, bersemangat, acuh tak acuh, dan 

ciri-ciri perilaku lainnya. 

 

c. Prinsip minat dan kebutuhan  

Setiap anak mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri, anak di kota 

misalnya berbeda minat dan kebutuhan dengan anak di desa, demikian juga anak 

di daerah pantai berbeda minat dan kebutuhannya dengan anak di pegunungan, 

demikianlah seterusnya. Dalam hal pembelajaran, bahan ajaran dan penyampaian 

sedapat mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak tersebut. 

Walaupun hampir tidak mungkin menyesuaikan pengajaran dengan minat dan 

kebutuhan setiap siswa, meskipun demikian sedapat mungkin perbedaan-

perbedaan minat dan kebutuhan tersebut dapat dipenuhi. Pembelajaran perlu 

memperhatikan minat dan kebutuhan, sebab keduannya akan menjadi penyebab 

timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan dibutuhkan anak, tentu 

akan menarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan bersungguh-sungguh 

dalam belajar. 
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d. Prinsip motivasi dalam perencanaan pembelajaran 

Setiap perbuatan termasuk belajar didorong oleh sesuatu atau beberapa 

motif. Motif atau biasa juga disebut dorongan atau kebutuhan, merupakan suatu 

tenaga yang berada pada diri individu atau siswa yang mendorongnya untuk 

berbuat mencapai suatu tujuan (Sagala,2010:152).  

Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam perencanaan pengajaran 

untuk membangkitkan motivasi belajar para siswa yaitu: (a) mempersiapkan untuk 

menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi. Dengan 

metode dan media yang bervariasi kebosanan dapat dikurangi atau dihilangkan; 

(b) merencanakan serta memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan siswa. 

(c) memberikan sasaran antara, sasaran akhir belajar adalah lulus ujian atau naik 

kelas. Sasaran akhir baru dicapai pada akhir tahun, untuk membangkitkan motif 

belajar maka, diadakan antara seperti ujian semester, tengah semester, ulangan 

akhir, kuis, dan sebagainya; (d) memberikan kesempatan untuk sukses.  

(e) diciptakan suasana belajar yang menyenangkan, suasana belajar yang 

hangat berisi rasa persahabatan, ada rasa humor, pengakuan akan keberadaan 

siswa, terhindar dari celaan dan makian, dapat membangkitkan motif; (f) adakan 

persaingan sehat, persaingan atau kompetisi yang sehat dapat membangkitkan 

motivasi belajar. 

Model pembelajaran respons verbal banyak digunakan pada pembelajaran 

ilmu sosial, oleh karena itu tidak menutup kemungkinan dapat pula digunakan 

dalam proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Melihat karakteristik 
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model pembelajaran respons verbal, memungkinkan untuk digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam kemampuan berbicara. 

Model pembelajaran respons verbal memiliki banyak persamaan dengan 

pembelajaran melalui metode diskusi, namun ada perbedaan antara keduannya. 

Model pembelajaran respons verbal yaitu proses dalam belajar mengajar yang 

digunakan sebagai pedoman untuk menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan 

diskusi merupakan pertukaran pendapat untuk memperoleh pemecahan dari suatu 

masalah. 

Pembelajaran melalui metode diskusi siswa dididik supaya dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi, memotivasi dan memberi stimulus kepada 

siswa agar berpikir dengan renungan yang dalam. Sedangkan model respons 

verbal adalah sebagai pembangkit motivasi yang dapat merangsang peserta didik 

atau siswa untuk selalu berpikir secara aktif dan lebih kreatif. Dalam berpikir 

selalu berusaha mencari dan menemukan serta menghubung-hubungkan bagian-

bagian pengetahuan yang ada pada dirinya dengan bentuk respons secara 

subjektif. 

Robert M. Gagne (Rusman,2010:146) mengungkapkan bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran berdasarkan model respons verbal dalam pelaksanaannya 

perlu didukung oleh suasana pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kesediaan menerima (receptivity) 

Guru harus siap menerima respons verbal dalam bentuk apapun dari siswa 

mengingat bahwa komentar mereka akan dikumpulkan dan dipertimbangkan dan 

tidak diambil sekedar untuk menyumbangkan sedikit bagian argumen yang telah 
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diformulasikan guru. Guru harus membuat suasana cukup aman bagi siswa untuk 

merespons secara terbuka, betapapun guru tidak boleh memperdaya mereka pada 

anggapan bahwa respons awal mencukupi. Pengajaran berdasarkan respons verbal 

menghendaki kebebasan dari rasa takut hukuman dan ejekan, dan penyerahan 

terlalu merendah terhadap otoritas guru atau pengarang. 

2) Kesementaraan (tentativeness) 

Siswa harus mau bersifat sementara, mengungkapkan pikiran dan perasaan 

yang tidak mereka yakini, untuk mengubahnya. Respons verbal permulaan harus 

diperlakukan sebagai draf, sebagai suatu yang dibentuk, dimodifikasi, dan 

kemungkinan ditolak. Siswa hendaknya tidak merasa takut untuk mengubah 

pikiran; perbaikan pemikiran seseorang merupakan bagian normal dari aktivitas 

intelektual. 

3) Ketegaran (rigor) 

Siswa harus mau berpikir. Mereka harus melakukan analisis secara seksama, 

misalnya dengan mengamati asumsi seseorang kemudian menarik kesimpulan 

yang terekspresikan dalam teks, dan mempertimbangkan sudut pandang yang 

ditawarkan guru, siswa lain, atau yang lain.  

Abraham Maslow (Rusman,2010:149) mengungkapkan bahwa situasi saling 

bertukar pikiran secara bebas bukan dimaksudkan menggambarkan sikap pasif 

atau negatif pada pihak guru. Untuk menciptakan atmosfer percaya diri, dia harus 

siap menarik siswa yang lebih malu-malu dan menahan monopoli pembicaraan. 

Dia harus peka untuk menunjukkan perhatian yang menyenangkan dalam 

berkomentar, yang berkemungkinan dan menolong siswa dalam memperjelas dan 
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merinci ide mereka. Dia harus menjaga diskusi berjalan terus secara konsisten 

dengan memancing titik kontak antara pendapat siswa yang berbeda. Ketegaran 

tersebut, dituntut baik guru maupun siswa. Hal ini dapat mengubah atau bahkan 

mempertajam kesadaran pembaca.  

Siswa berlatih mengembangkan toleransi terhadap ketakterpaksaan dan 

ketaktentuan, hingga dapat menerima ide bahwa makna dan pemahaman 

merupakan kreasi pembaca, dan tidak absolut ditemukan. 

4) Kerjasama (cooperation) 

Keadaan yang keempat bergantung pada tiga yang mendahului, bahwa 

dalam kelas harus bekerja dengan baik sebagai kelompok. Setiap anggota 

kelompok saling percaya, memperkenankan diskusi respons, yang merupakan 

diskusi diri. Tiap kelompok harus menerima sementara pernyataan kelompok dan 

kemajuan tak tentu dari pembicaraan, serta harus menghargai perorangan akan 

keterbatasan pikiran dan alasan. 

2.3.3.2. Prosedur Pembelajaran Model Respons Verbal 

Agar siswa tidak sekedar paham atau hafal dengan model respons verbal, 

maka peserta didik perlu melakukan atau mempraktikkan proses pembelajaran 

yang dapat dilalui dengan mempelajari situasi yang dilakukan secara fokus pada 

model tersebut sehingga interaksi antara peserta didik dengan pendidik dapat 

berlangsung dengan baik dalam lingkungan belajar. Dalam interaksi antar individu 

ini baik antara guru dan para siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya, 

terjadi proses dan peristiwa psikologis. 
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Sukmadinata (2009:31) mengatakan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik karena adanya suatu interaksi yang diciptakan bagi 

kepentingan siswa, yaitu membantu pengembangan semua potensi dan kecakapan 

yang dimilikinya setinggi-tingginya. Model respons verbal memberikan peluang 

pengalaman pembelajaran yang bersifat interaktif, yang menitikberatkan fokus 

pengalaman pembelajaran terletak pada kemampuan berbicara siswa berdasarkan 

stimulus yang ada melalui audio visual berupa gambar-gambar. Berkaitan dengan 

penelitian respons verbal, maka sewaktu merancang kegiatan pembelajaran 

peserta didik selalu berpikir mulai dari pengalaman yang paling dasar. 

a. Pengalaman mental 

Beberapa pengalaman mental dapat diperoleh antara lain melalui membaca 

buku, mendengarkan ceramah, mendengarkan berita radio, melakukan 

perenungan, menonton televisi atau film. Pada pengalaman belajar melalui 

pengalaman mental, biasanya peserta didik hanya memperoleh informasi melalui 

pandangan dan mendengar. 

b. Pengalaman fisik 

Pengalaman jenis ini meliputi kegiatan pengamatan, percobaan, penelitian, 

penyelesaian, kunjungan, karya wisata/studi tour, pembuatan buku harian, dan 

beberapa kegiatan praktis lainnya. Lazimnya peserta didik dapat memanfaatkan 

seluruh inderanya ketika mengali informasi melalui pengalaman fisik. 

c. Pengalaman sosial 

Beberapa pengalaman sosial yang dapat dilakukan antara lain: melakukan 

wawancara dengan tokoh, bermain peran, berdiskusi, tanya jawab dan kegiatan 
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presentasi. Pengalaman belajar ini akan lebih bermanfaat kalau masing-masing 

peserta didik diberi peluang untuk berinteraksi satu sama lain, bertanya, 

menjawab, berkomentar, mempertanyakan jawaban, mendemonstrasikan, dan 

sebagainya (Yamin, 2011:96).  

Model respons verbal melalui gambar dalam pembelajaran peningkatan 

keterampilan berbicara dialog bahasa Indonesia siswa kelas X SMA memiliki 

perangkat skenario, langkah-langkah, hubungan guru murid, prinsip reaksi, sistem 

penunjang, penerapan, dampak penyerta, hasil yang diharapkan, dan deskripsi 

rencana pembelajaran. Perangkat tersebut diuraikan di bawah ini. 

2.3.4. Skenario model 

Model ini menggunakan bahan pembelajaran keterampilan berbicara. 

Persiapan pembelajarannya mencakup perumusan tujuan, bahan, metode, media, 

pendekatan, dan evaluasi. Bahan pembelajaran model ini terdiri atas beberapa 

jenis gambar. Aktivitas keterampilan berbicara berdasarkan atas ide/fakta yang 

ada atau tersusun dalam rangkaian bentuk gambar. 

1. Orientasi model 

Model respons verbal dalam tesis ini diadaptasikan ide Sagala (2010:203), 

bahwa orientasi model ditujukan untuk mendorong murid praktis mengalami 

peningkatan keterampilan berbicara dengan merespons secara verbal melalui 

gambar. 

2. Langkah-langkah model 

Ide Sagala (2010) tentang cara mendorong murid praktis mengalami 

peningkatan dalam keterampilan berbicara dikembangkan menjadi tujuh langkah 
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model respons verbal melalui gambar. Langkah-langkah yang dimaksud sebagai 

berikut. 

a. Pretest  

Siswa mengerjakan pretes yakni tes yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan awal murid sebelum pembelajaran dimulai. 

1) Siswa melakukan pengamatan pada lingkungan sekitar dilengkapi dengan 

gambar. 

2) Siswa menganalisis media visual (gambar) sebagai bahan dialog bahasa 

Indonesia. 

3) Siswa menyampaikan hasil analisis dalam bentuk dialog di depan kelas. 

4) Siswa membuat simpulan sebagai bahan pembelajaran keterampilan 

berbicara dalam dialog bahasa Indonesia. 

b. Penginformasian tujuan pembelajaran 

Murid mendengarkan guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 

adalah setelah menelaah gambar yang disediakan, murid diharapkan dapat 

mencatat materi yang belum dipahami kemudian mendiskusikan dalam kelompok 

lalu mampu menampilkan melalui kegiatan berbahasa dengan cara berbicara di 

depan kelas dan apa yang disampaikan tidak terlalu jauh dengan tujuan yang telah 

disampaikan guru pada waktu pretest.  

1) Siswa dapat menuliskan isi/topik dari kegiatan pengamatan gambar. 

2) Siswa dapat menginterpretasikan objek gambar menjadi sebuah hasil 

pemikiran. 
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3) Siswa mengapresiasikan analisis gambar ke dalam bentuk dialog bahasa 

Indonesia. 

4) Siswa merumuskan kegiatan pembelajaran menjadi sebuah keterampilan 

berbicara secara lisan. 

c. Apersepsi 

Murid memperhatikan guru yang menghubungkan antara bahan 

pembelajaran yang sudah diajarkan dengan bahan pembelajaran yang akan 

diajarkan dengan cara mengingatkan kembali murid pada bahan pembelajaran 

penyampaian pesan baik melalui lisan atau tulisan yang pernah diajarkan pada 

waktu sebelumnya. 

1) Siswa mampu menghubungkan bahan pembelajaran yang ada dengan 

objek pengamatan. 

2) Siswa mengikuti pembelajaran keterampilan berbicara dialog bahasa 

Indonesia dengan respons gambar.  

d. Penjelasan bahan 

Murid menerima penjelasan dari guru tentang bahan pembelajaran 

keterampilan berbicara. Dalam kegiatan ini guru mengarahkan pada murid untuk 

memahami gambar, mencatat dan kemudian mengaplikasikan di depan kelas 

berdasarkan atas penjelasan yang telah disampaikan oleh guru. 

1) Siswa mengembangkan hasil pembelajaran keterampilan berbicara ke 

dalam bentuk dialog yang baik. 

2) Siswa memahami dengan fokus pada gambar sebagai bahan 

pengembangan dialog. 
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3) Siswa melakukan kegiatan presentasi sesuai dengan bahan pembelajaran. 

e. Penelaah ide 

Murid menelaah ide yang ada dalam gambar yang diperlihatkan. Guru 

mempersilahkan para murid mengamati gambar. Dari gambar itu oleh para murid 

dikira-kira disebut nama pelaku dalam gambar, nama kegiatan yang dilakukan, 

dan nama kejadian. 

1) Siswa meneliti, menelaah ide-ide yang tersurat dalam gambar secara 

efektif. 

2) Siswa menyebutkan alur yang disesuaikan dengan pengamatan objek 

gambar. 

f. Tanya jawab 

Murid mengadakan tanya jawab dengan guru dan dengan teman sekelas 

yang ada dalam kelompok tentang ide yang ada dalam gambar untuk 

pengembangan pola pikir proses pembelajaran. 

1) Siswa melakukan kegiatan diskusi secara berkelompok. 

2) Siswa aktif mengembangkan pola berpikir kreatif sebagai peningkatan 

pembelajaran berbicara dialog bahasa Indonesia. 

g. Pascates 

Murid mengemukakan ide-ide dalam bentuk pendapat yang diwujudkan 

dengan berdemonstrasi di depan kelas tanpa melalui gambar. 

1) Siswa mampu menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran keterampilan 

berbicara dalam dialog bahasa Indonesia. 
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2) Siswa merefleksi kegiatan pembelajaran dalam bentuk demonstrasi di 

depan kelas. 

3. Hubungan guru-murid 

Hubungan antara murid dengan guru dalam model respons verbal adalah 

murid menerima pengarahan dari guru tentang tujuan pembelajaran, menerima 

bahan pembelajaran, dan mengadakan tanya jawab. 

4. Prinsip-prinsip reaksi model 

Prinsip-prinsip reaksi respons verbal adalah (1) murid menerima pengarahan 

dari guru untuk merespons fakta/ide dengan stimulus yang ada dalam gambar; (2) 

murid mendapat kesempatan untuk tanya jawab; dan (3) murid mendapat 

kesempatan untuk mengaplikasikan bakat keterampilan berbicara tanpa melalui 

gambar. 

5. Sistem penunjang model 

Sistem penunjang model respons verbal adalah gambar. Gambar dijadikan 

stimulus untuk direspons para murid. Gambar mengandung berbagai fakta/ide 

untuk dijadikan bahan peningkatan keterampilan berbicara. 

6. Penerapan model 

Penerapan model respons verbal adalah murid praktis menampilkan 

kemampuan berbahasa atau berbicara berdasarkan atas fakta/ide yang ada dalam 

gambar. Gambar yang digunakan disesuaikan dengan keadaan pengetahuan murid. 

Kemampuan awal yang harus dimiliki murid dalam model respons verbal adalah 

murid sudah mempunyai keberanian untuk merespons kegiatan pembelajaran 

melalui audio visual bentuk gambar. Selanjutnya murid melakukan kegiatan 
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berbicara berdasarkan objek yang ada dalam pembelajaran maupun dari hasil 

pengembangan. 

7. Dampak Instruksional Model 

Dampak instruksional model respons verbal adalah (1) murid dapat 

merespons melalui stimulus; (2) murid dapat menyampaikan pesan melalui 

keterampilan berbicara berdasarkan atas fakta/ide yang merangsang diri murid; 

dan (3) murid dapat merespons keadaan lingkungan dan berbagai gejala sosial. 

8. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan adalah temuan hasil pembelajaran keterampilan 

berbahasa/berbicara dengan menggunakan gambar dalam dimensi kualitas dan 

lingkup isi (jumlah ide), organisasi dan tampilan isi (uraian ide), gaya dan 

ketepatan (variasi frasa), bentuk gramatikal (kelengkapan fungsi kalimat), 

ekspresi (penampilan), pemerian (ketepatan ucapan), penempatan tekanan (nada, 

sendi, dan durasi yang sesuai), pilihan kata (diksi), dan ketepatan sasaran 

pembicara (objektif). Hasil yang akan dicapai, contoh-contoh pencapaian, kriteria, 

dan bobot pada setiap dimensi kebahasaan. 

9. Deskripsi rencana pembelajaran model respons verbal 

Pembelajaran respons verbal diwujudkan dalam sebuah rencana 

pembelajaran. Pelaksanaan inti rencana pembelajaran sebanyak lima kali 

pertemuan. Prates dan pascates dilaksanakan di luar proses pembelajaran inti. 

Setiap pertemuan pembelajaran dilaksanakan dalam waktu dua jam sekaligus 

aplikasi tugas pembelajaran. 
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2.3.5. Media Visual (Gambar) 

1. Pengertian Media Visual 

Dalam Webster Dictonary (1960), media atau medium adalah segala sesuatu 

yang terletak di tengah dalam bentuk jenjang, atau alat apa saja yang digunakan 

sebagai perantara atau penghubung dua pihak atau dua hal. Oleh karena itu, media 

pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang mengantarkan pesan 

pembelajaran antara pemberi pesan kepada penerima pesan.  

Media visual  artinya semua alat peraga yang digunakan dalam proses 

belajar yang bisa dinikmati lewat panca-indera mata. Media visual (image atau 

perumpamaan) memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.  

Gerlach & Ely (Anitah,2009:5) menjelaskan media adalah grafik, fotografi, 

elektronik, atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses, dan menjelaskan 

informasi lisan atau visual (gambar). Smaldino, dkk (2008) mengatakan bahwa 

media adalah suatu alat komunikasi dan sumber informasi. Gambar atau fotografi 

dapat memberikan gambaran tentang segala sesuatu, seperti: binatang, orang, 

tempat, atau peristiwa. Melalui gambar dapat diterjemahkan ide-ide abstrak dalam 

bentuk yang realistis. Gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari taraf 

belajar dengan lambang kata-kata ke taraf yang lebih konkrit (pengalaman 

langsung). Media pembelajaran diartikan sebagai suatu sarana nonpersonal (bukan 

manusia) yang digunakan atau disediakan oleh tenaga pengajar, dan memegang 

peranan besar dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan intruksional. 

Media adalah penyajian dalam bentuk visual (gambar) dua dimensi yang 

memanfaatkan rancangan sebagai sarana pertimbangan mengenai kehidupan 

sehari-hari, misalnya yang menyangkut manusia, peristiwa, benda-benda, tempat, 
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dan sebagainnya. Menurut Sudjana & Rivai (2009:70) media visual (gambar) 

adalah media yang menghubungkan antara fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 

melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dengan efektif dan lebih komunikatif. 

Di antara media pendidikan yang ada, media visual (gambar) merupakan 

media yang paling umum dipakai. Media ini berfungsi menyalurkan pesan dari 

sumber informasi ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera 

penglihatan, dan pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol 

komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami secara tepat agar 

proses penyampaian pesan dapat efektif dan efisien. Namun secara khusus media 

visual (gambar) berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, 

mengilustrasikan atau memberi variasi pada fakta yang kemungkinan akan 

dilupakan atau diabaikan. Media visual (gambar) merupakan media sederhana, 

mudah dalam pembuatannnya, dan ditinjau dari pembiayaan termasuk media yang 

murah harganya. Media visual (gambar) sering disebut sebagai media grafis yang 

terdiri atas gambar, bagan, diagram, grafik, poster, kartun dan komik.  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media visual (gambar) adalah 

dapat berupa foto atau sejenisnya yang menampakkan benda yang banyak dan 

umum digunakan, mudah dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran, serta 

untuk mengatasi kesulitan menampilkan benda aslinya di dalam kelas. Gambar 

dapat dibuat sendiri atau mengambil dari media gambar yang telah ada. 

Media visual (gambar) dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat 

ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, 
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visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus 

berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya proses 

informasi. Dengan demikian media visual dapat diartikan sebagai alat 

pembelajaran yang hanya bisa dilihat untuk memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan akan isi materi pelajaran. 

Pendidikan melalui media visual adalah metoda/cara untuk memperoleh 

pengertian yang lebih baik dari sesuatu yang dapat dilihat daripada sesuatu yang 

didengar atau dibacanya. 

2. Fungsi Media Visual (gambar) 

Gerlach & Ely (1980) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 

khususnya media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi efektif, fungsi kognitif, dan 

fungsi kompensatoris. 

1. Fungsi atensi  

Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna 

visual yang ditampilkan atau teks materi pelajaran. 

2. Fungsi afektif  

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar 

(atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah 

sosial atau ras. 

3. Fungsi kognitif  

Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan 
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bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian untuk memahami 

dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi kompensatoris  

Media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang 

memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam 

membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. 

3. Penggunaan Media Visual  

Selama proses belajar mengajar kita cenderung menggunakan pancaindera 

(penglihatan), kita memakai mata kita untuk memperoleh informasi, isyarat, tanda 

atau hal yang menarik perhatian kita, kenyataan ini mempunyai arti yang penting 

untuk keperluan belajar dan mengajar. Kemampuan penglihatan harus dijadikan 

bahan pertimbangan dalam mengembangkan proses belajar mengajar. 

Penampilan visual tidak boleh mengganggu, gambar dan tulisan yang 

diproyeksikan harus dapat dibaca, untuk itu harus jelas dan terang. Visual tidak 

boleh meragukan, artinya objek-objek yang masih asing atau belum dikenal 

hendaklah ditampilkan sedini mungkin. Untuk mendapatkan gambaran tentang 

ukuran dan bentuknya, harus terlihat perbandingannya dengan objek lain yang 

sudah dikenal. Media visual tidak boleh terlalu ramai dan kacau supaya informasi 

yang dimaksudkan dapat tertangkap jelas oleh siswa. 

Media visual haruslah sesuai dengan kenyataan dan dapat diterima, kalau 

mungkin gerakan gambar, grafis atau slide yang asli untuk membuat master copy 

(duplikat asli yang pertama kali), gunakan yang asli (master) untuk membuat 
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setiap turunan/copy/duplikat untuk menjaga kualitas gambar. 

Prinsip umum untuk penggunaan secara efektif media visual, yaitu: 

a. Usahakan visual itu sesederhana mungkin dengan menggunakan gambar 

garis, karton, bagan, dan diagram. Gambar realistis harus digunakan secara 

hati-hati karena gambar yang amat rinci seringkali mengganggu perhatian 

siswa untuk mengamati apa yang seharusnya diperhatikan. 

b. Visual digunakan untuk menekankan informasi sasaran (yang terdapat pada 

teks) sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

c. Gunakan grafik untuk menggambar ikhtisar keseluruhan materi sebelum 

menyajikan unit demi unit pelajaran untuk digunakan oleh siswa 

mengorganisasikan informasi. 

d. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk meningkatkan daya ingat. 

e. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep. 

f. Hindari visual yang tak berimbang. 

g. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual. 

h. Visual yang diproyeksikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca. 

i. Visual amat membantu untuk mempelajari materi yang agak kompleks. 

j. Visual yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan gagasan khusus akan 

efektif apabila jumlah objek dalam visual yang akan ditafsirkan dengan 

benar dijaga agar terbatas, dan semua objek dan aksi yang dimaksudkan 

dilukiskan secara realistik sehingga tidak terjadi penafsiran ganda. 

k. Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dan dengan mudah 

dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah pengolahan 
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informasi. 

l. Caption (keterangan gambar) harus disiapkan terutama untuk menambah 

informasi yang sulit dilukiskan secara visual, seperti lumpur, kemiskinan, 

memberi nama orang, tempat atau objek, menghubungkan kejadian atau aksi 

dalam lukisan dengan visual sebelum atau sesudahnya, dan menyatakan apa 

yang orang dalam gambar itu sedang kerjakan, pikirkan atau katakan. 

m. Warna harus digunakan secara realistik. 

Warna dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian 

dan membedakan komponen-komponen. Penggunaan media visual (gambar) yang 

efektif, harus mempunyai tujuan yang jelas, pasti, dan terperinci. Dalam hal ini 

media gambar yang bisa digunakan adalah media gambar yang ada hubungannya 

dengan pelajaran yang sedang dibahas atau masalah yang dihadapi. Media visual 

dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan kemampuan visual, 

mengembangkan imajinasi anak, membantu meningkatkan penguasaan anak 

terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di 

dalam kelas, serta dapat membantu mengembangkan kepribadian siswa.  

Yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media gambar adalah: 

1) gambar yang bagus, menarik, jelas, dan mudah dimengerti; 

2) apa yang digambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang sedang 

dipelajari; 

3) gambar harus benar, dalam arti harus dapat menggambarkan situasi yang 

serupa jika dilihat pada keadaan yang sebenarnya; 
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4) gambar memiliki kesederhanaan dalam arti tidak rumit sehingga sulit 

dipahami siswa; 

5) gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya; 

6) ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan ini, prinsip-prinsip penggunaan media visual (gambar) tidak dapat 

dipisahkan dari kondisi dan karakteristik siswa dalam mencapai tujan 

pembelajaran. Media visual (gambar) merupakan salah satu bentuk media yang 

sederhana dan dapat mempermudah cara belajar siswa. Media ini mudah dibuat, 

tidak terlalu mahal, serta mudah dipahami dan dimengerti siswa. Maka 

penggunaan media gambar dapat mempercepat proses penyampaian, 

penangkapan, dan penguasaan materi pendidikan. 

 

4. Pengembangan Media Visual 

Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada 

siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, 

sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau 

lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai 

kenyataan dari sesuatu objek atau sesuatu. Sementara itu, grafik merupakan 

representasi simbolis dan artistik sesuatu objek atau situasi. 

Bahan-bahan grafis, gambar dan lain-lain yang ada disekitar kita, seperti 

majalah, iklan-iklan, papan informasi, mempunyai banyak gagasan untuk 

merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen-elemen visual yang  

akan ditampilkan. Tahapan dapat dimengerti, dibaca, dan dapat menarik perhatian 
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sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penggunaannya. 

Dalam proses penataan itu harus diperhatikan prinsip-prinsip desain, antara 

lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. Bentuk, 

garis, ruang, tekstur, dan warna juga perlu dipertimbangkan 

a. Kesederhanaan 

Kesederhanaan mengacu kepada jumlah elemen yang terkandung dalam 

suatu visual. Jumlah elemen yang lebih sedikit memudahkan siswa menangkap 

dan memahami pesan yang disajikan visual itu. Pesan atau informasi yang 

panjang atau rumit harus dibagi-bagi ke dalam beberapa bahan visual. 

b. Keterpaduan 

Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat di antara elemen-

elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. 

Elemen-elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan 

sehingga visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal yang 

dapat membantu pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya. 

c. Penekanan 

Meskipun penyajian visual dirancang sesederhana mungkin, seringkali 

konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu unsur 

yang akan menjadi pusat perhatian siswa. Dengan menggunakan ukuran, 

hubungan-hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat diberikan 

kepada unsur terpenting. 

d. Keseimbangan 

Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan yang 
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memberikan persepsi keseimbangan meskipun tidak seluruhnya simetris tetapi 

memberikan kesan dinamis dan dapat menarik perhatian disebut keseimbangan 

formal. Keseimbangan seperti ini menampakkan dua bayangan visual yang sama 

dan sebangun. 

e. Bentuk 

Bentuk yang aneh dan asing bagi siswa dapat membangkitkan minat dan 

perhatian. Oleh karena itu, pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian 

pesan, informasi atau isi pelajaran perlu diperhatikan. 

f. Garis 

Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 

menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 

 

g. Tekstur 

Tekstur adalah unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar atau 

halus. Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti halnya warna. 

h. Warna 

Warna merupakan unsur visual yang penting, tetapi ia harus digunakan 

dengan hati-hati untuk memperoleh dampak yang baik. Warna digunakan untuk 

memberi kesan pemisahan atau penekanan, atau untuk membangun keterpaduan. 

Disamping itu, warna dapat mempertinggi tingkat realisme objek atau situasi yang 

digambarkan, menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan menciptakan respons 

emosional tertentu. Ada tiga hal penting yang harus diperhatikan ketika 

menggunakan warna, yaitu (1) pemilihan warna khusus (merah, biru, kuning, dan 
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sebagainya), (2) nilai warna (tingkat ketebalan dan ketipisan warna itu 

dibandingkan dengan unsur lain dalam visual tersebut), dan (3) intensitas atau 

kekuatan warna itu untuk memberikan dampak yang diinginkan. 

5. Bentuk Media Visual (Gambar) 

Ada berbagai bentuk media visual (gambar) yang dapat membantu proses 

belajar mengajar yaitu media gambar yang meliputi gambar chart, gambar chart 

berseri (flipchart), foto, alat permainan visual edukatif dan berbagai media visual 

gambar lainnya. Tujuan utama penampilan berbagai jenis media visual ini adalah 

untuk memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada para siswa/anak. 

a.  Gambar Chart 

Chart adalah sebuah lembaran kertas yang berisi informasi dalam bentuk 

gambar dan tulisan, angka, tabel, diagram, grafik dan sebagainya yang berguna 

untuk memperjelas materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di depan siswa. 

Fungsi chart adalah untuk menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit 

bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan dengan cara yang lebih 

visualisasi agar lebih mudah dimengerti dengan melalui penjelasan gambar. 

Jenis chart ada dua yakni: 

1) Chart tunggal 

Adalah satu kesatuan informasi yang dituangkan dalam satu lembar. 

2) Chart berseri/flip chart 

Adalah satu kesatuan informasi yang dituangkan dalam beberapa tahapan 

atau dibuat berseri . 

Untuk mengajar/menjelaskan kepada siswa kita jangan menunjuk gambar 
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chart dengan tangan langsung karena ini bisa menghalangi gambar yang 

ditampilkan, tetapi gunakan alat penunjuk yang berupa: batang bambu kecil 

panjang, atau pulpen yang tangkainya bisa diperpanjang seperti antene radio. 

Keuntungan menggunakan gambar chart: 

a) menghemat waktu dalam proses belajar mengajar (tidak perlu 

menggambar/menulis lagi di papan tulis, cukup menempelkan saja) 

b) dapat digunakan berulangkali. 

c) biaya tidak terlalu mahal dan relatif murah. 

d) semua guru bisa membuatnya. 

e) bisa mengatasi ruang, ukuran dan waktu (maksudnya 

adalah memperkecil ukuran yang besar, memperbesar ukuran yang kecil, 

mempercepat proses yang memakan waktu lama, memperlama proses yang 

cepat dan sebagainya). 

f) bisa memperjelas masalah. 

kerugian menggunakan gambar chart: 

a) untuk membuat chart yang baik dan tepat diperlukan waktu 

persiapan/pembuatan yang cukup lama. 

b) perlu perawatan yang baik karena kertas mudah rusak (kena air, rengat, 

lembab, luka dan sobek). 

c) perlu tempat yang cukup untuk penyimpanan. 

d) kurang bisa menggambarkan unsur gerak atau proses. 

e) perlu keterampilan menggambar. 

f) gambar chart berseri (flipchart) 
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Gambar chart berseri (flipchart) sebenarnya sama dengan chart tunggal, 

perbedaannya adalah pada chart berseri (flipchart) serangkaian beberapa lembar 

gambar merupakan satu komponen/kesatuan informasi yang disajikan secara 

berurutan dengan cara ditumpuk/dibendel dan dijepit menjadi satu, informasi 

sebelumnya yang terdapat pada lembar-lembar chart dibawahnya tidak boleh 

dilihat oleh siswa, sehingga sebelum lembar pertama telah jelas baru boleh dibuka 

lembaran berikutnya sehingga ada hubungan kesatuan dari lembar pertama ke 

lembar berikutnya. 

Ciri khas dari flipchart adalah lembaran-lembaran gambar chart adalah 

berurutan di mana satu bendel merupakan satu kesatuan yang utuh. Flipchart 

disajikan lembar demi lembar sehingga minat dan konsentrasi siswa terarah pada 

penjelasan gambar chart yang dijelaskan oleh guru tersebut. 

 b. Foto 

 Hasil pemotretan fotografi adalah merupakan media (alat bantu mengajar) 

gambar juga, hanya perbedaannya gambar ini didapatkan dengan peralatan yang 

dinamakan kamera foto sehingga objek yang digambar sesuai dengan apa yang 

ada. Foto merupakan media visual yang efektif karena lebih nyata, kongkret, 

alamiah, realistis, akurat, dimensi/skala benar dan akurat. Foto dapat membatasi 

ruang, waktu dan ukuran. Objek yang tidak mungkin dibawa ke kelas, berukuran 

besar/terlalu kecil yang tidak memungkinkan dibawa ke kelas, kejadian yang 

sudah tidak mungkin diulangi bisa digantikan dengan media foto ini. 

 Gambar fotografi dapat diperoleh dari berbagai sumber, misalnya dari 

surat-surat kabar, majalah-majalah, brosur-brosur dan buku-buku. Gambar, 
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lukisan, kartun, ilustrasi, foto yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut dapat 

digunakan oleh guru secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar, pada setiap 

jenjang pendidikan dan berbagai disiplin ilmu. 

Gambar fotografi itu pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan 

dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif 

dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, menulis dan menggambar, serta 

membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku 

teks. 

Sebagai media pengajaran, foto haruslah dipilih dan digunakan sesuai 

dengan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian foto bisa 

memenuhi fungsinya untuk membangkitkan motivasi dan minat siswa, 

mengembangkan kemampuan siswa berbahasa, dan membantu siswa menafsirkan 

serta mengingat isi pelajaran yang berkenaan dengan foto-foto tersebut. 

Disamping siswa dapat menggunakan foto secara perorangan, foto dapat 

pula digunakan secara berkelompok terutama untuk melancarkan kegiatan diskusi 

tentang isi pelajaran. Diskusi tentang jenis jenis spesies tertentu dari binatang 

akan berjalan efektif apabila disertai dengan foto-foto berbagai jenis binatang 

yang termasuk spesies yang sedang dibicarakan. Untuk menunjukkan berbagai 

jenis gaya bangunan (arsitek), atau perbedaan gaya arsitek dari berbagai negara 

dan zaman, misalnya, foto dapat digunakan dengan efektif. 

Sudjana & Rivai (2009:75) menguraikan beberapa kriteria pemilihan foto 

untuk tujuan pengajaran, yaitu mendukung pencapaian tujuan pengajaran, kualitas 
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artistik, kejelasan dan ukuran yang memadai, validitas, dan menarik. Foto benar-

benar melukiskan konsep atau pesan isi pelajaran yang ingin disampaikan 

sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan. Foto disesuaikan dengan tingkat 

usia siswa, sederhana atau tidak rumit sehingga siswa tidak salah menafsirkan 

pesan dalam foto itu. 

Foto yang digunakan sebagai media pegajaran harus artistik dalam arti foto 

tersebut mempertimbangkan faktor-faktor seperti komposisi, pewarnaan yang 

efektif, dan teknik pengambilan dann pemrosesan yang baik. Selanjutnya, foto 

harus cukup besar dan jelas untuk kelompok siswa yang dihadapi. Foto harus jelas 

karena dengan ketajaman dan kontras yang baik yang dapat memberikan 

ketepatan dan rincian yang memadai untuk menggambarkan kenyataan yang 

ditampilkannya. 

Kebenaran foto atau validitas foto menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya, bukanlah foto sesuatu objek atau peristiwa yang dibuat-buat atau 

didramatisasi: foto seorang petani di desa kita yang sedang menuai padi dengan 

pisau alat panen merupakan kenyataan yang sesungguhnya, dibandingkan dengan 

seorang petani dari desa kita yang memanen padi di sawah dengan “mesin traktor 

penggiling padi.” Disamping itu, foto-foto untuk tujuan pengajaran harus dapat 

memikat perhatian siswa, misalnya foto-foto mengenai benda-benda atau objek 

yang akrab dengan kehidupan siswa seperti manusia, binatang, relief, boneka dan 

mainan, kereta api, dan lain-lain. Namun demikian, tidak berarti foto mengenai 

objek yang kurang akrab dengan siswa tidak boleh disajikan. Mungkin foto 

tentang sesuatu objek yang asing bagi siswa dapat menarik perhatian siswa karena 
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baru pertama kalinya berkumpul dan siswa ingin mengetahui lebih jauh tentang 

objek itu. 

Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari gambar fotografi dalam 

hubungannya dengan kegiatan pengajaran, antara lain: 

1. Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar, karena praktis 

tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa. 

2. Harganya relatif lebih murah daripada jenis jenis media pengajaran lainnya, 

dan cara memperolehnya pun mudah sekali tanpa perlu mengeluarkan biaya 

banyak. Dengan memanfaatkan kalender bekas, majalah, surat kabar dan 

bahan-bahan grafis lainnya. 

3. Gambar fotografi bisa dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai 

jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu. Mulai dari TK sampai 

Perguruan Tinggi, dari ilmu-ilmu sosial sampai ilmu-ilmu eksakta. 

4. Gambar fotografi dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak 

menjadi lebih realistik. Gambar fotografi dapat mengubah tahap-tahap 

pengajaran, dari lambang kata (verbal symbols) beralih kepada tahapan yang 

lebih kongkret yaitu lambang visual (visual symbols). 

Kelemahan gambar fotografi antara lain: 

1. Beberapa gambarnya sudah cukup memadaiakan tetapi tidak cukup besar 

ukurannya bila dipergunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar, 

kecuali bilamana diproyeksikan melalui proyektor. 

2. Gambar fotografi adalah berdimensi dua, sehingga sukar untuk melukiskan 

bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga. Kecuali bilamana dilengkapi 
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dengan beberapa seri gambar untuk objek yang sama atau adegan yang 

diambil dilakukan dari berbagai sudut pemotretan yang berlainan. 

3. Gambar fotografi bagaimana pun indahnya tetap tidak memperlihatkan 

gerak seperti halnya gambar hidup. Namun demikian, beberapa gambar 

fotografi seri yang disusun secara berurutan dapat memberikan kesan gerak 

dapat saja dicobakan, dengan maksud guna meningkatkan daya efektifitas 

proses belajar mengajar. 

Karakteristik dari gambar fotografi: 

1. Gambar fotografi itu adalah dua dimensi, dari sudut pandang pembelajaran 

hal itu menjadi amat penting terutama untuk mata pelajaran yang rumit. 

2. Gambar datar adalah medium yang “diam” oleh sebab itu dalam hal ini 

seringkali dipergunakan istilah gambar tetap atau gambar diam, untuk 

menyatakan bahwa gambar itu tidak bergerak. 

3. Gambar datar dapat memberi kesan gerak, misalnya gambar yang 

memperlihatkan adegan di jalan raya sangat efektif. 

4. Gambar datar menekankan gagasan pokok dan impresi, bahwa untuk 

menilai dan memilih gambar datar yang baik harus menampilkan satu 

gagasan utama. Dengan satu pusat perhatian maka seluruh adegan akan 

mendukung kepada pesan apa yang ingin disampaikan. 

5. Gambar datar memberi kesempatan untuk diamati rinciannya secara 

individual, misalnya hasil pemotretan jagat raya dengan benda-benda 

langitnya, memerlukan pengamatan rincian gambar yang tekun. 

6. Gambar datar dapat melayani berbagai mata pelajaran, segala macam objek 
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dapat dipotret dari yang kongkret sampai kepada gagasan yang abstrak. 

Ada beberapa kriteria dalam memilih gambar-gambar yang memenuhi 

persyaratan bagi tujuan pengajaran. Dalam hal ini guru hendak menetapkan 

kegunaan-kegunaan gambar yang secara relatif memadai, dan memilihnya yang 

terbaik untuk tujuan khusus pengajaran. Dari sudut pandang ini ada dua macam 

pertimbangan, pertama dari sudut pendidikan dan kedua dari sudut seni. 

Dalam memilih gambar fotografi ada lima kriteria untuk tujuan pengajaran, 

yaitu harus memadai untuk tujuan pengajaran, kualitas artistik, kejelasan dan 

ukuran yang cukup, validitas serta menarik. 

Pertama, gambar fotografi itu harus cukup memadai, artinya untuk tujuan 

pengajaran yaitu harus menampilkan gagasan, bagian informasi atau satu konsep 

jelas yang mendukung tujuan serta kebutuhan pengajaran. Di samping itu gambar 

fotografi hendaknya realistik dan hidup, pewarnaan yang bagus, dan harus cukup 

besar sehingga rinciannya bisa diamati untuk dipelajari. Dalam pada itu, untuk 

memilih gambar fotografi perlu memperhitungkan kesesuaiannya dengan tingkat 

usia siswa. Sedikit unsur terdapat di dalam gambar adalah cocok bagi anak-anak 

usia muda. Demikian pula pola gambarnya harus sederhana dan gagasannya tidak 

kompleks. 

Kedua, gambar-gambar itu harus memenuhi persyaratan artistik yang 

bermutu. Gambar-gambar yang memenuhi persyaratan mutu seni juga harus 

memenuhi faktor-faktor: 

a. Komposisi yang baik, merupakan ciri fundamental efektivitas gambar yang 

baik atau pengorganisasian ke seluruh unsur-unsur gambar yang baik. 
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Artinya gambar itu mempunyai pusat perhatian yang jelas sehingga 

memberikan keseimbangan kepada gambar secara keseluruhan, kedudukan 

dan arah garis-garis, pemakaian cahaya, bayangan serta pewarnaan. Jadi 

pusat perhatian dari suatu gambar adalah gagasan, misi, pesan yang ingin 

dikomunikasikan bukan bersifat fisik. Keefektifan suatu gambar ditentukan 

oleh sejauh mana baiknya gagasan dikomunikasikan melalui gambar-

gambar itu. 

b. Pewarnaan yang efektif, berarti pemakaian warna-warna secara harmonis 

merupakan ciri kedua dari kualitas artistik suatu gambar. Gambar berwarna 

harus dipilih betul menurut kenyataan, dan alamiah misalnya merah, biru, 

hijau dan violet. Warna-warna campuran hanya dipergunakan bila ingin 

menonjolkan makna tertentu terhadap gagasan yang ditampilkan ke depan. 

c. Teknik pemotretan yang unggul bernilai lebih dari komposisi dan 

pewarnaan. 

Ketiga, gambar fotografi untuk tujuan pengajaran harus cukup besar dan 

jelas. Gambar yang tajam dan kontras mempunyai kelebihan, karena ketepatan 

dan rinciannya menggambarkan kenyataan secara lebih baik. Yang tidak kalah 

pentingnya adalah besarnya gambar, sehingga tampak jelas ke seluruh siswa. 

Bilamana ukuran gambar terlalu kecil maka akan sulit diamati, pemahaman dan 

daya tarik terhadap gambar merosot dan perhatian siswa kepada gambar pun 

hilang. 

Keempat, validitas gambar. Gambar-gambar fotografi yang melukiskan 

suasana dramatis atau mencekam, adegan yang ideal, lebih pantas dipajang 
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daripada untuk tujuan pengajaran. Gambar-gambar yang representatif dari bidang 

studi tertentu yang menampilkan pesan yang benar menurut ilmu, merupakan 

gambar-gambar yang tepat untuk maksud pengajaran yang sahih. 

Kelima, memikat perhatian kepada anak-anak. Memikat perhatian bagi 

anak-anak cenderung kepada hal-hal yang diminatinya, yaitu terhadap bendabenda 

yang akrab dengan kehidupan mereka, misalnya binatang-binatang, anak-anak, 

kereta api, perahu, kapal terbang dan sebagainya. 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mempergunakan gambar 

fotografi sebagai media visual pada setiap kegiatan pengajaran, antara lain: 

1. Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pelajaran yang spesifik, yaitu 

dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti 

pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Tujuan khusus itulah yang 

mengarahkan minat siswa kepada pokok-pokok terpenting dalam pelajaran. 

2. Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektifan pemakaian 

gambar-gambar fotografi di dalam proses belajar mengajar memerlukan 

keterpaduan. 

3. Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, dari pada mempergunakan 

banyak gambar tetapi tidak efektif. Jumlah gambar yang sedikit tetapi 

selektif, lebih baik daripada dua kali mempertunjukkan gambar-gambar 

yang serabutan tanpa pilih-pilih. Banyaknya ilustrasi gambar secara 

berlebihan, akan mengakibatkan para siswa merasa dirongrong oleh 

sekelompok gambar yang memikat mereka, akan tetapi tidak menghasilkan 

kesan atau impresi visual yang jelas. 
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4. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar, oleh karena gambar-

gambar itu justru sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau 

cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. Misalnya gambar-gambar candi 

gaya Jawa Tengah dan Jawa Timur, siswa akan menjelaskan mengapa 

bentuknya tidak sama, apa yang membedakan ciri-ciri satu sama lain. 

Melalui gambar itulah mereka memperoleh kejelasan tentang istilah verbal. 

5. Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa 

akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan 

tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. Keterampilan jenis 

keterbacaan visual dalam hal ini sangat diperlukan bagi siswa dalam 

“membaca” gambar-gambar itu. 

6. Mengevalusi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar-

gambar baik secara umum maupun secara khusus. Jadi guru bisa 

mempergunakan gambar datar, slides atau transparan untuk melakukan 

evaluasi hasil belajar siswa. Pemakaian instrumen tes secara bervariasi akan 

sangat baik dilakukan, dalam upaya memperoleh hasil tes yang 

komprehensif serta menyeluruh.   

2.3.6. Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa  

1. Pengertian dan Tujuan Berbicara 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata 

untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan. Guntur Tarigan (2008:16) mengungkapkan bahwa berbicara merupakan 

suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan 

(visible) yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi 
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maksud dan tujuan-tujuan gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. 

Selanjutnya, dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia 

yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan 

linguistik sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat 

manusia yang paling penting bagi kontrol sosial. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Djago Tarigan (1990:149) menyatakan 

bahwa berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. 

Kaitan antara pesan dan bahasa lisan sebagai media penyampaian sangat berat. 

Pesan yang diterima oleh pendengar tidaklah dalam wujud asli, tetapi dalam 

bentuk lain yakni bunyi bahasa. Pendengar kemudian mencoba mengalihkan 

pesan dalam bentuk bunyi bahasa itu menjadi bentuk semula. 

Dengan demikian, berbicara lebih dari sekadar pengucapan bunyi-bunyi 

atau kata-kata. Berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-

gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 

sang pendengar atau penyimak. Mujlgrave (Tarigan, 2008:16) mengungkapkan 

bahwa berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak 

hampir-hampir secara langsung apakah sang pembicara memahami atau tidak, 

pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasannya; apakah dia waspada serta 

antusias atau tidak. 

Batasan berbicara yang hampir sama dengan Tarigan dikemukakan oleh 

Arsjad (1988:17-19) bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



66 
 

Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan 

persendian (juncture). Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, ditambah 

lagi dengan gerak tangan dan raut muka (mimik) pembicara.  

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 

menyampaikan infornasi dengan efektif, sebaiknya pembicara betul-betul 

memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus dapat mengevaluasi efek 

komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, bukan hanya apa yang akan dibicarakan, 

tetapi bagaimana mengemukakannya. Bagaimana mengemukakanya, hal ini 

menyangkut masalah bahasa dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut. Yang 

dimaksud ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam memproduksi 

bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, yaitu bagaimana posisi alat bicara, seperti 

lidah, gigi, bibir, dan langit-langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik vokal 

maupun konsonan. Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, seorang pembicara 

selain harus memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yang dibicarakan, si 

pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan kegairahan. Selain itu 

pembicara harus berbicara dengan jelas dan tepat. Dalam hal ini ada beberapa 

faktor yang harus diperhatikan oleh si pembicara untuk keefektifan berbicara, 

yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. Tidak dapat disangkal lagi 

bahwa tujuan utama berbicara adalah berkomunikasi.Tujuan umum berbicara 

menurut Djago Tarigan (1990:149) terdapat lima golongan berikut ini. 

a. Menjamu, Menghibur/to entertain 

Bila pembicara bermaksud menghibur, menyenangkan, mengembirakan 

pendengar, menimbulkan suasana gembira pada suatu pertemuan atau jamuan, 
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maka tujuan pembicaraan itu adalah menghibur. Pembicaraan khusus seperti 

pidato biasannya ditemukan dalam acara jamuan, pesta atau perayaan, dan 

pertemuan kegembiraan yang lainya. Kesegaran dan originalitas memainkan 

peranan yang sangat penting. Humor merupakan alat yang sangat penting dalam 

penyajian acara semacam ini. Reaksi yang diharapkan adalah menimbulkan minat 

dan kegembiraan hati pendengarnya. Jenis dan sifat uraian ini adalah rekreasi, 

atau menimbulkan kegembiraan dan kesenangan pendengarnya. Berbicara untuk 

menghibur berarti pembicara menarik perhatian pendengar dengan berbagai cara, 

seperti humor, spontanitas, menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan, dan 

sebagainya untuk menimbulkan suasana gembira pada pendengarnya. 

 

b. Memberitahukan, Melaporkan (to inform) 

Bila pembaca ingin memberitahukan atau menyampaikan sesuatu kepada 

pendengar agar mereka dapat mengerti tentang suatu hal, atau memperluas bidang 

pengetahuan mereka, maka tujuan pembicaraan tersebut adalah memberitahukan. 

Reaksi yang ingin diinginkan dari jenis uraian ini adalah agar pendengar 

mendapat pengertian yang tepat, menambah pengetahuan mereka tentang hal-hal 

yang kurang atau belum diketahuinya. Berbicara untuk melaporkan atau memberi 

informasi (informative speaking) dilaksanakan kalau seseorang berkeinginan 

untuk (1) memberi atau menanamkan pengetahuan, menjelaskan sesuatu proses; 

(2) menetapkan atau menentukan hubungan antara benda-benda, menguraikan, 

menafsirkan, atau menginterpretasikan sesuatu hal; (3) menginterpretasikan atau 

menafsirkan suatu persetujuan ataupun menguraikan suatu tulisan, memberi, 
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menyebarkan, atau menanamkan pengetahuan (Tarigan,2008:27). Semua hal 

tersebut merupakan situasi-situasi informative karena masing-masing ingin 

membuat pengertian menjadi jelas. Jenis atau uraian ini adalah instruktif atau 

komposisi yang mengandung ajaran (Keraf,1994: 322).  

c. Menstimulasi/stimulus 

Berbicara untuk menstimulasi pendengar jauh lebih kompleks dari tujuan 

berbicara lainnya, sebab berbicara itu harus pintar merayu, mempengaruhi, atau 

meyakinkan pendengarnya. Ini dapat tercapai jika pembicara benar-benar 

mengetahui kemauan, minat, inspirasi, kebutuhan, dan cita-cita pendengarnya. 

 

d. Menggerakkan/respons 

Dalam berbicara untuk menggerakkan diperlukan pembicara yang 

berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat. Melalui kepintarannya dalam 

berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, ditambah penguasaannya terhadap 

ilmu jiwa massa, pembicara dapat menggerakkan pendengarnya. 

Ochs dan Winker (Tarigan,2008:17) menyederhanakan  berbicara menjadi 

tiga tujuan umum yaitu: (1) memberitahukan, melaporkan (to inform); (2) 

menjamu, menghibur (to entertain) dan; (3) membujuk, mengajak, mendesak, 

meyakinkan (to persuade). Gabungan atau campuran dari maksud-maksud 

tersebut mungkin saja terjadi, begitu pun dengan menghibur dan meyakinkan 

sekaligus. Larry King (2009:3) mengatakan bahwa kesuksesan seseorang baik di 

bidang sosial maupun profesional, dapat dilalui dengan kegiatan kecakapan 

berbicara begitu sebaliknya apabila seseorang kurang meyakinkan dalam 
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berbicara maka kesuksesan akan sulit tercapai. Di samping itu berbicara 

merupakan bentuk komunikasi manusia yang paling mendasar, yang membedakan 

kita sebagai spesies. Sesuai dengan sifat dari pembelajaran seperti dibawah ini. 

e. Membujuk, Mengajak, Mendesak, Meyakinkan/to persuade 

Menurut Tarigan (2008:35), Aristoteles pernah mengatakan bahwa 

“persuasi” (bujukan, desakan, dan meyakinkan) adalah seni penanaman alasan-

alasan atau motif-motif yang menuntun ke arah tindakan bebas yang 

“konsekuensi”. Persuasi merupakan tujuan kalau kita menginginkan tindakan atau 

aksi. Pembicaraan yang bersifat persuasif disampaikan kepada pendengar bila kita 

menginginkan penampilan suatu tintakan. 

Berkaitan dengan hal ini, Keraf (1994:321) mengatakan bahwa bila 

pembicaraan berusaha untuk mempengaruhi keyakinan atau sikap mental atau 

intelektual pendengar, maka pembicaraan ini bertujuan untuk meyakinkan. Pada 

umumnya berbicara yang disampaikan dewasa ini mengandung tujuan ini. Alat 

yang esensial dari komposisi lisan semacam ini adalah argumentasi. Karena itu 

komposisi semacam ini disertai bukti-bukti dan fakta-fakta yang kongkret. 

Dengan demikian, reaksi yang diharapkan dari pendengar adalah timbulnya 

persesuaian pendapat atau keyakinan dan kepercayaan atas persoalan yang 

disampaikan.  

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan terhadap tujuan berbicara di atas, 

maka dalam penelitian ini tujuan yang akan digunakan adalah memberitahukan 

dan membujuk.  

 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



70 
 

2. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Menurut aliran komunikatif dan pragmatik, kegiatan berbicara atau 

berbahasa merupakan suatu kemampuan yang bersifat aktif produktif untuk 

menghasilkan (menyampaikan) bahasa kepada pihak lain, baik secara lisan 

maupun tertulis. Kemampuan berbicara yang produktif adalah kegiatan 

menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan, pesan, atau informasi oleh pihak 

penutur. Penutur dapat bertindak sebagai pembicara jika aktivitas berbicara 

dilakukan dengan bahasa secara baik, menguasai lafal, struktur, dan kosakata yang 

bersangkutan. Keterampilan berbicara mengisyaratkan adanya pemahaman 

minimal dari pembicara dalam membentuk sebuah kalimat. Sebuah kalimat, 

betapapun kecilnya, memiliki struktur dasar yang saling bertemali sehingga 

mampu menyajikan sebuah makna (Iskandarwassid, 2009:239). 

Pembelajaran berbicara merujuk pada prinsip stimulus-respons. Seperti 

halnya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara mempunyai peran yang 

sangat penting dalam memberi dan menerima informasi serta memajukan hidup 

dalam peradaban dunia modern. Keterampilan berbicara pada hakikatnya 

merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulai untuk 

menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain. 

Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah 

yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi 

artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga 

didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar, dan 

bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, 
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rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran berbicara akan menjadi mudah jika peserta didik terlibat aktif 

berkomunikasi. 

Nurgiyantoro (2010:399) mengungkapkan bahwa berbicara adalah aktivitas 

berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah 

menyimak atau mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi (bahasa) yang 

didengarnya itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu 

untuk berbicara. 

Dalam situasi yang normal, orang melakukan kegiatan berbicara dengan 

motivasi ingin mengemukakan sesuatu kepada orang lain, atau karena ingin 

memberikan reaksi terhadap sesuatu yang didengarnya. Pembicaraan dalam situasi 

yang demikian, kejelasan penuturan tidak semata-mata ditentukan oleh ketepatan 

bahasa (verbal) yang dipergunakan saja, melainkan amat dibantu oleh unsur-unsur 

paralinguistik seperti gerakan-gerakan tertentu, ekspresi wajah, nada suara, dan 

sebagainya, suatu yang tidak ditemui dalam situasi tertulis.  Situasi pembicaraan 

(serius, santai, wajar, tertekan) dalam banyak hal juga akan memengaruhi keadaan 

dan kelancaran pembicaraan. Agar keterampilan berbicara dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran harus memperhatikan hal-hal 

berikut: 

a. Kemudahan berbicara 

Peserta didik harus mendapat kesempatan yang besar untuk berlatih 

berbicara sampai mereka mengembangkan keterampilan ini secara wajar, lancar, 

dan menyenangkan, baik di dalam kelompok kecil maupun dihadapan pendengar 
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umum yang lebih besar jumlahnya. Para peserta didik perlu mengembangkan 

kepercayaan yang tumbuh melalui latihan. 

b. Kejelasan 

Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi 

maupun diksi kalimat-kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan 

baik. Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara berfikir yang logis dan jelas, 

kejelasan berbicara tersebut dapat dicapai. 

c. Bertanggung jawab 

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk bertanggung 

jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan sungguh-sungguh 

mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang 

diajak bicara, dan bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya. Latihan 

demikian akan menghindarkan peserta didik dari berbicara yang tidak 

bertanggungjawab atau bersilat lidah yang mengelabuhi kebenaran. 

d. Membentuk pendengaran yang kritis 

Latihan berbicara yang baik, untuk itu peserta didik perlu untuk dapat 

mengevaluasi kata-kata, niat, dan tujuan pembicara yang secara implisit. 

e. Membentuk kebiasaan 

Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi dalam 

bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor ini demikian penting 

dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam perilaku seseorang. 

Pembelajaran berbicara perlu ditingkatkan, karena pada keyataannya masih 

banyak siswa yang sulit berbicara ketika didaulat berbicara ke depan kelas. 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



73 
 

Banyak yang masih malu-malu atau tersendat-sendat serta berkeringat dingin bila 

disuruh berbicara ke depan kelas. 

Apabila terjadi keadaan seperti di atas, maka guru harus berupaya keras 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa berbicara secara bergiliran dalam 

setiap proses pembelajaran. Agar siswa terampil berbicara, guru harus memandu 

siswa dan mengetahui metode pembelajaran yang tepat. Jika metode dikaitkan 

dengan pengalaman belajar, maka metode berfungsi sebagai sarana mewujudkan 

pengalaman belajar yang telah dirancang menjadi kenyataan dalam pembelajaran 

pokok bahasan tertentu. Guru harus menciptakan berbagai pengalaman belajar 

berbicara agar siswa dapat berlatih berbicara. Berbicara sebagai sebuah 

keterampilan memerlukan banyak latihan. 

Metode pembelajaran berbicara yang baik harus memenuhi berbagai 

kriteria. Kriteria itu berkaitan dengan tujuan, bahan, pembinaan keterampilan 

proses, dan pengalaman belajar. Kriteria yang harus dipenuhi oleh metode 

pembelajaran berbicara, antara lain: 

1) relevan dengan tujuan; 

2) memudahkan siswa memahami materi pembelajaran; 

3) mengembangkan butir-butir keterampilan proses; 

4) dapat mewujudkan pengalaman belajar yang telah dirancang; 

5) merangsang siswa untuk belajar; 

6) mengembangkan penampilan siswa; 

7) mengembangkan keterampilan siswa; 

8) tidak menuntut peralatan yang rumit; 
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9) mudah dilaksanakan, dan menciptakan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan. 

3. Faktor-faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 

Pembicaraan yang baik harus memberikan kesan menguasai masalah yang 

sedang dibicarakan, juga harus memperhatikan keberanian dan kegairahan. Selain 

itu, pembicara juga harus berkomunikasi dengan jelas dan tepat. Berkaitan dengan 

hal itu, Arsjad dan Mukti (1988:18) mengemukakan untuk keefektifan berbicara, 

yaitu faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. 

Faktor kebahasaan yaitu aspek-aspek yang berkaitan dengan masalah 

bahasa, yang seharusnya dipenuhi pada waktu seseorang menjadi pembicara. 

Faktor kebahasaan terdiri atas (1) ketepatan pengucapan atau lafal; (2) 

penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi/intonasi; (3) pilihan kata/diksi; (4) 

pemakaian kalimat. 

Sedangkan faktor nonkebahasaan yaitu aspek-aspek yang menentukan 

keberhasilan seseorang dalam berbicara yang tidak berkaitan dengan masalah 

bahasa. Faktor nonkebahasaan terdiri atas (1) sikap yang tenang, wajar dan tidak 

kaku; (2) pandangan/ penguasaan medan; (3) kesediaan menghargai pendapat 

orang lain; (4) gerak-gerik dan mimik; (5) kenyaringan suara; (6) kelancaran; (7) 

relevansi atau penalaran; (8) penguasaan topik. 

Dalam penelitian ini kedua faktor penunjang keefektifan berbicara ini 

sekaligus menjadi faktor penunjang keterampilan berbicara, karena faktor-faktor 

itu merupakan pedoman dalam menilai keterampilan berbicara seseorang. 
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4. Hakekat Kemampuan Berbicara 

Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat aktif, 

produktif, dan kreatif, pada umumnya dilakukan dengan cara bertatap muka. 

Berbicara dilakukan secara oral (bunyi-bunyi ujar) dilengkapi tekanan, intonasi 

yang disesuaikan dengan situasi atau kepentingannya. 

Keterampilan berbicara berkaitan erat dengan keterampilan menggunakan 

unsur-unsur kebahasaan (fonologi, morfologi, sintaksis, dan fungtuasi); kosa-kata; 

diksi (pilihan kata); teknik-teknik berbicara menurut situasi dan keperluannya; 

penguasaan ide atau gagasan; pendekatan situasional, meliputi pemahaman situasi 

dan lingkungan orang-orang yang diajak berbicara, misalnya: lingkungan anak-

anak, remaja, orang tua, para cendekiawan. 

Berbicara sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa, merupakan 

keterampilan yang sifatnya produktif, keterampilan mengubah wujud pikiran atau 

perasaan menjadi wujud bunyi bahasa yang bermakna. Kepandaian berbicara 

mempunyai pengaruh terhadap kelancaran dan kesuksesan hubungan dengan 

lingkungan pergaulan, pembelajaran, dan lingkungan pekerjaan. (Shihabuddin, 

2008: 220). 

Berbicara merupakan suatu peristiwa menyampaikan maksud, gagasan, 

pikiran, perasaan seseorang kepada orang lain secara jernih, logis, terarah, dan 

sistematis dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat 

dipahami orang lain. 

Keterampilan berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berupa 

proses perubahan bentuk pikiran, perasaan, ide menjadi wujud bunyi bahasa yang 
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bermakna. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang produktif 

karena terjadi secara langsung dan ekspresif. 

5. Bentuk Pembelajaran Berbicara Sesuai dengan Kurikulum 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Proses belajar 

mengajar merupakan suatu pemenuhan kegiatan belajar mengajar yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat 

utama bagi proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar 

mempunyai arti lebih luas, tidak sekedar hubungan guru dengan siswa, tetapi lebih 

kepada pembentukan nilai dan karakter yang berfungsi mewujudkan 

perkembangan dalam hal ilmu pengetahuan. Untuk itu bukan hanya penyampaian 

pesan berupa materi pelajaran melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 

siswa yang sedang belajar. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), butir-butir 

pembelajaran merupakan bahan yang disarankan dalam proses belajar mengajar 

yang harus dikembangkan oleh kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP). Butir-butir pembelajaran bukan merupakan ketentuan yang harus 

diambil secara berurutan. Pelaksanaanya disesuaikan dengan keterpaduan dan 

keseimbangan komponen kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan dalam 

keterampilan berbahasa. Oleh karena itu, butir-butir pembelajaran sebagai acuan 
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yang disarankan juga perlu dikembangkan dan dilaksanakan dengan keterpaduan 

serta kesinambungan proses belajar mengajar.  

Pembelajaran berbicara di SMA berhubungan dengan butir-butir 

pembelajaran yang tercantum dalam KTSP, sebagai berikut: 

1. Kelas X semester ke-1 

Standar Kompetensi 

Berbicara : Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui 

kegiatan berkenalan, berdiskusi, dan bercerita. 

Kompetensi Dasar : 1) memperkenalkan diri dengan orang lain di dalam forum 

resmi dengan intonasi yang tepat. 

2) mendiskusikan masalah (yang ditemukan dari berbagai 

berita, artikel, atau buku). 

3) menceritakan berbagai pengalaman dengan pilihan kata 

dan ekspresi yang tepat. 

Standar Kompetensi 

Berbicara :  Membahas cerita pendek melalui kegiatan diskusi. 

Kompetensi Dasar : 1) mengemukakan hal-hal yang menarik atau mengesankan 

dari cerita pendek melalui kegiatan diskusi. 

2) menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan 

diskusi. 
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2. Kelas X semester ke-2 

Standar Kompetensi 

Berbicara : Mengungkapkan komentar terhadap informasi dari berbagai 

sumber. 

Kompetensi Dasar  : 1) memberi kritik terhadap informasi dari media cetak dan 

atau elektronik. 

2) memberikan persetujuan atau dukungan terhadap artikel 

yang terdapat dalam media cetak dan elektronik. 

3. Kelas XI semester ke-1 

Standar Kompetensi 

Berbicara : mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan 

wawancara. 

Kompetensi Dasar : 1) menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

2) menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik tertentu. 

Standar Kompetensi 

Berbicara : Memerankan tokoh dalam pementasan drama 

Kompetensi Dasar : 1) menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, 

sesuai dengan watak tokoh. 

2) mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis 

dan antagonis. 
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4. Kelas XI semester ke-2 

Standar Kompetensi 

Berbicara : Menyampaikan laporan hasil penelitian dalam diskusi atau 

seminar. 

Kompetensi Dasar : 1) mempresentasikan hasil penelitian secara runtut dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

2) mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi 

hasil penelitian. 

Berbicara : Mengungkapkan wacana sastra dalam bentuk pementasan 

drama 

Kompetensi Dasar : 1) mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan 

drama. 

2) menggunakan gerak-gerik, mimik, dan intonasi, sesuai 

dengan watak tokoh dalam pementasan drama. 

G. Aplikasi Penilaian Kemampuan Pembelajaran Berbicara 

Penilaian kemampuan berbicara, yaitu cara mencatat kekurangan-

kekurangan peserta, pengajar, juga mencatat kemajuan yang sudah dicapai agar 

para siswa tahu tujuan pengajaran, yang merupakan umpan balik bagi para siswa 

dalam poses pembelajaran. 

Penilaian dalam berbicara ada lima kategori yang harus diperhatikan yaitu 

(1) lafal atau ucapan (termasuk vocal, konsonan, intonasi, serta tekanan); (2) tata 

bahasa; (3) kosa-kata; (4) kefasihan (kemudahan dalam kecepatan berbicara); (5) 

pemahaman. 
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Kriteria penilaian kemampuan berbicara para siswa ada dua faktor, yaitu: (1) 

kebahasaan yang terdiri atas, penilaian terhadap diksi atau pilihan kata, struktur, 

pelafalan, dan intonasi; (2) nonkebahasaan yang terdiri atas, penilaian pada sikap 

yang wajar, tenang, dan tidak kaku; penguasaan medan; penguasaan materi 

(pemahaman); gerak-gerik serta mimik. 

Keberhasilan berbicara para siswa ditentukan oleh penguasaan materi, 

keberanian, dan ditentukan juga oleh faktor lain terutama pada saat tampil dalam 

mengungkapkan pendapat dalam diskusi. Penilaian dalam pembelajaran berbicara 

ada dua faktor yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan. 

1. Faktor Kebahasaan 

Faktor kebahasaan yaitu aspek-aspek yang berkaitan dengan masalah 

tatabahasa yang harus dipenuhi pada waktu menjadi pembicara. Faktor 

kebahasaan dapat berupa diksi, struktur, pelafalan, dan intonasi (Arsjad, 1988:17). 

a. Pilihan kata/diksi 

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Pendengar akan lebih 

terangsang dan akan lebih paham, kalau kata-kata yang digunakan memakai kata-

kata yang sudah dikenal oleh pendengar. Untuk mengungkapkan gagasan tepat 

dan selaras maksudnya mudah dipahami oleh pendengar yang menjadi sasaran. 

Jelas maksudnya mudah dimengerti baik pembicaraan yan bersifat formal maupun 

nonformal. Hendaknya kata dipilih secara konkret dan benuh dengan variatif 

untuk memahamkan pendengar.  

Pilihan kata harus disesuaikan dengan pembicaraan, kalau pembicaraan 

masalah ilmiah tentu pemakaian kata-kata pun secara ilmiah supaya pendengar 
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dapat memahami. Yang perlu diketahui juga dalam penguasaan kosa-kata 

merupakan syarat mutlak untuk terampil berbahasa, termasuk didalamnya 

berbicara. 

b. Struktur/pemakaian kalimat 

Penyusunan kalimat secara jelas sesuai dengan struktur. Pembicara yang 

menggunakan kalimat efektif akan mudahkan pendengar menangkap 

pembicaraanya. Kalimat yang tersusun dengan baik dan jelas untuk mencapai 

daya rangsang pada pendengar berupa informasi yang tepat, mengenai sasaran, 

sehingga menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan, atau menimbulkan akibat.  

Penyusunan kalimat dituntut mampu merakit peristiwa gagasan kedalam 

bentuk yang lebih kompleks dan kesatuan pikiran yang utuh. Kalimat efektif 

mempunyai ciri-ciri keutuhan, perpautan, pemusatan, perhatian, kehematan, dan 

hubungan yang logis. Kalimat bisa dikatakan efektif apabila mampu membuat 

proses penyampaian dan penerimaan berlangsung sempurna. 

a. Pelafalan/ketepatan ucapan 

Hal terpenting yang harus dibiasakan seorang pembicara adalah 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Karena penerima pesan (receiver) 

tidak akan mudah mengalihkan perhatian pada pembicara menggunakan bunyi 

bahasa yang tepat. Sebaliknya pengucapan bunyi-bunyi bahasa yang tidak tepat 

atau cacat akan menimbulkan kebosanan, kurang menyenangkan, atau kurang 

menarik. Atau sedikitnya dapat mengalihkan perhatian pendengar. Pengucapan 

bunyi-bunyi bahasa dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh dari ragam 
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lisan biasa, sehingga terlalu menarik perhatian, mengganggu komunikasi, atau 

pemakaiannya (pembicara dianggap aneh). 

b. Intonasi 

Kridalaksana (2009:85) mengatakan intonasi atau lagu kalimat adalah pola 

perubahan nada yang dihasilkan oleh pembicara pada waktu mengucapkan ujaran 

atau bagian-bagian kalimat dengan ciri-cirinya, seperti tekanan, nada, panjang 

pendek, tempo, durasi, keras lembut, dan perhentian atau sendi. 

 

2. Faktor Nonkebahasaan 

Faktor nonkebahasaan yaitu masalah yang menentukan keberhasilan 

seseorang dalam berbicara yang tidak ada kaitannya dengan kebahasaan. Faktor 

nonkebahasaan (Sugono, 2003;4) membaginya menjadi: 

a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 

Sikap pembicaraan pada waktu berbicara harus bersikap tenang, wajar, dan 

tidak kaku, sehingga akan memberikan kesan pertama yang baik dan menarik 

pada pendengar. 

b. Penguasaan medan 

Penguasaan medan yaitu kemampuan pembicara menyelesaikan atau 

mengarahkan pandangannya pada seluruh pendengar. Pembicara yang kurang 

memperhatikan medan, pandangan hanya tertuju pada satu arah dan bahkan 

pembicara kadang mengarahkan pandangannya ke atas, ke bawah, ke samping, 

dan sebagainnya. 
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c. Penguasaan materi (pemahaman) 

Pembicara yang menguasai materi akan berbicara dengan lancar, sistematis, 

tidak gugup, wajar, dan bersikap tenang dibandingkan dengan pembicara yang 

kurang menguasai materi akan mengalami gangguan, sering berhenti, gugup/grogi 

kadang sampai berkeringat. 

d. Gerak-gerik atau mimik 

Gerak-gerik yang tepat dan tidak kaku akan membantu proses pemahaman, 

perubahan raut wajah/roman muka atau ekspresi yang tepat juga akan mendukung 

keberhasilan proses komunikasi.  

2.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hal di atas, dapat dirumuskan dua hipotesis penelitian 

yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol sebagai berikut: 

1. Hipotesis Kerja: 

a. Dengan menerapkan model respons verbal efektifitas kemampuan 

berbicara dialog bahasa Indonesia dapat meningkat. 

b. Dengan menerapkan model respons verbal melalui media (gambar) 

terjadi peningkatan kemampuan berbicara dialog bahasa Indonesia 

secara signifikan. 

2. Hipotesis nol: 

a. Dengan menerapkan model respons verbal efektivitas kemampuan 

berbicara dialog bahasa Indonesia tidak dapat meningkat. 
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b. Dengan menerapkan model respons verbal melalui media visual 

(gambar) tidak terjadi peningkatan kemampuan berbicara dialog bahasa 

Indonesia secara signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Metode Penelitian 

Melihat permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya, secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektifan 

model respons verbal dilengkapi dengan gambar. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan suatu rumusan model pembelajaran keterampilan berbicara yang 

menarik dan dapat dijadikan pengalaman belajar yang berkesan serta bermanfaat 

bagi siswa dalam rangka menciptakan perubahan, perbaikan, dan peningkatan 

kualitas dalam berbicara bahasa Indonesia. Untuk mencapai sasaran peningkatan 

belajar yang baik, maka diperlukan metode penelitian yang mampu 

menitikberatkan pada upaya dihasilkannya suatu solusi praktis dan kontekstual 

tanpa mengabaikan hal-hal yang bersifat teoretis. Maka metode yang dianggap 

tepat adalah metode eksperimen kuasi. Desain  (rancangan) yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah quasi eksperimental design yang mengambil bentuk penilaian 

pre-test post-test control group design. Pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol dipilih secara random (Sugiyono,2010:116). 

Metode eksperimen quasi dipandang relevan digunakan karena (1) terpusat 

pada pemecahan masalah yang aktual, (2) data yang dikumpulkan mula-mula 

disusun, dijelaskan, dianalisis kemudian disimpulkan, dan (3) adanya kelompok 

kontrol dan sampel yang dipilih secara random. Selain itu penelitian ini banyak 

digunakan dalam bidang pendidikan atau bidang lain yang subjek penelitiannya 
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adalah manusia ataupun benda-benda lain yang tidak dapat dimanipulasi dan 

diambil dari populasi tertentu secara intensif dan representatif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu dipilih secara random 

berupa kelas eksperimen yang diberi perlakuan dan kelas kontrol yang tidak diberi 

perlakuan. Kelompok eksperimen dengan model respons verbal melalui gambar, 

sedangkan kelompok kontrol dengan model konvensional dan menggunakan 

metode ceramah serta penugasan. Dalam penelitian yang menggunakan metode 

eksperimen ini, penelitian dilakukan terhadap kelas eksperimen yang 

menggunakan formula yakni penggunaan pendekatan proses dan pemilihan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Sumber belajar ini yakni lingkungan alam dan 

lingkungan sosial yang berada di sekitar siswa. 

Selain itu, model respons verbal bertujuan untuk mengetahui dan 

membandingkan data hasil nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada subjek yang 

sama. Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum 

eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum 

eksperimen (O1) disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (O2) disebut 

post-test. Penelitian dilakukan dengan dua kelompok sampel yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  

Menurut Fraenkel & Wallen (Syamsuddin AR, & Vismaia S. Damaianti, 

2007:162) Penelitian eksperimen kuasi (eksperimen semu) mempunyai tiga 

karakteristik. 
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1.  Adanya kelompok kontrol. 

2.  Siswa ditarik secara rambang (acak) dan ditandai untuk masing-masing 

kelompok. 

3.  Sebuah tes awal diberikan untuk mengetahui perbedaan antar kelompok. 

Dalam eksperimen ini akan dilihat perbedaan pencapaian antar kelompok 

eksperimen (O2 - O1) dengan pencapaian kelompok kontrol (O4 – O3). Pencapaian 

perlakuan X1 dilihat dari X1= 02 – 01, sedangkan pencapaian X2 dilihat dari X2= 

04 – 03.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu, 

jenis tes awal dan tes akhir pada kelas kontrol ekuivalen. Rancangan ini 

melibatkan dua kelompok secara random. Kelas eksperimen (KE) diberi 

perlakuan pengajaran keterampilan berbicara dengan model pembelajaran respons 

verbal dan kelas kontrol (KK) diberikan perlakuan pengajaran keterampilan 

berbicara tanpa memanfaatkan model pembelajaran respons verbal. Kedua kelas 

itu diberi tes awal dan tes akhir yang sama untuk mengetahui efektivitas 

perlakuan, skor tes awal dan tes akhir dibandingkan dengan menggunakan 

rancangan sebagai berikut. 

Rancangan atau pola tes awal dan tes akhir pada kelas ekuivalen. 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 

K O3  O4 

(Syamsuddin AR.,& Vismaia S. Damaianti, 2007:163) 
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Keterangan: 

E     =  Kelompok Eksperimen 
K    =  Kelompok Kontrol 
O1  =  Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 
O2 =  Postest setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 
X    =  Perlakuan menggunakan model respons verbal dan gambar 
O3  =  Pretes pada kelompok kontrol 
O4 =  Postest pada kelompok kontrol 

 Langkah-langkah rancangan kelas eksperimen tes awal dan tes akhir sampel 

ekuivalen sebagai berikut: 

1. Memilih sampel secara random (acak); 

2. Memberikan tes awal kepada kelas eksperimen untuk memperoleh hasil 01 

dan tes awal untuk kelas kontrol untuk memperoleh 03; 

3. Memberikan eksperimen kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

4. Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen untuk memperoleh 02 dan 

kelas kontrol untuk memperoleh 04; 

5. Menghitung hasil rata-rata (mean) kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

6. Menghitung standar deviasi (sd) kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

7. Menghitung rata-rata (uji t) kelas eksperimen 03 dan kelas kontrol 04; 

8. Menentukan dasar taraf signifikan (α) yaitu 5 % atau 0,05; 

9. Memeriksa t dari tabel pada taraf signifikan ( α ) = 0.05 dan dk = n-1 

10. Menentukan beda rata-rata, apakah t hitung signifikan atau tidak. 
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Dari langkah-langkah di atas dapat diperjelas dengan pola penelitian sebagai 

berikut: 

  A  01  X  02 

 

R 

 

  B  03  C  04 

Pola penelitian eksperimen tes awal dan tes akhir sampel ekuivalen yang 

dimodifikasi (Syamsuddin AR., & Vismaia S. Damaianti, 2007:174). 

Keterangan: 
R   =  Penentuan atau pemilihan sampel secara random 
A   =  Sampel kelas eksperimen dengan model pembelajaran respons verbal 
B   =  Sampel kelas kontrol dengan model pembelajaran diskusi 
01  =  Tes awal kelas eksperimen dengan model pembelajaran respons verbal 
02  =  Tes akhir kelas eksperimen dengan model diskusi 
03  =  Tes awal kelas kontrol dengan model diskusi 
04  =  Tes akhir kelas kontrol dengan model diskusi 
X   =  Pengajaran dengan model pembelajaran respons verbal 
C   =  Pengajaran model pembelajaran diskusi 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian ekperimen kuasi dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari suatu perlakuan (intervensi) yang diberikan dalam waktu tertentu. 

Perlakuan yang dilakukan dengan menggunakan model respons verbal melalui 

gambar akan meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia 

siswa kelas X SMA Al-Ma’arif Mataram Kota Mataram. Dengan membandingkan 

hasil observasi antara tes akhir dengan tes awal akan diketahui seberapa besar 

perubahannya sebagai indikator keefektifan perlakuan. 
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3.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas X SMA Al-Ma’arif yang 

berada di Kota Mataram Propinsi Nusa Tenggara Barat. Pemilihan populasi 

berdasarkan pertimbangan bahwa penerapan model pembelajaran respons verbal 

melalui gambar dalam peningkatan keterampilan berbicara itu bisa dilaksanakan 

pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pada kelas X SMA Al-Ma’arif 

Mataram. 

Populasi penelitian pada siswa kelas X SMA Al-Ma’arif yang terdiri atas 

empat kelas yang berjumlah 140 siswa. Siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran di kelas X termasuk kategori cukup banyak, maka peneliti 

menggunakan sampel, pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara random 

(acak), memberikan peluang yang sama kepada semua anggota populasi karena 

populasi penelitian ini homogen dalam beberapa hal (1) telah mengetahui 

pengetahuan dasar yang berkaitan dengan berbicara yang diperoleh pada waktu 

kelas IX sekolah menengah tingkat pertama; (2) memiliki prestasi belajar yang 

diperkirakan sama; (3) memiliki usia yang sama. 

 Jumlah siswa yang dijadikan sampel sebanyak dua kelas yang terdiri atas 70 

siswa. Jumlah ini dibagi dua kelompok yaitu 35 siswa dijadikan kelas eksperimen 

(KE) dan kelas kedua berjumlah yang sama untuk dijadikan kelas kontrol (KK). 

3.3. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Kemudian 

sebagai variabel bebasnya adalah model respons verbal melalui gambar (X), 
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sedangkan sebagai variabel terikatnya adalah keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia (Y).  

 Hubungan antar variabel tersebut dapat dilihat pada gambar/simbol berikut: 

 

 

 

Bagan 3.1: Variabel Penelitian 

 

Keterangan: 

X   = Variabel Bebas  
Y   = Variabel Terikat 
 
Berdasarkan variabel tersebut, maka dapat ditentukan: 

a. Dua jumlah rumusan masalah deskriptif, dan satu asosiatif. 

b. Teori yang digunakan ada dua, yaitu teori tentang model pembelajaran dan 

keterampilan berbicara. 

c. Hipotesis yang dirumuskan ada dua macam hipotesis deskriptif dan 

hipotesis asosiatif (hipotesis deskriptif sering tidak dirumuskan). 

3.4. Sumber Data dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMA) 

Al-Ma’arif Mataram Kota Mataram Propinsi Nusa Tenggara Barat, dan subjek 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAAl-Ma’arif. Dalam menentukan 

kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti tidak menggunakan teknik sampling, 

tetapi semua siswa kelas X dijadikan sebagai subjek penelitian. Dengan demikian 

di SMA Al-Ma’arif terdapat sejumlah 70 siswa dari 2 kelas yang dimiliki. Dari 

kelas kontrol sebanyak 35 siswa dengan pembelajaran biasa (konvensional), 

X 

Model Respons Verbal 
Melalui Gambar 

Y 

Keterampilan Berbicara 
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sedangkan kelas eksperimen, 35 siswa dengan penerapan model respons verbal 

melalui gambar. Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik, 

homogenitas dan heterogenitas SMA yang ada, termasuk memperhatikan 

keterbatasan penulis.  

3.5. Prosedur dan Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian ini yang digunakan mengacu pada prosedur eksperimen 

kuasi. Tahapan demi tahapan dilaksanakan secara kontinyu sehingga tercapai 

tujuan yang diinginkan, dengan respons yang diharapkan, maka peneliti dapat 

mengakhiri hingga tahap penyempurnaan.  

Sebelum tahapan-tahapan dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba 

yang telah disusun, guru (yang menyusun model) mengajar dalam bentuk contoh 

peragaan salah satu keterampilan mengajar. Kemudian setelah itu baru membuat 

rencana pembelajaran untuk kelasnya. Rencana pembelajaran yang dikembangkan 

mengikuti yang diperagakan oleh guru sebagai model, tetapi dalam topik atau 

bahan ajar yang berbeda. Guru mempraktekan rancangan yang telah dibuat pada 

kelas kecil (jumlah siswa sedikit). Selama proses penyajian diadakan pengamatan 

melalui media visual yang berupa ilustrasi gambar-gambar dan media audio visual 

berupa slide, alat rekaman vidio dan dokumen lain sebagai pendukung. 

1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan observasi pendahuluan melalui wawancara dengan guru yang 

mengajar Bahasa Indonesia untuk memperoleh informasi tentang (a) 

pelaksanaan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia, (b) hambatan-

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



93 
 

hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran berbicara serta cara 

mengatasinya, (c) kajian data sebagai studi literatur, penelitian dalam skala 

kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai; 

b. Menyepakati dengan guru tentang pelaksanaan pembelajaran berbicara 

dengan menerapkan model respons verbal pada kelas eksperimen, yaitu 

guru melaksanakan proses pembelajarannya sedangkan peneliti sebagai 

observer dan partner guru, pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah direncanakan; 

c. Merencanakan (planning). Menyusun rencana penelitian, meliputi 

kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 

rumusan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 

langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup 

terbatas. 

d. Melakukan uji instrumen, yaitu dengan cara meminta pertimbangan dua 

orang sebagai penilai (judgment) instrumen yang akan digunakan, satu 

orang sebagai pakar konsep dan seorang guru sebagai praktisi pembelajaran 

di kelas; 

e. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 

f. Memperkenalkan model pembelajaran berbicara dengan model respons 

verbal melalui gambar yaitu memberikan pelatihan atau penjelasan tentang 

strategi, langkah-langkah dan cara penerapannya kepada guru yang akan 

melaksanakan strategi pembelajaran pada kelas eksperimen; 
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g. Pemberian perlakuan (treatment) kepada kelas eksperimen dengan model 

respons verbal dalam pembelajaran peningkatan keterampilan berbicara; 

h. Memberikan postest kepada kelas eksperimen untuk mengetahui 

keterampilan berbicara setelah diberi perlakuan; 

i. Menggunakan uji beda setelah sebelumnya dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas variabel data yang ada untuk menguji apakah perbedaan 

keterampilan berbicara antar hasil pretest dan postest signifikan atau hanya 

terjadi secara kebetulan saja; 

j. Melakukan analisis data dari hasil observasi; 

k. Menarik simpulan dari hasil penelitian. 

2. Tahap Penelitian 

Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilakukan identifikasi 

masalah dengan studi literatur terhadap standar isi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menganalisis tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga 

ditemukan konsep-konsep pembelajaran Bahasa Indonesia yang berupa 

kompetensi dasar berbahasa yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran.  

Selanjutnya, disusun skenario pembelajaran dengan menggunakan model 

respons verbal yang dikembangkan terhadap keterampilan mengungkapkan 

gagasan, pendapat, pengalaman, dan perasaan secara lisan melalui kegiatan 

berbicara. Kemudian, dilakukan studi keterampilan berbicara untuk menentukan 
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indikator-indikator yang akan dikembangkan dalam model respons verbal melalui 

gambar. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan penerapan model respons verbal melalui gambar 

dalam pembelajaran. Dalam model respons verbal, guru dan siswa melakukan 

kegiatan pembelajaran berbicara melalui gambar dalam peningkatan keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia. Peneliti bertindak sebagai observer yang mengamati 

kegiatan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Implementasi 

pembelajaran keterampilan berbicara diawali dengan pemberian tes awal (pretest) 

dan diakhiri dengan tes akhir (postest). Tes awal dan akhir meliputi kemampuan 

keterampilan berbicara, siswa diminta mengemukakan kembali topik-topik 

pengamatan pada gambar yang telah dilihatnya dengan mengungkapkan informasi 

dan menghubungkannya dengan yang lain sehingga menjadi rangkaian atau 

susunan alur cerita yang logis runtut dan wajar, serta memperhatikan penggunaan 

kosa-kata dan gaya pengucapan. Kemudian, dilakukan wawancara kepada guru 

yang menerapkan model respons verbal melalui gambar dalam peningkatan 

keterampilan berbicara Bahasa Indonesia dengan tujuan untuk meminta tanggapan 

mengenai penerapan strategi berbicara dengan model respons verbal tersebut 

dalam pembelajaran  pada kelas eksperimen.  

4. Tahap Analisis 

Setelah pelaksanaan eksperimen terhadap pembelajaran dengan model 

respons verbal melalui gambar telah selesai dilaksanakan, maka data yang telah 
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dikumpulkan diolah dengan cara memakai statistik sebagai pemrosesan data 

kuantitatif. 

 

Alur tahapan penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut. 
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Bagan 3.2 : Alur Penelitian 
3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen menurut Arikunto (2006:149) adalah alat pada waktu penelitian 

menggunakan suatu metode. Untuk itu, instrumen dalam penelitian ini terdiri atas  

skala penilaian dan observasi yang bertujuan untuk menghasilkan data supaya 

lebih akurat, skala penilaian dipakai sebagai alat untuk menjaring kemampuan 

para siswa dalam merespons bentuk secara verbal melalui gambar. Skala penilaian 

berisi kriteria-kriteria untuk menentukan tinggi rendahnya skor yang dipakai para 

siswa dalam pembelajaran respons verbal.  

Penilaian meliputi aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Penyekoran pada 

kedua aspek itu dilakukan agar tidak menimbulkan subjektivitas. Dalam 

penyekoran digunakan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan skor dalam 

kemampuan keterampilan berbicara dirujuk dari kriteria yang digunakan Sudjana 

(2009:115). Penentuan skor merupakan modifikasi dari kriteria yang dikemukakan 

oleh Nurgiyantoro (2010: 242). 

Tes Akhir 

Pembelajaran dengan 
Model Konvensional 

Pengolahan 
dan Analisis 

Pembelajaran dengan 
Model Langsung
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Sesuai dengan jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

instrument penelitian yang digunakan sebagai berikut. 

1. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa (pretest) dan 

kemampuan akhir (postest) siswa dalam keterampilan berbicara setelah proses 

belajar mengajar berlangsung. Bentuk tes secara lisan, pengukuran ini dilakukan 

kepada para siswa. Aspek-aspek yang diukur dalam tes keterampilan berbicara 

meliputi kebahasaan dan nonkebahasaan.  

Menurut Sukardi (2010:29) ada banyak variasi macam tes berdasarkan 

kegunaan dan tujuannya yaitu: (1) tes dan instrumen evaluasi dalam kategori 

paper and pencil yang berfungsi untuk tes pencapaian hasil belajar, yang 

didalamnya tercakup fokus-fokus penting tujuan pilihan (selection), penempatan, 

diagnosis dan sertifikasi profesi; (2) tes kecakapan (apptitude test) digunakan 

untuk memprediksi keberhasilan siswa dalam prospek belajar, atau prospek 

bekerja; (3) tes penghargaan (appraisal test) digunakan untuk mengestimasi 

keberhasilan belajar siswa, tes perkembangan sosial, dan juga untuk mengetahui 

problem siswa dan pengaruh evaluasi penerapan program terhadap keadaan anak. 

Ketiga karakteristik penting tersebut, yaitu valid, reliabel, dan dapat digunakan 

(usability). 

Dalam hal berbicara Shihabudin (2008:198) menuliskan kriteria penilaian 

terhadap kemampuan berbicara seseorang sekurang-kurangnya harus 

memperhatikan minimal enam aspek berikut. 

a. Lafal.  
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Aspek ini meliputi (a) tekanan sesuai dengan standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan bahasa daerah, (b) ucapan yang dipahami, (c) sesekali 

timbul kesukaran memahami, (d) susah dipahami, (e) sama sekali tidak dapat 

dipahami. 

b. Tata bahasa.  

Aspek ini meliputi (a) hampir tidak membuat kesalahan, (b) sedikit sekali 

membuat kesalahan, (c) sering membuat kesalahan, sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian, (d) kesalahan tata bahasa dan susunan kata 

menyebabkan pembicaraan sukar dipahami, (e) kesalahan sedemikian banyaknya, 

sehingga tidak jelas alur pikirannya. 

c. Kosakata.  

Aspek ini meliputi (a) penggunaan kata-kata dan ungkapan baik sekali, (b) 

kadang-kadang digunakan kata-kata dan istilah yang kurang tepat, (c) sering 

menggunakan kata-kata yang salah dan penggunaannya sangat terbatas, (d) sering 

menggunakan kata yang salah menyebabkan pembicaraan sukar dipahami, (e) 

kosakata amat terbatas, sehingga memacetkan pembicaraan. 

d. Kefasihan.  

Aspek ini meliputi (a) pembicaraan lancar sekali, (b) kelancaran sering 

mengalami gangguan, (c) kecepatan dan kelancaran tampaknya sering diganggu 

oleh kesulitan bahasa, (d) umumnya pembicaraan tersendat-sendat, (e) 

pembicaraan sering terhenti dan pendek-pendek. 

e. Isi pembicaraan.  
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Aspek ini meliputi (a) alur pembicaraan sangat baik dan runtun, (b) alur 

topik pembicaraan sedikit tertukar, (c) alur pembicaraan masih bisa dipahami 

meskipun kurang runtun, (d) alur pembicaraannya tidak runtun dan kurang 

menjelaskan topik, (e) alur pembicaraannya tidak jelas sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan. 

f. Pemahaman.  

Aspek ini meliputi (a) dapat memahami masalah tanpa kesulitan, (b) dapat 

memahami percakapan dengan kecepatan yang normal dan dapat bereaksi secara 

tepat, (c) dapat memahami sebagian besar percakapan tetapi lambat bereaksi, (d) 

dapat dikatakan tidak mampu memahami maksud percakapan betapa pun sangat 

bersahaja. 

Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara 

1. Faktor Kebahasaan 

a. Pilihan Kata atau Diksi 

18 – 20 (tinggi) Apabila kata-kata yang digunakan tepat, semua kata 

mendukung gagasan yang digunakan, unsur kedaerahan 

sama sekali tidak tampak. 

12 – 17 (sedang) Apabila terdapat satu-tiga kata daerah, asing, dan kata 

yang tidak tepat pemakaiannya sehingga agak 

menggangu menyampaikan informasi. 

2. – 11 (rendah) Apabila terdapat banyak kata daerah dan asing yang 

digunakan dan ada beberapa kata yang tidak tepat 

penggunaannya sehingga sangat mengganggu gagasan 

yang disampaikan. 
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b. Struktur atau Pemakaian Kalimat 

18 – 20 (tinggi) Apabila sama sekali tidak ada kesalahan dalam susunan 

kalimat, frasa, dan kata, sehingga pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan tepat. 

12 – 17 (sedang) Apabila terdapat antara satu- tiga kesalahan struktur, baik 

pada tingkat kalimat, frasa, maupun penyusunan kata. 

9 – 11 (rendah) Apabila terdapat sampai empat kesalahan atau lebih, baik 

kesalahan yang menyangkut kalimat, frasa, maupun kata. 

 

c. Pelafalan 

9 – 10 (tinggi) Apabila sama sekali tidak ada kesalahan dalam pelafalan 

fonem dan kata, dan juga tidak ada pengaruh pelafalan 

bahasa daerah dan asing. 

6 – 8 (sedang) Apabila terdapat satu-tiga kesalahan pelafalan, misalnya 

pelafalan dari bahasa daerah’ 

3 – 5 (rendah) Apabila terdapat sebanyak empat kesalahan atau lebih, 

kesalahan melafalkan kata, baik karena kesalahan 

dipengaruhi lafal bahasa daerahnya, asing maupun oleh 

faktor lain. 

d. Intonasi 

9 – 10 (tinggi) Apabila terdapat pembicara dengan intonasi yang bervariasi, 

tidak monoton, atau penerapan intonasinya tepat sehingga 

pendengar sedemikian rupa tertarik pada gaya berbicaranya. 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



102 
 

6 – 8 (sedang) Apabila penerapan intonasi bervariasi, tetapi nada suaranya 

monoton sehingga gaya bicaranya agak membosankan 

pendengar. 

3 – 5 (rendah) Apabila intonasinya monoton, nada suara monoton, sehingga 

membosankan pendengar. 

2. Faktor Nonkebahasaan 

a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 

9 – 10 (tinggi) Apabila pembicara bersikap wajar, tidak aneh-aneh, tenang, 

tidak grogi, dan kaku. 

6 – 8 (sedang) Apabila salah satu sikap dari ketiga sikap tersebut wajar, 

tenang, tidak kaku, dan tampak jelas dilakukan oleh 

pembicara. 

3 – 5 (rendah) Apabila dua atau tiga sikap sama sekali tidak tampak pada 

diri pembicara sehingga proses berbicarannya tidak lancar. 

b. Penguasaan medan 

4 – 5 (tinggi) Apabila pandangan pembicara menyebar ke seluruh penjuru 

ruangan menguasai situasi. 

2 – 3 (sedang) Apabila pandangan pembicara menyebar ke seluruh penjuru 

ruangan, tetapi kurang menguasai situasi. 

0 – 1 (rendah) Apabila pandangan tertuju pada satu arah saja sehingga yang 

lain tidak terperhatikan dan kurang menguasai situasi. 

c. Penguasaan materi (pemahaman) 
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18 – 20 (tinggi) Apabila pembicara sungguh-sungguh menguasai 

permasalahan atau materi sehingga alur bicaranya lancar 

dan tidak tersendat-sendat. 

12 – 17 (sedang) Apabila pembicara agak kurang menguasai permasalahan 

yang disampaikan sehingga terdapat beberapa kali 

tersendat. 

 6 – 11 (rendah) Apabila pembicara kurang menguasai permasalahan atau 

materi sehingga pembicara dapat terhenti beberapa saat 

tanpa arti apa-apa. 

 

d. Gerak-gerik serta mimik 

4 – 5 (tinggi) Apabila terdapat gerak-gerik anggota badan yang berfungsi 

mendukung pembicara adanya mimik yang tepat untuk 

mengekspresikan perasaan dan pikiran pembicara. 

2 – 3 (sedang) Apabila terdapat gerak-gerik anggota badan dan perubahan 

roman muka, tetapi tidak mendukung pembicaraan. 

0 – 1 (rendah) Apabila sama sekali tidak ada gerak-gerik anggota badan dan 

tidak ada perubahan ekspresi wajah pembicara. 

2. Observasi 

 Observasi meliputi lembar aktifitas guru dan siswa dalam pembelajaran dan 

mengamati kondisi nyata objek yang diteliti secara langsung yakni keterampilan 

berbicara. Aktivitas guru dan siswa meliputi pengamatan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan sejak awal sampai akhir pembelajaran. 
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 Aktivitas guru yang diamati meliputi: menjelaskan materi dengan ceramah, 

mengamati kegiatan siswa, memberi petunjuk kegiatan, memotivasi siswa, 

membahas kerja kelompok, dan menjelaskan perilaku yang tidak sesuai dengan 

kegiatan belajar mengajar. 

 Aktivitas siswa yang diamati meliputi: memperhatikan penjelasan guru dan 

teman; membaca lembar kerja siswa; menulis materi; berdiskusi antar siswa. 

 Keterampilan siswa meliputi: menghargai pendapat orang lain; mengambil 

giliran dan berbagi tugas; menyimak; bertanya; berada dalam tugas masing-

masing; memeriksa ketepatan. 

 Pengamatan dilakukan pada saat siswa bekerja dalam kelompok secara 

kooperatif dan pada waktu pelaksanaan respons verbal antara yang pro dan yang 

kontra. Pengamat atau peneliti menuliskan kategori-kategori yang muncul dengan 

menggunakan tanda cek list (√) pada kolom yang sesuai. Realibilitas instrumen 

ditentukan oleh pelaporan dua pengamat. Observasi dilakukan selama tiga kali 

pertemuan, satu kali sebelum prates dan eksperimen dilakukan dan dua kali 

pertemuan pada saat eksperimen dilakukan, sehingga secara keseluruhan terjadi 5 

kali tatap muka dengan prates dan postes. Pengamatan difokuskan pada kegiatan 

interaksi pembelajaran, yaitu proses pembelajaran dan aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. 

 Teknik ini digunakan untuk mengamati dengan seksama aktivitas anak 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini, guru sebagai pelaksana 

pembelajaran sedangkan peneliti hanya sebagai observer saja. Agar pelaksanaan 

observasi dapat terarah dan diperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan 
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penelitian maka dibuat pedoman observasi tentang aspek yang akan diobservasi. 

Observasi yang dilakukan dipusatkan pada aktivitas siswa dan guru. 

a. Aktivitas siswa 

1) keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan indikator: (a) 

kerjasama antarsiswa dan guru, (b) siswa dapat melakukan tugas 

keterampilan berbicara dalam pembelajaran, (c) keberanian siswa dalam 

berbicara dan menyampaikan sebuah pertanyaan, (d) keaktifan siswa dalam 

memberikan tanggapan terhadap gambar yang telah ditampilkan; 

2) keaktifan siswa dalam menggunakan kesempatan berbicara dengan 

indikatornya: (a) siswa menggunakan bahasa yang lancar, (b) siswa mampu 

berbicara dengan lancar, (c) siswa berbicara mengutarakan isi gambar 

dengan bahasa yang mudah dipahami, (d) siswa dapat menggunakan 

kalimat-kalimat sederhana, (e) siswa menggunakan kontak mata ketika 

berbicara, (f) siswa dapat menggunakan intonasi dan mimik; 

3) keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan atas gambar yang telah 

ditampilkan dengan indikator: (a) siswa dapat memberi tanggapan terhadap 

isi dalam gambar sesuai dengan pengalaman yang ada, (b) siswa dapat 

memberi tanggapan berdasarkan gambar yang ditampilkan oleh guru, (c) 

siswa dapat mengembangkan isi dalam gambar tersebut dengan kata-kata 

sendiri, (d) siswa dapat memberikan tanggapan dan pertanyaan terhadap 

bahan simakan yang sesuai, (e) siswa memberikan tanggapan lain mengenai 

isi dalam gambar; 
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4) keaktifan siswa dalam merespons pertanyaan yang diberikan berdasarkan isi 

gambar yang telah disampaikan dengan indikator: (a) keantusiasan siswa 

menjawab pertanyaan dan tugas yang diberikan, (b) memberikan tanggapan 

terhadap intruksi guru, (c) menunjukkan kegembiraan dan kesenangan 

mengerjakan tugas, (d) bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas; 

b. Aktivitas guru 

1) penggunaan strategi pembelajaran dengan indikator: (a) menetapkan tujuan 

pembelajaran, (b) menetapkan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

(c) menyesuaikan tujuan dengan media yang akan diterapkan, (d) 

menyesuaikan tujuan dengan media yang digunakan, (e) menyesuaikan 

tujuan dengan bentuk evaluasi; 

2) pengembangan materi pelajaran dengan indikator: (a) materi yang dipilih 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (b) materi yang diangkat sesuai 

dengan pengalaman dan kegemaran siswa sendiri, (c) memudahkan siswa 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, (d) materi yang diberikan dapat 

menarik perhatian siswa untuk ikut terlibat, (e) materi yang dikembangkan 

dikaitkan dengan kebiasaan sehari-hari siswa; 

3) penerapan strategi dengan indikator: (a) menciptakan kondisi yang dapat 

melibatkan siswa secara keseluruhan, (b) mendorong keinginan siswa untuk 

melakukan kegiatan keterampilan berbicara, (c) melatih siswa untuk 

terampil berbicara di hadapan teman-temannya, (d) memberi perhatian 

khusus kepada siswa yang kurang terlibat dalam pembelajaran, misalnya 

siswa yang hanya diam saja, (e) melatih siswa untuk mengutarakan, 
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membimbing, merumuskan  yang berkaitan dengan informasi, (f) melatih 

siswa memberi tanggapan terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan isi; 

4) penggunaan alternatif media sebagai alat untuk memudahkan siswa 

mengikuti proses pembelajaran, dengan (a) menggunakan peta 

konsep/pikiran atau melalui gambar dan kata-kata penuntun seperti dengan 

menggunakan teknik 5W dalam menyusun rangkaian informasi, (b) 

menampilkan gambar-gambar yang dapat menuntun jalan pikiran siswa, (c) 

melatih siswa menggunakan peta pikiran dan gambar untuk mengungkapkan 

kembali suatu peristiwa, (d) melatih siswa memusatkan perhatian terhadap 

isi gambar dengan memposisikan cara duduk yang condong ke depan dan 

menganggukkan kepala sebagai pertanda menyimak dengan sungguh-

sungguh. 

5) pengelolaan kelas dengan indikator: (a) keantusiasan guru dalam 

membimbing siswa, (b) pemberi dorongan dan pancingan kepada siswa 

untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, (c) memberi respons positif dan 

memberi perhatian yang sama terhadap semua siswa di dalam kelas. 

6) penerapan evaluasi dengan indikator: (a) memberikan evaluasi saat proses 

pembelajaran berlangsung, (b) evaluasi yang diberikan disesuaikandengan 

aspek keterampilan hasil yang telah dicapai selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap guru yang terlibat dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model respons verval melalui gambar untuk 
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memperoleh tanggapan dan umpan balik dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Pertanyaan yang diajukan kepada guru adalah pertanyaan yang terkait dengan 

pelaksanaan strategi pembelajaran yang diterapkan, yaitu pengetahuan dan 

kesiapan melaksanakan strategi tersebut, dampak yang ditimbulkan terhadap 

keefektifan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Agar wawancara dapat terarah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

maka dibuat pedoman wawancara walaupun tidak terlalu mengikat sehingga dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pedoman instrumen dibuat 

sebagai acuan pembelajaran bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran 

berbicara dan model respons verbal melalui gambar yang berisi: 1) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2) lembar observasi, 3) lembar pedoman 

wawancara, dan 4) pedoman penilaian.  

4. Angket (Kuesioner) 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi lebih efisien 

mengenai pelaksanaan pembelajaran berbicara yang selama ini berlangsung dan 

informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan 

model respons verbal melalui gambar. Selain itu, juga digunakan untuk 

memperoleh data mengenai komentar atau pendapat siswa terhadap komponen 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas X SMA Al-Ma’arif Mataram yang 

meliputi materi pelajaran, penuntun pelajaran, cara belajar, penggunaan model 

pembelajaran, dan cara guru mengajar. 

Item angket yang ditanyakan kepada siswa diantaranya. 
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a. Apakah tujuan pembelajaran yang disampaikan guru sesuai dengan bahan 

pembelajaran yang anda terima? 

b. Apakah menurut Anda bahan (kemampuan berbicara) yang telah diterima 

menarik? 

c. Apakah model pembelajaran yang digunakan dapat menumbuhkan motivasi 

belajar Anda? 

d. Apakah proses belajar mengajar antara Anda dengan Guru, Anda dengan 

teman sekelas, dapat berlangsung secara aktif/kontinyu (terus menerus)? 

e. Apakah guru menggunakan alat bantu pembelajaran (media) dalam 

pembelajaran berbicara? 

f. Apakah Anda sering menggunakan media dalam pembelajaran berbicara? 

g. Apakah guru telah menggunakan model pembelajaran secara efektif? 

h. Apakah guru menggunakan alat evaluasi dalam pembelajaran berbicara 

dengan menarik? 

i. Apakah guru berulang-ulang mengadakan evaluasi dalam proses belajar 

mengajar? 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan yang 

berkaitan dengan penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: Teknik pengumpulan data penelitian dilaksanakan dalam tiga 

tahap yaitu (1) pemberian tes awal; (2) pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara dengan menggunakan model pembelajaran respons verbal melalui 
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gambar; (3) pemberian tes akhir. Berikut ini penulis jelaskan tahap-tahap 

pelaksanaan penelitian. 

Pertama, memberi tes awal terhadap subjek penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam berbicara. Langkah ini 

dilakukan untuk memilih siswa dalam pembagian kelompok. Pembagian 

kelompok ini berdasarkan hasil tes penempatan yaitu siswa yang kategori 

berkemampuan tinggi dibagi tiga, siswa yang berkemampuan sedang dibagi tiga, 

dan siswa yang berkemampuan rendah dibagi tiga. 

Kedua, pengukuran awal siswa tentang berbicara. Hasil pengukuran ini 

digunakan sebagai kemampuan awal siswa dalam berbicara sebelum diperlakukan 

dengan model pembelajaran respons verbal. Kemampuan awal siswa ini 

dibandingkan dengan hasil pengukuran akhir setelah proses belajar mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran respons verbal melalui gambar. 

Ketiga, melaksanakan pembelajaran berbicara dengan menggunakan model 

respons verbal melalui gambar. Kegiatan ini dilakukan oleh satu orang guru yaitu 

Alfan Sucipto, S.Pd. untuk menyampaikan materi dan Bahrowi, S.Pd.; Umi 

Sumiarsih, S.Pd. masing-masing memberikan penilaian pada siswa pada waktu tes 

untuk setiap pertemuan. Dalam langkah ketiga ini juga dilakukan observasi 

terhadap kualitas proses belajar mengajar berbicara dengan menggunakan model 

pembelajaran respons verbal melalui gambar. 

Keempat, memberikan tes akhir setelah proses belajar (postes). 

Kelima, menyebarkan angket tentang kualitas proses belajar mengajar 

kepada siswa dan guru. 
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Teknik Pelaksanaan Pengumpulan Data 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.3: Teknik Pelaksanaan Pengumpulan Data 
3.8. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor-skor yang diperoleh 

siswa pada pretest dan postest. Untuk menganalisis data dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: Menguji distribusi sampel berdasarkan skor hasil pretest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan uji 

Kolmogorof-Smirnof. Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan jenis 

statistik yang akan digunakan, apakah statistik parametrik atau statistik 

nonparametrik. Pengujian normalitas data menggunakan test of normality 

Kolmogorof-Smirof  dengan penghitungan Exel dan bantuan Softwer SPSS 19. 

3.9. Uji Instrumen Penelitian 

Untuk mendapatkan instrumen yang terjamin validitas (face validity) dan 

realibilitasnya. Instrumen dikonsultasikan kepada dosen. Berikutnya instrumen itu 

diujicobakan. Jika dari hasil uji coba masih ada kekurangan, perbaikan dilakukan. 

Proses  Belajar  Mengajar 

Sistem 
Sosial 

Prinsip 
Reaksi 

Sistem 
Penunjang 

-  Menghargai 
Pendapat Orang 

-  Bekerjasama 
dengan Orang Lain

Hasil Belajar 

‐ Meningkatkan Hasil 
Belajar 

‐ Pembelajaran 
Berkualitas GURU 

Prinsip 
Belajar 

Mengajar 

SISWA 

Tes 
Awal 

Model Pembelajaran Respons Verbal 
 

Tahap 1: Pembagian kelompok 
Tahap 2: Menyusun Naskah 
Tahap 3: Menjelaskan Strategi 

pembelajaran Respons 
Verbal 

Tahap 4: Pelaksanaan Pembelajaran 
Respons Verbal 

Tahap 5: Tes 
Tahap 6: Perhitungan Skor 

Proses  Belajar  Mengajar 
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1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kehandalan dan 

kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi 

antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara 

menkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah 

tiap skor butir, dengan rumus Pearson Product Moment adalah. 

r =  

 

di mana: 

  r       :  koefisien korelasi 

  jumlah skor item 

 jumlah skor total (seluruh item) 

jumlah responden 

Kaidah keputusan : jika rhitung ≥ 0.30 berarti valid, sebaliknya 

  Jika rhitung < 0,30 berarti tidak valid. 

2. Uji Realibilitas 

Realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur atau 

instrumen penelitian dapat dipercaya atau diandalkan dalam kegiatan 

pengumpulan data. Jika suatu alat ukur atau instrumen penelitian dapat digunakan 

dua kali untuk mengukur gejala yang sama dengan hasil pengukuran yang 
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diperoleh relatif konsisten, maka alat ukur atau instrumen tersebut reliabel bila r 

hitung � rtabel. Pengukuran dilakukan dengan bantuan program komputerisasi 

SPSS 19 dan digunakan pula rumus alpha-cronbach, seabagai berikut: 

 

α =    
keterangan: 
α  =  koefisien keandalan ukur 
r  =  koefisien rata-rata korelasi antar item 
k   =  jumlah item 

 Semakin tinggi koefisien alpha, maka koesioner semakin reliabel, kriteria 

yang digunakan dalam koefisien reliabilitas sebesar 0,70 sebagai batas terendah 

koefisioner dapat diterima. 

 

Tabel 3.4 

Kriteria Reliabelitas Validitas 

Sangat baik 

Baik 

Sedang 

Rendah 

0,80 

0,07 

0,06 

0,50 

0,05 

0,03 

0,20 

0,10 

Sumber : Shihabudin (2008:100) 

 Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen penelitian yang 

digunakan valid dan andal untuk mengukur keterampilan berbicara Bahasa 

Indonesia, hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

3.10. Alat Uji Statistik 
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Jenis alat statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan perlakuan yang 

diberikan tergantung dari hasil pengujian normalitas data. Pada uji antar kelompok 

(eksperimen dan kontrol), apabila data dari variabel yang sedang diuji 

berdistribusi normal, maka digunakan statistik parametrik yaitu uji t sampel 

independen, sebaliknya apabila data dari variabel yang sedang diuji tidak 

berdistribusi normal, maka digunakan statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-

Whitney. 

 

 

 

 

 

Statistik uji parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah uji t sampel independen 

(variabel bebas) dengan rumus sebagai berikut. 

 

t =   

s2 = (n
1

 -1) + (n
2

 – 1)s2
2

 

  n
1

 + n
2

 - 2 

 

keterangan: 

1 = rata-rata anak kelompok eksperimen 
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 2 = rata-rata anak kelompok kontrol 

N1 = banyaknya jumlah anak pada kelompok eksperimen 

N2 = banyaknya jumlah anak pada kelompok kontrol 

Si
2 = nilai variasi data dari masing-masing kelompok 

(Cooper & Schindler, 2006:510) 

Kriteria pengujiannya adalah: 
tolak Ho jika  � t1- α/2 di mana t1-1/2α didapat dari daftar distribusi 
dengan dk = (n1 + n2-2) dan peluang (1-α). 
Statistik nonparametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah uji beda dua sampel 

independen (Variabel bebas) dengan menggunakan rumus uji Mann-Whitney 

sebagai berikut. 

z =  
Keterangan: 

U = n1n2 +  -R2  

µU =  dan  Ơu =  
Keterangan: 

N1 =  jumlah data pada kelompok eksperimen 

N2 =  jumlah data pada kelompok kontrol 

R2 =  jumlah rangking data pada kelompok eksperimen 

Kriteria ujianya adalah: 

Tolak Ho jika  � zα 

Pada uji prates dengan postes (data berpasangan digunakan t test jika data 

berdistribusi normal dan Wilcoxon signed test jika data tidak berdistribusi normal. 

Jika data berdistribusi normal maka rumus uji t yang digunakan adalah: 

t =  
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   SD1  

 

 =      

 

 

D  =  beda rata-rata (mean difference) 
SD =  deviasi standar (standar deviation) 

(Cooper & Schindler, 2006:514) 
Kriteria pengujianya adalah: 
Tolak Ho jika � toc 
Atau tolak Ho jika nilai probabilitas (nilai-p) < 0,05 

 Jika data tidak berdistribusi normal maka rumus yang digunakan Wicoxon 

signed rank test denagn rumus sebagai berikut: 

 Z =  

 

Keterangan: 

T = jumlah rank denagn tanda paling kecil 

µ =  dan   Ơr =  

Kriteria pengujianya adalah: 

Atau tolak Ho jika nilai probabilitas (nilai-p) < 0,05 

Tolak Ho jika �zα 

KEGIATAN UJI COBA 

Kegiatan yang dilakukan 
No 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
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1 Memberi tugas kepada para siswa 

mempersiapkan naskah melalui 

gambar dengan  tema Pendidikan, 

Pengaruh Media elektronik, dan 

perkembangan media elektronik.   

Memberi tugas kepada para siswa 

mempersiapkan naskah dengan 

tema Pendidikan, Pengaruh Media 

Elektronik, dan perkembangan 

media elektronik. 

2 Siswa menyampaikan naskah yang 

telah dipersiapkan dengan model 

pembelajaran respons verbal 

melalui gambar (tes awal) 

Siswa menyampaikan naskah yang 

telah dipersiapkan dengan model 

pembelajaran diskusi (tes awal) 

3 Peneliti merekam kegiatan para 

siswa dalam respons verbal 

Peneliti merekam kegiatan para 

siswa dalam berdiskusi 

4 Mendiskusikan hasil pembelajaran Mendiskusikan hasil pembelajaran 

5 Para siswa ditugaskan kembali 

menyiapkan naskah dengan tema 

yang berbeda (tes akhir) 

Para siswa ditugaskan kembali 

menyiapkan naskah dengan tema 

yang berbeda (tes akhir) 

6 Siswa menyampaikan naskah 

dengan model pembelajaran 

respons verbal 

Siswa menyampaikan naskah 

dengan model pembelajaran diskusi 

7 Hasil didiskusikan seperti waktu tes 

awal, penyekoran tes awal dan tes 

akhir 

Hasil didiskusikan seperti waktu tes 

awal, penyekoran tes awal dan tes 

akhir 

 

Instrumen ini dapat digunakan sebagai penjaring data penelitian, akan tetapi 

berkaitan dengan pelaksanaan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. Ketika model respons verbal melalui gambar sedang berlangsung; 
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b. Kelas dibagi tiga kelompok besar, dari tiga kelompok itu masing-masing 

dibagi kedalam tiga kelompok kecil. Jadi dalam satu kelas itu ada sembilan 

kelompok kecil. Ketika kelompok kecil itu ada yang membawakan naskah, 

ada yang pro, dan ada yang kontra. 

c. Ketika mendiskusikan hasil atau model pembelajaran respons verbal yang 

pertama itu ada pengoreksian, sedangkan pada model pembelajaran respons 

verbal yang kedua tidak ada. 

d. Uji coba dilakukan di dalam kelas. 

3.1. Analisis Data 

Data pembelajaran berbicara dalam mengungkapkan pendapat dianalisis 

dengan melihat perbedaan model pembelajaran respons verbal dengan yang tidak 

menggunakan model respons verbal menggunakan rumus uji t, karena melihat 

perbedaan dua rata-rata dengan sampel kecil. Langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Perhitungan rata-rata (mean) dalam simpangan baku (standar deviasi) skor 

tes prestasi belajar pada tes awal dan tes akhir eksperimen dan kelas kontrol; 

b. Pengujian hipotesis perbedaan rata-rata tes prestasi belajar siswa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol menggunakan Uji t. 

Rumus uji t yang digunakan adalah Uji t untuk sampel berkorelasi 

t =  
keterangan: 
t      =  koefisien t 

    =  rata-rata selisih tes awal dengan tes akhir 
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D    =  selisih antara tes awal dengan tes akhir   
N    =  jumlah subjek 
Dk  =  n-1 

c. Menentukan dasar taraf signifikan ( α ) yaitu 5% atau 0,05; 

d. Memeriksa t dari tabel pada taraf signifikansi 0,05 dan dk = n-1 

e. Menentukan beda rata-rata, apakah t hitung signifikan atau tidak; 

f. Menguji hipotesis dua rata-rata tes akhir masing-masing dikelas eksperimen 

dengan kelas kontrol, dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

t =  

Keterangan: 
t    =  koefisien t 

1    =  rata-rata nilai eksperimen 

2    =  rata-rata nilai kelas kontrol 
X 1   =  selisih nilai dikurangi rata-rata kelas eksperimen 
X 2   =  selisih nilai dikurangi rata-rata kelas kontrol 
n1  =  jumlah kelas eksperimen 
n2   =  jumlah kelas kontrol 
N   =  jumlah subjek 

 

Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan undian 

dengan uang logam yang dilemparkan. 

Penilaian sampel berdasarkan Sudjana (2009:13) yang mengatakan bahwa 

populasi besar, sampel 10% sampai 20% telah cukup memadahi. Pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan teknik analisis data dan waktu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini menyajikan simpulan hasil penelitian dan saran yang 

dikemukakan berdasarkan temuan dan analisis data di lapangan selama penelitian 

dilaksanakan terutama berkenaan dengan model pembelajaran respons verbal 

melalui gambar dalam keterampilan berbicara di kelas X SMA Al-Ma’arif 

Mataram. Penarikan simpulan dilakukan sesuai dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan hipotesis. 

5.1.  Simpulan 

 Model respons verbal melalui gambar dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara merupakan model yang diuji cobakan pada Sekolah Menengah Atas 

yang telah dilakukan lewat sebuah kegiatan penelitian. Dengan model respons 

verbal siswa diarahkan pada kemampuan berbicara (menganalisa sebuah gambar 

dijadikan bahan presentasi kemudian disimpulkan). Untuk itu tujuan yang ingin 

dicapai pada pembelajaran keterampilan berbicara ini diharapkan siswa 

memperoleh pengetahuan sekaligus peningkatan dalam hal berbicara dengan baik 

dan benar yang diterapkan lewat sebuah model respons verbal. 

 Sebelum proses penerapan model respons verbal dilakukan terlebih dahulu 

dibagikan data kuesioner (angket) kepada para siswa dan guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan beberapa langkah atau tahapan 

pembelajaran, yaitu (1) pelaksanaan tes awal; (2) penyampaian kegiatan 

pembelajaran kepada siswa; (3) siswa menganalisis sebuah gambar; (4) 
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memberikan perlakuan untuk pembelajaran respons verbal; (5) pelaksanaan 

pembelajaran respons verbal; (6) tes akhir; (7) penyebaran angket pada kelas 

eksperimen; (8) perhitungan skor untuk perkembangan tiap individu. 

 Temuan hasil penelitian, pertama hasil pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan menggunakan model respons verbal lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran berbicara dengan menggunakan model diskusi secara konvensional. 

Hal ini dapat dilihat pada hasil tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol yang menunjukkan perbedaan. Artinya sebelum penerapan model 

dan sesudah penerapan model baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan. 

 Hasil tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen untuk pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan model pembelajaran respons verbal diperoleh t 

hitung 8.52 dengan n = 35 untuk taraf signifikan α = 0.05 maka dilihat pada t tabel 

= 2.02. dengan memperlihatkan t hitung � t tabel atau 8.52 � 2.02, artinya setelah 

diberi perlakuan kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

meningkat (signifikan). Sedangkan hasil tes awal dan tes akhir di kelas kontrol 

untuk untuk pembelajaran keterampilan berbicara dengan model pembelajaran 

diskusi diperoleh t hitung 5.72 dengan n = 35 untuk taraf signifikansi α = 0.05 

maka dilihat pada t tabel = 2.02. dengan memperlihatkan t hitung � t tabel atau 

5.72 � 2.02, artinya setelah diberi perlakuan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara meningkat (signifikan). 

 Berdasarkan data statistik di atas, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mengalami peningkatan, akan tetapi untuk siswa di kelas eksperimen mengalami 
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peningkatan cukup tinggi, sedangkan siswa dikelas kontrol sedikit mengalami 

peningkatan. Siswa di kelas eksperimen cenderung tidak mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara (mempresentasikan sebuah gambar), 

sedangkan siswa dikelas kontrol mengalami sedikit kesulitan dalam menganalisis 

sebuah gambar. 

 Hasil penelitian kedua yaitu kualitas pembelajaran keterampilan berbicara 

dengan model respons verbal melalui gambar lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran berbicara dengan model diskusi. Kualitas pembelajaran berbicara, 

yaitu kebaikan model mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, guru, 

dan tuntutan teoretis model respons verbal dan model diskusi. 

 Kualitas pembelajaran dapat disimpulkan berdasarkan data hasil observasi 

mengenai pelaksanaan pembelajaran dengan model respons verbal lebih tinggi 

dibandingkan dengan model diskusi, karena model respons verbal lebih 

mementingkan kerjasama antarindividu dalam kelompok, sehingga para siswa 

dalam kelompok akan mencapai ketuntasan belajar yang sama pula. 

 Sedangkan pelaksanaan model diskusi lebih mementingkan pemerolehan 

pengetahuan secara individu. Ditinjau dari segi interaksi waktu proses 

pembelajaran antara siswa satu dengan siswa yang lain maupun antara siswa 

dengan guru, pada kelas eksperimen lebih memperlihatkan interaksi yang tinggi 

anatara siswa dengan siswa dibandingkan siswa dengan guru. Hal ini terjadi 

karena pembelajaran di kelas eksperimen lebih terpusat pada siswa sehingga siswa 

yang lebih berperan dalam pembentukan pengetahuan, dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 
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 Dari hasil pengolahan data kuesioner, untuk menggali pendapat siswa dan 

guru tentang kualitas pembelajaran di kelas eksperimen. Kualitas pembelajaran 

keterampilan berbicara dengan menggunakan model respons verbal lebih baik 

dibandingkan dengan model diskusi pada kelas kontrol, baik dari segi kesesuaian 

tujuan dengan bahan, metode, media, dan evaluasi; begitu pula dalam pemilihan 

bahan, kemenarikan bahan, kesesuaian bahan dengan kemampuan dan kebutuhan 

siswa.  

 Hasil penelitian ketiga, analisis uji beda berdasarkan tes akhir di kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan membandingkan t hitung dengan nilai t 

tabel untuk taraf signifikan α = 0.05, maka dicari pada t tabel = 1,68 dengan 

kriteria pengujian jika t hitung � t tabel, artinya signifikan atau hipotesis tersebut 

benar atau diterima. 

 Ternyata thitung � tabel, atau 5.1 � 1.68, maka data hasil pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas X Bahasa SMA Al-Ma’arif Mataram Kota 

Mataram sebagai bukti hipotesis bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang menggunakan model diskusi dengan hasil belajar siswa 

yang diberi pembelajaran menggunakan model respons verbal melalui gambar. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai upaya meningkatkan keterampilan 

berbicara Bahasa Indonesia dalam mengungkapkan pendapat, sebagai berikut: 

1. Model respons verbal melalui media visual (gambar) layak dipertimbangkan 

sebagai salah satu model alternatif, karena dengan model ini dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran keterampilan 

berbicara. Oleh karena itu, sebaiknya guru dalam menyampaikan 

pembelajaran keterampilan berbicara dapat menggunakan model repons 

verbal sebagai alternatif dan kemajuan hasil belajar. 

2.  Sebaiknya peneliti mengukur terlebih dahulu sense of interpersonal 

relationship (hubungan akrab antar mahasiswa) karena berdasarkan hasil 

penelitian menemukan beberapa siswa yang kurang aktif dalam melakukan 

komunikasi. 

3.  Penerapan model pembelajaran lebih menekankan keaktifan siswa perlu 

terus dikembangkan, hal ini sangat penting untuk pembentukan 

pengetahuan dan pemerolehan pengalaman yang dilakukan sendiri secara 

aktif oleh siswa sehingga belajar lebih optimal. 
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Lampiran 1 

 

KISI-KISI PENGUKURAN KETERAMPILAN BERBICARA 

Standar Kompetensi: Siswa mampu mengungkapkan pikiran dan pendapat 

melalui keterampilan berbicara dalam dialog bahasa Indonesia.  

No Kompetensi 
Dasar Indikator Aspek yang 

dinilai 

Tingkatan 
Skala 

Penskoran 
 

Rentang 
& 

Kriteria 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Memberikan 

kritik 
terhadap 
informasi 
melalui 
gambar dari 
media cetak 
dan atau 
elektronik 

1. Siswa 
mampu 
berbicara 
sesuai 
dengan isi 
atau pesan 
dengan 
bahasa 
yang runtut 
dan 
menggunak
an kosakata 
yang makin 
meningkat 

1. Siswa dapat  
berbicara 
secara runtut, 
baik dan jelas 
sesuai dengan 
informasi yang 
akurat 

2. Siswa dapat 
menanyakan 
informasi 
berbicara yang 
memiliki 
hubungan 
antar 
informasi 
antara satu 
dengan yang 
lain 

3. Siswa dapat 
menanyakan 
isi pesan 
berbicara yang 
disampaikan 
teman dengan 
ketepatan 
struktur dan 
kosakata 

4. Siswa dapat 
menanyakan 
informasi 
gambar hasil 
analisis 
dengan bahasa 

(6 – 20) 
 
 
 
 
 

(9 – 20) 
 
 
 
 
 
 

(3 – 10) 
 
 
 
 

(3 – 10) 
 
 
 

            
  

90 -100 
= tinggi 

 
 
 
 

60 – 80 = 
sedang 

 
 
 
 
 

30 – 50 = 
rendah 
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yang lancar 
5. Siswa dapat 

menanyakan 
informasi 
gambar teman 
dengan 
kewajaran 
urutan 
kata/kalimat 

6. Siswa dapat 
menanyakan 
materi 
berbicara 
teman dengan 
gaya 
pengucapan 
yang baik 

 
 

No Kompetensi 
Dasar Indikator Aspek yang 

Dinilai 

Tingkatan 
Skala 

Penskoran 

Rentang 
& 

Kriteria 
Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
  2. Siswa 

mampu 
berbicara 
dengan 
struktur 
bahasa 
yang baik 
melalui 
pengamata
n terhadap 
objek 
gambar 
dengan 
menggunak
an bahasa 
yang runtut 
dan 
kosakata 
yang 

1. Siswa dapat  
berbicara 
secara runtut, 
baik dan jelas 
sesuai dengan 
informasi 
yang akurat 

2. Siswa dapat 
menanyakan 
informasi 
berbicara 
yang memiliki 
hubungan 
antar 
informasi 
antara satu 
dengan yang 
lain 

3. Siswa dapat 

(3 – 10) 
 
 
 
 
 

(0 – 5) 
 
 
 
 
 

(6 – 20) 
 
 
 
 
 
 

90 -100 
= tinggi 

 
 
 
 

60 – 80 = 
sedang 

 
 
 
 
 

30 – 50 = 
rendah 
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makin 
meningkat, 
runtut dan 
jelas. 

menanyakan 
isi pesan 
berbicara yang 
disampaikan 
teman dengan 
ketepatan 
struktur dan 
kosakata 

4. Siswa dapat 
menanyakan 
informasi 
gambar hasil 
analisis 
dengan bahasa 
yang lancar 

5. Siswa dapat 
menanyakan 
informasi 
gambar teman 
dengan 
kewajaran 
urutan 
kata/kalimat 

6. Siswa dapat 
menanyakan 
materi 
berbicara 
teman dengan 
gaya 
pengucapan 
yang baik 

 
(0 – 5) 

 
 
 
 
 
 

 
 

    Skor Nilai 
................. 

 

Modifikasi Model Penilaian Tugas Berbicara (Sugiyono,2010:150) 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN 
KETERAMPILAN BERBICARA DIALOG BAHASA INDONESIA 

DENGAN PENERAPAN MODEL RESPONS VERBAL DILENGKAPI 
GAMBAR 

 

Hari/tanggal/pukul : .............................................................................................  

Kelas : ..................................................................................................................  

No Aspek yang dinilai Dilaksana
kan 

Tidak 
dilaksanakan Keterangan 

    4 3 2 1 
1. Perumusan tujuan 

pembelajaran: 
a. Menetapkan tujuan kegiatan 

pembelajaran dengan model 
respons verbal melalui 
gambar 

b.Menetapkan tema kegiatan 
berbicara dengan model 
respons verbal 

c.Menetapkan bentuk 
pembelajaran berbicara 
dengan model respons verbal 

      

2. Pelaksanaan kegiatan: 
a. Pembukaan kegiatan 

pembelajaran berbicara 
dengan model respons 
verbal melalui gambar 

b. Penerapan strategi 
pembelajaran berbicara 
dengan model respons 
verbal melalui gambar 

c. Kegiatan penutup 
pembelajaran berbicara 
dengan model respons 
verbal 

      

3. Penilaian kegiatan: 
a. Menggunakan teknik 

evaluasi yang sesuai dengan 
model respons verbal 

b. Penekanan tes pada aspek 
yang dievaluasi 

      

Keterangan: 4 = sangat memadai, 3 = memadai, 2 = cukup, 1 = kurang memadai 
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Lampiran 3 
 
 

PEDOMAN OBSERVASI  

No 
Aspek yang 

dinilai 
Yang harus dideskripsikan Nilai

1. Keterlibatan 

siswa selama 

proses 

pembelajaran 

1. Kerja sama yang baik antarsiswa dan guru 

2. Pembelajaran dilaksanakan secara intensif 

3. Siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan 

4. Keberanian siswa dalam berbicara dan menjawab 

pertanyaan 

5. Aktif dalam memberikan tanggapan dan penilaian 

terhadap penampilan siswa yang lain 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

2. Keaktifan 

siswa dalam 

berbicara saat 

diberikan 

kesempatan 

1. Siswa menggunakan bahasa dengan lancar 

2. Materi yang disampaikan dapat dipahami isinya 

oleh penyimak/pendengar menggunakan kata yang 

tepat 

3. Menggunakan kalimat sederhana dan logis 

4. Menggunakan intonasi dan mimik yang tepat 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

3. Keaktifan 

siswa dalam 

menanggapi 

penggalaman 

pribadi yang 

telah 

disampaikan 

oleh pembicara 

1. Memberikan tanggpan terhadap isi pengalaman 

pribadi yang telah disampaikan 

2. Tanggapan yang diberikan sesuai dengan isi 

pengalaman pribadi yang telah disampaikan oleh 

pembicara 

3. Dapat mengulangi isi simakan yang telah 

disampaikan oleh pembicara dengan kata-kata 

sendiri 

4. Memahami seluruh isi simakan dengan 

memberikan tanggapan atau pertanyaan yang 

sesuai 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 
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5. Memberi tanggapan lain yang berkaitan dengan 

hasil simakan 

 

√ 

4. Sikap siswa 

dalam 

merespons dan 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru 

1. Keantusiasan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 

2. Memberikan tanggapan terhadap perintah guru 

3. Menunjukkan kegembiraan dalam melakukan 

tugas 

4. Bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

5. Aktivitas siswa 

dalam 

mengikuti 

proses 

pembelajaran 

dengan strategi 

pembelajaran 

berbicara 

dialog bahasa 

Indonesia dan 

model respons 

verbal 

dilengkapi 

gambar 

1. Siswa dapat berbicara dengan santai tanpa 

tekanan 

2. Dapat menyampaikan pengalaman pribadi dengan 

bahasa yang dapat dipahami (logis) 

3. Siswa mendengarkan pembicaraan dengan tekun 

dengan sikap duduk yang benar 

4. Memberikan pertanyaan dengan berbicara lancar 

terhadap isi simakan 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA KEGIATAN 

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL RESPONS 

VERBAL DILENGKAPI GAMBAR 

No Aspek yang 
dinilai 

Yang harus dideskripsikan Nilai

1. Penggunaan 

strategi 

1. Guru menetapkan tujuan pembelajaran 

2. Menentukan metode dan teknik pembelajaran 

3. Menyesuaikan tujuan dengan media 

4. Menyesuaikan tujuan dengan evaluasi 

 

2. Pengembangan 

materi 

1. Menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa 

2. Mengangkat materi dari pengalamn siswa 

3. Dapat menarik perhatian siswa 

4. Memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar 

5. Mengaitkan materi di kelas dengan kegiatan 

sehari-hari siswa 

 

3. Penerapan 

strategi 

1. Memotivasi siswa untuk berkompetisi 

2. Mendorong siswa untuk berpikir dan berbicara 

secara otomatis 

3. Melatih siswa dalam berbicara 

4. Melatih siswa untuk responsif dengan teratur 

5. Kesesuaian pelaksanaan dengan rencana 

pembelajaran 

6. Kualitas kegiatan pembelajaran 

 

4. Pengelolaan 

kelas 

1. Kehangatan dan keantusiasan guru 

2. Mendorong siswa agar memilki disiplin diri 

3. Membagi perhatian kepada seluruh siswa 

4. Variatif dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

5. Memelihara hal-hal positif dan menghindari 

konsentrasi pada hal-hal negatif 
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5.  1. Melaksanakan evaluasi selama proses 

pembelajaran 

2. Setiap tanggapan siswa dicoba diarahkan  

3. Dapat terukur dari tujuan yang telah dirumuskan 

4. Kesesuaian soal 

5. Kejelasan soal 

 

 
Kriteria Penilaian: 

Sangat Baik (SB) = 4, Baik (B) = 3, Cukup (C) =  2, Kurang (K) = 1 
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Lampiran 5 

 

PEDOMAN SKALA PENILAIAAN KETERAMPILAN BERBICARA 

 

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasialan program pembelajaran yang 

telah dilaksanakan sehingga diperoleh informasi yang lengkap dan tepat dalam 

pengukuran dan penilaian maka ditetapkan skala penilaian pada tes keterampilan 

berbicara. Kriteria penilaian keterampilan berbicara menurut Shihabuddin (2008: 

206) adalah sebagai berikut. 

Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara 

1. Faktor Kebahasaan 

a) Pilihan Kata atau Diksi 

18 – 20 (tinggi)  

Apabila kata-kata yang digunakan tepat, semua kata 

mendukung gagasan yang digunakan, unsur kedaerahan sama 

sekali tidak tampak. 

12 – 17 (sedang) 

Apabila terdapat satu-tiga kata daerah, asing, dan kata yang 

tidak tepat pemakaiannya sehingga agak menggangu 

menyampaikan informasi. 

5 – 11 (rendah)  

Apabila terdapat banyak kata daerah dan asing yang 

digunakan dan ada beberapa kata yang tidak tepat 
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penggunaannya sehingga sangat mengganggu gagasan yang 

disampaikan. 

 

b) Struktur atau Pemakaian Kalimat 

18 – 20 (tinggi)  

Apabila sama sekali tidak ada kesalahan dalam susunan 

kalimat, frasa, dan kata, sehingga pesan yang disampaikan 

dapat dipahami dengan tepat. 

12 – 17 (sedang)  

Apabila terdapat antara satu- tiga kesalahan struktur, baik 

pada tingkat kalimat, frasa, maupun penyusunan kata. 

9 – 11 (rendah)  

Apabila terdapat sampai empat kesalahan atau lebih, baik 

kesalahan yang menyangkut kalimat, frasa, maupun kata. 

c) Pelafalan 

9 – 10 (tinggi)  

Apabila sama sekali tidak ada kesalahan dalam pelafalan fonem 

dan kata, dan juga tidak ada pengaruh pelafalan bahasa daerah 

dan asing. 

6 – 8 (sedang)  

Apabila terdapat satu-tiga kesalahan pelafalan, misalnya 

pelafalan dari bahasa daerah. 
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3 – 5 (rendah)  

Apabila terdapat sebanyak empat kesalahan atau lebih, 

kesalahan melafalkan kata, baik karena kesalahan dipengaruhi 

lafal bahasa daerahnya, asing maupun oleh faktor lain. 

d) Intonasi 

9 – 10 (tinggi)  

Apabila terdapat pembicara dengan intonasi yang bervariasi, 

tidak monoton, atau penerapan intonasinya tepat sehingga 

pendengar sedemikian rupa tertarik pada gaya berbicaranya. 

6 – 8 (sedang)  

Apabila penerapan intonasi bervariasi, tetapi nada suaranya 

monoton sehingga gaya bicaranya agak membosankan 

pendengar. 

3 – 5 (rendah)  

Apabila intonasinya monoton, nada suara monoton, sehingga 

membosankan pendengar. 

2. Faktor Nonkebahasaan 

a) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku 

9 – 10 (tinggi)  

Apabila pembicara bersikap wajar, tidak aneh-aneh, tenang, 

tidak grogi, dan kaku. 

3. – 8 (sedang)  

Apabila salah satu sikap dari ketiga sikap tersebut wajar, tenang, 

tidak kaku, dan tampak jelas dilakukan oleh pembicara. 
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3 – 5 (rendah)  

Apabila dua atau tiga sikap sama sekali tidak tampak pada diri 

pembicara sehingga proses berbicarannya tidak lancar. 

 

b) Penguasaan medan 

4 – 5 (tinggi)  

Apabila pandangan pembicara menyebar ke seluruh penjuru 

ruangan menguasai situasi. 

2 – 3 (sedang)  

Apabila pandangan pembicara menyebar ke seluruh penjuru 

ruangan, tetapi kurang menguasai situasi. 

0 – 1 (rendah)  

Apabila pandangan tertuju pada satu arah saja sehingga yang 

lain tidak terperhatikan dan kurang menguasai situasi. 

c) Penguasaan materi (pemahaman) 

18 – 20 (tinggi)  

Apabila pembicara sungguh-sungguh menguasai permasalahan 

atau materi sehingga alur bicaranya lancar dan tidak tersendat-

sendat. 

12–17 (sedang)  

Apabila pembicara agak kurang menguasai permasalahan yang 

disampaikan sehingga terdapat beberapa kali tersendat. 
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 6 – 11 (rendah)   

Apabila pembicara kurang menguasai permasalahan atau materi 

sehingga pembicara dapat terhenti beberapa saat tanpa arti apa-

apa. 

d) Gerak-gerik serta mimik 

4 – 5 (tinggi)  

Apabila terdapat gerak-gerik anggota badan yang berfungsi 

mendukung pembicara adanya mimik yang tepat untuk 

mengekspresikan perasaan dan pikiran pembicara. 

2 – 3(sedang)  

Apabila terdapat gerak-gerik anggota badan dan perubahan 

roman muka, tetapi tidak mendukung pembicaraan. 

0 – 1 (rendah)  

Apabila sama sekali tidak ada gerak-gerik anggota badan dan 

tidak ada perubahan ekspresi wajah pembicara. 

 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



JADWAL PENELITIAN 

No Kelas Tanggal Pelaksanaan 

1 Ruang Guru 4 Agustus 2012 
Mendiskusikan jadwal penelitian 

dengan guru pengajar 

2 X 1 9 Agustus 2012 
Memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang pembelajaran berbicara

3 X 2 9 Agustus 2012 
Memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang pembelajaran berbicara

4 X 1 10 Agustus 2012 Tes awal kelas eksperimen 

5 X 2 16 Agustus 2012 Tes awal kelas kontrol 

6 X 1 23 Agustus 2012 
Pembagian kelompok dan penentuan 

tema 

7 X 2 24 Agustus 2012 
Pembagian kelompok dan penentuan 

tema 

8 X 1 
24, 27, Agustus 

2012 

Pemberian treatment (perlakuan) 

pembelajaran respons verbal melalui 

gambar 

9 X 2 
3, 6, 7 Oktober  

2012 

Pemberian treatmen (perlakuan) 

pembelajaran diskusi 

10 X 1 
10 September  

2012 
Tes akhir kelas eksperimen 

11 X 2 
13 September  

2012 
Tes akhir kelas kontrol 

12 X 1 
20 September  

2012 

Pemberian angket pada kelas 

eksperimen 

13 X 1 
21 September  

2012 
Pengambilan angket yang telah terisi 
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Lampiran 6 
 

SILABUS 
 
Nama Sekolah  :  SMA /MA.... 
Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
Kelas   :  X 
Semester  :   2 
Standar Kompetensi :  Berbicara 

9. Mengungkapkan komentar terhadap informasi dari berbagai sumber    
 

Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber/ 

Bahan/Alat 
10.1 Memberikan 

kritik 
terhadap 
informasi 
dari media 
cetak dan 
atau 
elektronik   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Artikel dalam 
media cetak atau 
internet yang 
menjadi bahan 
perdebatan 
umum 
(misalnya, 
kenaikan harga 
BBM atau berita 
terorisme) 

• Kata kunci (saya 
kurang 
sependapat...., 
saya  karena..., ) 
untuk 
menyampaikan 
kritik atau 
dukungan 
terhadap  suatu 
pendapat atau 
gagasan  

• Membaca artikel  
• Mendiskusikan 

persoalan yang menjadi 
perdebatan umum di 
masyarakat ( apa isunya, 
siapa yang 
memunculkan, kapan 
dimunculkan, apa yang 
menjadi latar belakang, 
dsb.) 

• Memberikan  kritik  
dengan disertai alasan  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

• Mendata informasi 
dari sebuah artikel 
dengan 
mencantumkan 
sumbernya 

• Merumuskan pokok 
persoalan yang 
menjadi bahan 
perdebatan umum di 
masyarakat (apa 
isunya, siapa yang 
memunculkan, kapan 
dimunculkan, apa 
yang menjadi latar 
belakangnya, dsb.)  

• Memberikan  kritik  
dengan disertai 
alasan 

Jenis Tagihan:  
• praktik 
• tugas 
kelompok 
 
Bentuk 
Instrumen: 
• performansi 
• format 

pengamatan 

4 Artikel 
dari media 
cetak/ 
internet 
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Kompetensi 
Dasar 

Materi 
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber/ 

Bahan/Alat 
10.2 Memberikan 

persetujuan/ 
dukungan 
terhadap 
artikel yang 
terdapat 
dalam media 
cetak dan 
atau 
elektronik     

 

• Artikel dalam 
media cetak 
atau internet 
yang menjadi 
bahan 
perdebatan 
umum 
(misalnya, 
kenaikan harga 
BBM atau 
berita 
terorisme) 

• Kata kunci 
(saya 
sependapat... 
karena..., ) 
untuk 
menyampaikan 
dukungan 
terhadap  suatu 
pendapat atau 
gagasan  

 

• Membaca artikel  
• Mendiskusikan pokok 

persoalan yang menjadi 
bahan perdebatan 
umum di masyarakat 
(apa isunya, siapa yang 
memunculkan, kapan 
dimunculkan, apa yang 
menjadi latar 
belakangnya, dsb.)  

• Memberikan 
persetujuan/ dukungan 
dengan bukti 
pendukung (disertai 
dengan alasan)  

 
 

• Mendata informasi 
dari sebuah artikel 
dengan 
mencantumkan 
sumbernya 

• Merumuskan 
pokok persoalan 
yang menjadi 
bahan perdebatan 
umum di 
masyarakat (apa 
isunya, siapa yang 
memunculkan, 
kapan 
dimunculkan, apa 
yang menjadi latar 
belakangnya, dsb.)  

• Memberikan 
persetujuan/ 
dukungan dengan 
bukti pendukung 
(disertai dengan 
2alasan) 

 

Jenis Tagihan:  
• praktik 
•  tugas 
kelompok 
 
Bentuk 
Instrumen: 
• Performansi 
• format 

pengamatan 

4 Artikel 
dari media 
cetak/ 
internet 
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vii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

Never Stop Learning!  

“Salah Satu Kunci Menjadi Orang Sukses adalah Tidak Pernah Berhenti Belajar” 

 

 

Persembahan 

 Tesis ini kupersembahkan kepada :  
 

1. ALLAH  SWT, Muhammad Utusan ALLAH  

2. Istriku tercinta Fatimah, BA., serta anak-anakku: Kartini, Ika Juhriati dan Hikmah Fajar 

yang selalu memberikan dukungan selama proses pembelajaran penulis menempuh S2 

3. Saudara-saudaraku di kelas Pasca yang selalu memberikan dukungan dan 

sumbangsihnya selama ini. Terimakasih penulis ucapkan.  

4. Seluruh umat dimuka bumi yang meng-Agungkan  lafaz-lafaz ALLAH  

 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Lampiran 7 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Al-Ma’arif  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : X/2 

Standar Kompetensi : Siswa mampu mengungkapkan pikiran dan 

pendapat melalui keterampilan berbicara dalam 

dialog bahasa Indonesia. 

Kompetensi Dasar :   Memberikan kritik terhadap informasi melalui 

gambar dari media cetak dan atau elektronik     

Memberikan persetujuan/dukungan dengan 

keterampilan berbicara melalui gambar atau 

terhadap artikel yang terdapat dalam media cetak 

dan atau elektronik.     

Indikator : Mampu berbicara sesuai dengan isi atau pesan 

pokok yang terdapat dalam gambar, slide, dan 

berbagai media cetak ataupun elektronik; 

Mampu berbicara dengan struktur bahasa yang baik 

melalui pengamatan terhadap objek berupa gambar 

serta melalui audio visual, media elektronik secara 

runtut dan jelas; 

Mampu berbicara dengan menyimpulkan isi atau 

pesan gambar yang diwujudkan dalam dialog 

bahasa Indonesia dengan penerapan model respons 

verbal. 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (dua kali pertemuan) 

 
 
 

1341014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat berbicara sesuai dengan isi atau pesan dalam gambar, slide, 

media cetak ataupun elektronik. 

2. Siswa dapat berbicara mengenai struktur bahasa yang baik apa yang 

dilakukan melalui pengamatan objek berupa gambar serta audio visual, 

media elektronik secara runtut dan jelas. 

3. Siswa dapat berbicara menyimpulkan pesan-pesan yang ada dalam gambar 

dengan menerapkan model respons verbal. 

B. Materi Pembelajaran 

Media visual adalah merupakan bagian dari sebuah media elektronik yang bisa 

diproyeksikan maupun tidak diproyeksikan dan berfungsi sebagai media 

pandang, karena seseorang dapat menghayati media tersebut melalui 

penglihatannya.  

Contoh Pengamatan objek melalui media visual berupa gambar yang 

digabungkan dengan penerapan sebuah model respons verbal: 

“Siswa berbicara baik dalam bentuk dialog maupun monolog di depan kelas 

mengungkapkan isi atau pesan dengan menganalisis sebuah gambar”. 

C. Metode Pembelajaran 

Model respons verbal melalui media visual (gambar). 
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D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru mengucapkan salam. 

b. Guru memksa kehadiran siswa. 

c. Guru melakukan apersepsi. 

Contoh: Guru melakukan kegiatan interaksi kepada 

siswa dengan menampilkan gambar/slide” Anak-anak 

objek apakah yang ditampilkan dalam gambar di 

depan? Coba kalian ilustrasikan kemudian jelaskan 

dengan runtut”. 

Dari jawaban siswa guru meminta siswa lain untuk 

memberikan tanggapan. 

d. Guru menjelaskan kompetensi dasar yang akan 

dipelajari. 

e. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

f. Guru mengelompokkan siswa, masing-masing 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

2. Kegiatan Inti 

a. Siswa mempelajari LKS yang dibagikan oleh guru. 

b. Siswa merespons gambar yang ada atau ditampilkan 

dalam pembelajaran! 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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c. Siswa mendemonstrasikan gambar dengan runtutan 

bahasa secara lebih efektif. 

d. Siswa mengamati objek atau gambar tersebut  

kemudian ungkapkan dengan kata-kata kunci. 

e. Siswa menyampaikan hasil pengamatan pada gambar 

melalui kegiatan berbicara dengan berdialog di depan 

kelas. 

f. Siswa mendiskusikan pesan dan kesan yang telah 

diperoleh dalam gambar tersebut bersama-sama 

kelompok. 

g. Siswa menyusun ilustrasi dari gambar untuk 

dipresentasikan di depan kelompok yang lain 

h. Masing-masing kelompok menunjuk perwakilan untuk 

tampil sebagai pembicara di depan kelas dengan hasil 

diskusi kelompok 

i. Berilah tanggapan dan komentar dari tampilan 

kelompok lain! 

3. Penutup 

a. Siswa mengumpulkan LKS untuk dievaluasi oleh guru 

b. Guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran 

     Contoh: Anak-anak hari ini kita telah melakukan suatu 

bentuk pembelajaran yang berkaitan dengan mengamati 

gambar. Apakah pesan yang dapat kita petik dari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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tampilan gambar tersebut? dan manfaat apa yang kita 

ambil dalam pembelajaran tersebut? 

 

E. Sumber Belajar, alat dan media pembelajaran 

1. Sumber   :  Buku Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X 

2. Alat   :  LKS 

3. Media   :  Respons verbal dilengkapi dengan gambar 

F. Penilaian 

1. Teknik   :  Penilaian proses dan unjuk kerja 

2. Bentuk Instrumen :  Uji petik hasil karya 

3. Soal instrumen  : 

NO INDIKATOR SOAL/INSTRUMEN 

1. Mampu berbicara sesuai dengan isi 

atau pesan pokok yang terdapat 

dalam gambar, slide, dan berbagai 

media cetak ataupun elektronik; 

 

2. Mampu berbicara dengan struktur 

bahasa yang baik melalui 

pengamatan terhadap objek berupa 

gambar serta melalui audio visual, 

media elektronik secara runtut dan 

jelas; 

 

3. Mampu berbicara dengan 

menyimpulkan isi atau pesan dalam 

gambar yang diwujudkan dengan 

penerapan model respons verbal. 
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Lampiran 8 

 

FORMAT PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA UNTUK KELAS 

EKSPERIMEN 

Topik : Proses Pendidikan, Pengaruh Media Elektronik, 
dan Sosial Budaya 

Waktu : 2 x 40 menit 
Pengajar : Alfan Sucipto, S.Pd. 
Tempat Tes : Kelas X 
Evaluator :  
   
   
 

L Aspek yang dinilai 

Kebahasaan Nonkebahasaan No Nama Responden 
P 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

          

Jumlah    

Keterangan: 

Kebahasaan1 =  Diksi Nonkebahasaan  1 =  Sikap yang wajar 

 2 =  Struktur    2 =  Penguasaan medan 

 3 =  Lafal     3 =  Pemahaman 

 4 =  Intonasi    4 =  Gerak-gerik/mimik 

 5 =  Jumlah    5 =  Jumlah 
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Lampiran 9 

 

FORMAT PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA UNTUK KELAS 

KONTROL 

Topik : Proses Pendidikan, Pengaruh Media Elektronik, 
dan Sosial Budaya 

Waktu : 2 x 40 menit 
Pengajar : Alfan Sucipto, S.Pd. 
Tempat Tes : Kelas X 
Evaluator :  
   
   
 

L Aspek yang dinilai 

Kebahasaan Nonkebahasaan No Nama Responden 
P 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

          

Jumlah    

 
Keterangan: 

Kebahasaan1 =  Diksi Nonkebahasaan  1 =  Sikap yang wajar 

 2 =  Struktur    2 =  Penguasaan medan 

 3 =  Lafal     3 =  Pemahaman 

 4 =  Intonasi    4 =  Gerak-gerik/mimik 

 5 =  Jumlah    5 =  Jumlah 
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Lampiran 10 
 
 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN GURU DALAM MENGAJAR 
 

Bobot Nilai No Aspek-aspek observasi 
A B C D 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kemampuan membuka pelajaran     

a. Menarik perhatian siswa     

b. Mengembangkan motivasi siswa     

c. Melakukan apersepsi     

1 

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran     

Performan guru dalam proses pembelajaran     

a. Kejelasan suara     

b. Ekspresi tubuh     

c. Antusiasme penampilan     

2 

d. Mobilitas posisi tempat     

Penguasaan bahan pembelajaran     

a. Relevansi dengan tujuan pembelajaran     

b. Pengaitan dengan pengalaman siswa     

c. Mencerminkan kedalaman pokok 

bahasan 

    

3 

d. Mencerminkan keluasan wawasan     

Proses Pembelajaran     

a. Relevansi strategi/ metode dengan 

tujuan pembelajaran 

    

b. Kejelasan dalam menerangkan/memberi 

contoh 

    

c. Kreativitas dalam merespons 

pertanyaan siswa 

    

4 

d. Efisiensi dalam penggunaan waktu     
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Kreativitas penggunaan alat/ media pembelajaran     

a. Relevansi dengan prinsip penggunaan 

alat/ media pembelajaran 

    

(2) (3) (4) (5) (6) 

b. Ketepatan waktu penggunaan 

alat/media 

    

5 

c. Keterampilan penggunaan alat/media 

pembelajaran 

    

 d. Dukungan alat/media pada pencapaian 

tujuan pembelajaran 

    

Kemampuan menilai proses dan hasil belajar siswa     

a. Relevansi pertanyaanpertanyaan lisan 

dengan tujuan pembelajaran 

    

b. Relevansi pertanyaan tulisan dengan 

tujuan pembelajaran 

    

c. Relevansi jenis-jenis penilaian dengan 

tujuan pembelajaran 

    

6 

d. Relevansi penilaian dengan yang telah 

direncanakan 

    

Kemampuan dalam mengakhiri proses 

pembelajaran  

    

a. Peninjauan kembali materi pelajaran 

secara menyeluruh 

    

b. Melakukan penilaian akhir 

pembelajaran (post test) 

    

7 

c. Penyampaian informasi tentang 

pelajaran selanjutnya 

    

 

Keterangan Bobot Nilai: 

A =  amat baik   C  =  cukup 
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B  =  baik     D  =  kurang 

 

 

Lampiran 11 

PEDOMAN ANGKET  

 

Petunjuk: 

1. Bacalah butir pertanyaan dengan cermat! 

2. Jawablah pertanyaan dengan singkat dan jelas! 

 

Data Siswa 

Nama : ..................................................................................................................   

Kelas : ..................................................................................................................  

Pertanyaan! 

1. Apakah tujuan pembelajaran yang disampaikan guru sesuai dengan 

bahan pembelajaran yang Anda terima? 

a. ya b. tidak   c. ragu-ragu 

2. Apakah menurut pendapat Anda bahan (kemampuan berbicara) yang 

telah diterima menarik? 

a. ya b. tidak   c. ragu-ragu 

3. Apakah model pembelajaran yang digunakan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar Anda? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 
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4. Apakah proses belajar mengajar antara Anda dengan guru, Anda 

dengan teman sekelas, dapat berlangsung secara aktif? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 

5. Apakah guru menggunakan alat bantu pembelajaran (media) dalam 

pembelajaran berbicara? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 

6. Apakah guru sering menggunakan media dalam pembelajaran 

berbicara? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 

7. Apakah guru telah menggunakan model pembelajaran secara efektif? 

a. ya b. tidak   c. ragu-ragu 

8. Apakah guru menggunakan alat evaluasi dalam pembelajaran 

berbicara dengan menarik? 

a. ya b. tidak   c. ragu-ragu 

9. Apakah guru berulang-ulang mengadakan evaluasi dalam proses 

belajar mengajar? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 

10. Apakah guru dalam menerapkan model respons verbal melalui gambar 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa? 

a.ya b. tidak   c. ragu-ragu 
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BAHAN PEMBELAJARAN PENERAPAN MODEL RESPONS VERBAL 

DALAM KETERAMPILAN BERBICARA DIALOG BAHASA 

INDONESIA 
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KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SISWA DALAM KELAS DENGAN 

MODEL RESPONS VERBAL UNTUK PENINGKATAN 

KETERAMPILAM BERBICARA DIALOG BAHASA INDONESIA 
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Reliability 
 

Case Processing Summary 

 N % 
Valid 12 92.3 
Excludeda 1 7.7 

Cases 

Total 13 100.0 
 

Reliability Statistics 
 

Value -1.026a Part 1 
N of Items 18b 
Value -.444a Part 2 
N of Items 17c 

Cronbach's Alpha 

Total N of Items 35 
Correlation Between Forms .116 

Equal Length .208 Spearman-Brown 
Coefficient Unequal Length .208 
Guttman Split-Half Coefficient .207 

 
 

Item Statistics 
 

 Mean Std. Deviation N 
R1 6.75 1.138 12 
R2 6.67 .985 12 
R3 7.08 .793 12 
R4 6.83 1.403 12 
R5 7.08 .900 12 
R6 7.00 .953 12 
R7 6.83 1.193 12 
R8 6.75 1.138 12 
R9 7.00 .953 12 
R10 7.08 1.084 12 
R11 6.67 .985 12 
R12 6.83 1.193 12 
R13 6.67 .888 12 
R14 6.75 1.055 12 
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R15 6.83 1.115 12 
R16 7.00 .853 12 
R17 6.92 1.084 12 
R18 7.00 .953 12 
R19 6.75 1.138 12 
R20 6.58 1.165 12 
R21 6.67 .778 12 
R22 6.92 .996 12 
R23 7.08 .900 12 
R24 6.58 1.165 12 
R25 6.50 1.087 12 
R26 7.00 .739 12 
R27 6.92 .996 12 
R28 6.58 .669 12 
R29 6.92 1.240 12 
R30 6.83 1.115 12 
R31 6.92 .900 12 
R32 6.83 1.115 12 
R33 6.58 1.084 12 
R34 6.83 1.030 12 
R35 6.92 .996 12 

 
 

Inter-Item Covariance Matrix 
 

 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 
R1 1.295 -.091 .295 -.591 .023 -.091 .136 .386 -.545 .023 
R2 -.091 .970 -.061 .030 -.242 -.182 .394 -.455 .091 -.152
R3 .295 -.061 .629 -.621 -.189 -.091 -.076 -.159 .000 -.280
R4 -.591 .030 -.621 1.970 .288 .091 -.303 .409 .091 .833 
R5 .023 -.242 -.189 .288 .811 .364 .197 .386 .000 .265 
R6 -.091 -.182 -.091 .091 .364 .909 .000 .545 -.273 .364 
R7 .136 .394 -.076 -.303 .197 .000 1.424 .136 -.182 .106 
R8 .386 -.455 -.159 .409 .386 .545 .136 1.295 -.818 .386 
R9 -.545 .091 .000 .091 .000 -.273 -.182 -.818 .909 -.364
R10 .023 -.152 -.280 .833 .265 .364 .106 .386 -.364 1.174
R11 -.545 .061 .030 .030 -.242 .000 -.606 -.455 .455 -.333
R12 .045 .576 .379 -.576 -.076 -.182 .788 -.682 .364 -.258
R13 -.091 -.030 -.152 -.424 .030 .455 .303 .273 -.091 -.242
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R14 .023 -.091 .295 -.409 -.159 -.182 -.227 -.159 -.273 .023 
R15 -.227 -.697 .379 -.121 .106 -.182 -.212 .045 .273 -.258
R16 -.273 -.182 .000 .091 -.273 .000 -.636 .000 -.182 .182 
R17 .977 -.030 .371 -.379 .008 .364 -.106 .523 -.636 .189 
R18 .364 .091 .182 -.182 -.364 .091 -.364 .000 .000 -.182
R19 -.068 -.545 -.250 .591 .295 -.091 -.591 -.250 .455 .477 
R20 .159 .030 .220 .379 .311 -.091 .652 .614 -.455 .311 
R21 .455 .061 .030 -.242 -.242 .182 -.333 .091 -.182 -.061
R22 -.386 -.030 -.083 .167 .189 .273 .803 .068 .000 .553 
R23 -.068 .212 -.008 -.076 -.280 -.273 -.348 -.341 .364 -.553
R24 .068 -.788 .129 -.258 -.144 .091 .106 .614 -.545 .311 
R25 -.045 -.455 .227 -.545 -.227 .273 -.182 -.045 -.182 .227 
R26 .182 .273 .182 .000 -.273 -.273 .182 .000 .000 -.364
R27 .341 -.758 .371 -.379 -.083 .091 -.197 .341 -.273 .098 
R28 -.205 .212 .038 .015 -.235 -.455 -.258 -.477 .273 -.326
R29 1.068 -.394 .462 -1.015 -.083 -.273 .258 .068 -.091 -.356
R30 -.955 .030 -.167 .515 .015 .182 -.030 .136 -.091 .288 
R31 .432 -.212 .098 -.742 -.265 -.091 -.288 -.114 -.182 -.174
R32 .045 .576 .015 -.121 .106 -.364 1.152 -.136 .000 -.076
R33 .068 -.242 -.144 .015 .492 .273 .561 .068 .182 .311 
R34 -.682 .485 -.530 .788 -.076 .182 -.303 -.136 .091 .197 
R35 -.023 -.121 .371 -.288 .008 .000 .439 .341 -.364 .008 

 
R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 
-.545 .045 -.091 .023 -.227 -.273 .977 .364 -.068 .159 .455 
.061 .576 -.030 -.091 -.697 -.182 -.030 .091 -.545 .030 .061 
.030 .379 -.152 .295 .379 .000 .371 .182 -.250 .220 .030 
.030 -.576 -.424 -.409 -.121 .091 -.379 -.182 .591 .379 -.242
-.242 -.076 .030 -.159 .106 -.273 .008 -.364 .295 .311 -.242
.000 -.182 .455 -.182 -.182 .000 .364 .091 -.091 -.091 .182 
-.606 .788 .303 -.227 -.212 -.636 -.106 -.364 -.591 .652 -.333
-.455 -.682 .273 -.159 .045 .000 .523 .000 -.250 .614 .091 
.455 .364 -.091 -.273 .273 -.182 -.636 .000 .455 -.455 -.182
-.333 -.258 -.242 .023 -.258 .182 .189 -.182 .477 .311 -.061
.970 .030 .061 -.273 -.152 .273 -.212 .364 .273 -.606 .152 
.030 1.424 -.152 .045 -.212 -.636 .076 -.182 -.318 .197 -.242
.061 -.152 .788 -.455 -.152 -.091 -.030 .273 -.364 -.333 .242 
-.273 .045 -.455 1.114 .318 .364 .068 -.545 -.250 .250 -.273
-.152 -.212 -.152 .318 1.242 .091 -.379 -.273 .136 .379 -.424
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.273 -.636 -.091 .364 .091 .727 -.091 .091 .091 -.182 .091 
-.212 .076 -.030 .068 -.379 -.091 1.174 .455 -.205 .144 .515 
.364 -.182 .273 -.545 -.273 .091 .455 .909 .000 -.455 .636 
.273 -.318 -.364 -.250 .136 .091 -.205 .000 1.295 -.477 .000 
-.606 .197 -.333 .250 .379 -.182 .144 -.455 -.477 1.356 -.515
.152 -.242 .242 -.273 -.424 .091 .515 .636 .000 -.515 .606 
-.212 .439 .152 -.114 .076 -.182 -.280 -.364 -.023 .417 -.394
.667 .015 .121 -.523 -.258 .000 -.083 .545 .114 -.508 .303 
-.242 -.439 .121 .341 .561 .364 .053 -.182 -.023 .356 -.152
-.273 -.182 .091 .682 .455 .364 .045 -.182 -.045 -.227 .000 
-.182 .273 -.091 .000 .091 -.273 .091 .091 -.455 .273 .000 
-.212 -.106 -.121 .432 .621 .091 .356 -.091 .159 .144 -.030
.121 .106 -.333 .341 .106 .091 -.311 -.182 -.023 -.098 -.152
-.394 .167 .152 -.205 .348 -.364 .538 .455 .068 -.038 .333 
.303 -.303 .030 .227 .152 .545 -.561 -.364 -.227 .379 -.424
-.212 -.379 .152 .341 .076 .273 .174 .182 -.023 -.492 .333 
-.333 .879 -.061 -.136 -.212 -.545 -.197 -.364 -.500 .742 -.424
.030 .561 .121 -.477 -.167 -.545 .053 -.182 .523 -.008 -.152
.303 -.303 .030 -.045 -.576 .273 -.379 -.091 -.045 -.348 .030 
-.485 .076 -.030 .523 .621 .091 -.008 -.364 -.659 .871 -.394

 
R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 R29 R30 R31 
-.386 -.068 .068 -.045 .182 .341 -.205 1.068 -.955 .432 
-.030 .212 -.788 -.455 .273 -.758 .212 -.394 .030 -.212 
-.083 -.008 .129 .227 .182 .371 .038 .462 -.167 .098 
.167 -.076 -.258 -.545 .000 -.379 .015 -1.015 .515 -.742 
.189 -.280 -.144 -.227 -.273 -.083 -.235 -.083 .015 -.265 
.273 -.273 .091 .273 -.273 .091 -.455 -.273 .182 -.091 
.803 -.348 .106 -.182 .182 -.197 -.258 .258 -.030 -.288 
.068 -.341 .614 -.045 .000 .341 -.477 .068 .136 -.114 
.000 .364 -.545 -.182 .000 -.273 .273 -.091 -.091 -.182 
.553 -.553 .311 .227 -.364 .098 -.326 -.356 .288 -.174 
-.212 .667 -.242 -.273 -.182 -.212 .121 -.394 .303 -.212 
.439 .015 -.439 -.182 .273 -.106 .106 .167 -.303 -.379 
.152 .121 .121 .091 -.091 -.121 -.333 .152 .030 .152 
-.114 -.523 .341 .682 .000 .432 .341 -.205 .227 .341 
.076 -.258 .561 .455 .091 .621 .106 .348 .152 .076 
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-.182 .000 .364 .364 -.273 .091 .091 -.364 .545 .273 
-.280 -.083 .053 .045 .091 .356 -.311 .538 -.561 .174 
-.364 .545 -.182 -.182 .091 -.091 -.182 .455 -.364 .182 
-.023 .114 -.023 -.045 -.455 .159 -.023 .068 -.227 -.023 
.417 -.508 .356 -.227 .273 .144 -.098 -.038 .379 -.492 
-.394 .303 -.152 .000 .000 -.030 -.152 .333 -.424 .333 
.992 -.447 .417 .227 -.182 .083 -.311 -.189 .439 -.371 
-.447 .811 -.417 -.591 .091 -.356 .129 .098 -.167 -.083 
.417 -.417 1.356 .682 -.182 .871 -.280 .326 .379 .235 
.227 -.591 .682 1.182 -.182 .682 -.045 .136 .091 .591 
-.182 .091 -.182 -.182 .545 .000 .182 .182 -.273 -.091 
.083 -.356 .871 .682 .000 .992 -.129 .538 -.197 .265 
-.311 .129 -.280 -.045 .182 -.129 .447 -.220 .015 .053 
-.189 .098 .326 .136 .182 .538 -.220 1.538 -1.015 .538 
.439 -.167 .379 .091 -.273 -.197 .015 -1.015 1.242 -.379 
-.371 -.083 .235 .591 -.091 .265 .053 .538 -.379 .811 
.530 -.076 -.167 -.545 .273 -.379 .015 .076 .061 -.470 
.598 -.053 .083 -.227 -.273 .144 -.371 .235 -.258 -.402 
-.106 .106 -.530 -.182 -.091 -.652 .197 -1.106 .515 -.197 
.356 -.538 .598 .409 .182 .356 -.038 .083 .439 -.008 

 

R32 R33 R34 R35 
.045 .068 -.682 -.023 
.576 -.242 .485 -.121 
.015 -.144 -.530 .371 
-.121 .015 .788 -.288 
.106 .492 -.076 .008 
-.364 .273 .182 .000 
1.152 .561 -.303 .439 
-.136 .068 -.136 .341 
.000 .182 .091 -.364 
-.076 .311 .197 .008 
-.333 .030 .303 -.485 
.879 .561 -.303 .076 
-.061 .121 .030 -.030 
-.136 -.477 -.045 .523 
-.212 -.167 -.576 .621 
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-.545 -.545 .273 .091 
-.197 .053 -.379 -.008 
-.364 -.182 -.091 -.364 
-.500 .523 -.045 -.659 
.742 -.008 -.348 .871 
-.424 -.152 .030 -.394 
.530 .598 -.106 .356 
-.076 -.053 .106 -.538 
-.167 .083 -.530 .598 
-.545 -.227 -.182 .409 
.273 -.273 -.091 .182 
-.379 .144 -.652 .356 
.015 -.371 .197 -.038 
.076 .235 -1.106 .083 
.061 -.258 .515 .439 
-.470 -.402 -.197 -.008 
1.242 .379 -.212 .348 
.379 1.174 -.348 -.311 
-.212 -.348 1.061 -.379 
.348 -.311 -.379 .992 

 
Summary Item Statistics 

 

 Mean Minimum Maximum Range Maximum / 
Minimum Variance N of 

Items
Part 
1 

6.875 6.667 7.083 .417 1.063 .022 18a 

Part 
2 

6.789 6.500 7.083 .583 1.090 .030 17b 

Item Means 

Both 
Parts 

6.833 6.500 7.083 .583 1.090 .027 35 

Part 
1 

1.096 .629 1.970 1.341 3.133 .104 18a 

Part 
2 

1.038 .447 1.538 1.091 3.441 .096 17b 

Item Variances 

Both 
Parts 

1.068 .447 1.970 1.523 4.407 .098 35 
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Part 
1 

-.028 -.754 .792 1.546 -1.051 .084 18a 

Part 
2 

-.029 -.866 .751 1.617 -.867 .117 17b 

Inter-Item 
Correlations 

Both 
Parts 

-.014 -.866 .866 1.732 -1.000 .100 35 

 
Scale Statistics 

 
 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 
Part 1 123.75 10.023 3.166 18a 
Part 2 115.42 12.447 3.528 17b 

Both Parts 239.17 25.061 5.006 35 
 

Descriptives 
 

N Range Minimum Maximum Sum Mean  
Statistik Statistik Statistik Statistik Statistik Statistik

R1 12 3 5 8 81 6.75 
R2 12 3 5 8 80 6.67 
R3 12 2 6 8 85 7.08 
R4 12 3 5 8 82 6.83 
R5 12 3 5 8 85 7.08 
R6 12 3 5 8 84 7.00 
R7 12 3 5 8 82 6.83 
R8 12 3 5 8 81 6.75 
R9 12 2 6 8 84 7.00 
R10 12 3 5 8 85 7.08 
R11 12 3 5 8 80 6.67 
R12 12 3 5 8 82 6.83 
R13 12 3 5 8 80 6.67 
R14 12 3 5 8 81 6.75 
R15 12 3 5 8 82 6.83 
R16 12 2 6 8 84 7.00 
R17 12 3 5 8 83 6.92 
R18 12 2 6 8 84 7.00 
R19 12 3 5 8 81 6.75 
R20 12 3 5 8 79 6.58 
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R21 12 2 6 8 80 6.67 
R22 12 3 5 8 83 6.92 
R23 12 2 6 8 85 7.08 
R24 12 3 5 8 79 6.58 
R25 12 3 5 8 78 6.50 
R26 12 2 6 8 84 7.00 
R27 12 3 5 8 83 6.92 
R28 12 2 6 8 79 6.58 
R29 12 3 5 8 83 6.92 
R30 12 3 5 8 82 6.83 
R31 12 3 5 8 83 6.92 
R32 12 3 5 8 82 6.83 
R33 12 3 5 8 79 6.58 
R34 12 3 5 8 82 6.83 
R35 12 3 5 8 83 6.92 

Valid N 
(listwise) 

12      

 
Std. 

Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistik Statistik Statistik Std. Error Statistik Std. Error 

1.138 1.295 -.305 .637 -1.265 1.232 
.985 .970 .127 .637 -.980 1.232 
.793 .629 -.161 .637 -1.261 1.232 
1.403 1.970 -.596 .637 -1.746 1.232 
.900 .811 -1.082 .637 1.492 1.232 
.953 .909 -.755 .637 .161 1.232 
1.193 1.424 -.392 .637 -1.446 1.232 
1.138 1.295 -.305 .637 -1.265 1.232 
.953 .909 .000 .637 -2.127 1.232 
1.084 1.174 -.706 .637 -.924 1.232 
.985 .970 .127 .637 -.980 1.232 
1.193 1.424 -.392 .637 -1.446 1.232 
.888 .788 -.139 .637 -.254 1.232 
1.055 1.114 .035 .637 -1.399 1.232 
1.115 1.242 -.560 .637 -.872 1.232 
.853 .727 .000 .637 -1.650 1.232 
1.084 1.174 -.323 .637 -1.381 1.232 
.953 .909 .000 .637 -2.127 1.232 
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1.138 1.295 -.305 .637 -1.265 1.232 
1.165 1.356 -.241 .637 -1.352 1.232 
.778 .606 .719 .637 -.792 1.232 
.996 .992 -.470 .637 -.654 1.232 
.900 .811 -.185 .637 -1.865 1.232 
1.165 1.356 -.241 .637 -1.352 1.232 
1.087 1.182 -.255 .637 -1.128 1.232 
.739 .545 .000 .637 -.856 1.232 
.996 .992 -.470 .637 -.654 1.232 
.669 .447 .735 .637 -.190 1.232 
1.240 1.538 -.501 .637 -1.543 1.232 
1.115 1.242 -.560 .637 -.872 1.232 
.900 .811 -.712 .637 .533 1.232 
1.115 1.242 -.560 .637 -.872 1.232 
1.084 1.174 .001 .637 -1.153 1.232 
1.030 1.061 -.211 .637 -1.142 1.232 
.996 .992 -.470 .637 -.654 1.232 

      
 
T-Test 
One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
R1 12 6.75 1.138 .329 
R2 12 6.67 .985 .284 
R3 12 7.08 .793 .229 
R4 12 6.83 1.403 .405 
R5 12 7.08 .900 .260 
R6 12 7.00 .953 .275 
R7 12 6.83 1.193 .345 
R8 12 6.75 1.138 .329 
R9 12 7.00 .953 .275 
R10 12 7.08 1.084 .313 
R11 12 6.67 .985 .284 
R12 12 6.83 1.193 .345 
R13 12 6.67 .888 .256 
R14 12 6.75 1.055 .305 
R15 12 6.83 1.115 .322 
R16 12 7.00 .853 .246 
R17 12 6.92 1.084 .313 
R18 12 7.00 .953 .275 
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R19 12 6.75 1.138 .329 
R20 12 6.58 1.165 .336 
R21 12 6.67 .778 .225 
R22 12 6.92 .996 .288 
R23 12 7.08 .900 .260 
R24 12 6.58 1.165 .336 
R25 12 6.50 1.087 .314 
R26 12 7.00 .739 .213 
R27 12 6.92 .996 .288 
R28 12 6.58 .669 .193 
R29 12 6.92 1.240 .358 
R30 12 6.83 1.115 .322 
R31 12 6.92 .900 .260 
R32 12 6.83 1.115 .322 
R33 12 6.58 1.084 .313 
R34 12 6.83 1.030 .297 
R35 12 6.92 .996 .288 

 

One-Sample Test 
 

Test Value = 0 
95% Confidence Interval of 

the Difference 
 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference Lower Upper 

R1 20.544 11 .000 6.750 6.03 7.47 
R2 23.452 11 .000 6.667 6.04 7.29 
R3 30.944 11 .000 7.083 6.58 7.59 
R4 16.866 11 .000 6.833 5.94 7.73 
R5 27.254 11 .000 7.083 6.51 7.66 
R6 25.432 11 .000 7.000 6.39 7.61 
R7 19.835 11 .000 6.833 6.08 7.59 
R8 20.544 11 .000 6.750 6.03 7.47 
R9 25.432 11 .000 7.000 6.39 7.61 
R10 22.644 11 .000 7.083 6.39 7.77 
R11 23.452 11 .000 6.667 6.04 7.29 
R12 19.835 11 .000 6.833 6.08 7.59 
R13 26.018 11 .000 6.667 6.10 7.23 
R14 22.158 11 .000 6.750 6.08 7.42 
R15 21.237 11 .000 6.833 6.13 7.54 
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R16 28.434 11 .000 7.000 6.46 7.54 
R17 22.111 11 .000 6.917 6.23 7.61 
R18 25.432 11 .000 7.000 6.39 7.61 
R19 20.544 11 .000 6.750 6.03 7.47 
R20 19.584 11 .000 6.583 5.84 7.32 
R21 29.665 11 .000 6.667 6.17 7.16 
R22 24.051 11 .000 6.917 6.28 7.55 
R23 27.254 11 .000 7.083 6.51 7.66 
R24 19.584 11 .000 6.583 5.84 7.32 
R25 20.712 11 .000 6.500 5.81 7.19 
R26 32.833 11 .000 7.000 6.53 7.47 
R27 24.051 11 .000 6.917 6.28 7.55 
R28 34.111 11 .000 6.583 6.16 7.01 
R29 19.321 11 .000 6.917 6.13 7.70 
R30 21.237 11 .000 6.833 6.13 7.54 
R31 26.612 11 .000 6.917 6.34 7.49 
R32 21.237 11 .000 6.833 6.13 7.54 
R33 21.045 11 .000 6.583 5.89 7.27 
R34 22.985 11 .000 6.833 6.18 7.49 
R35 24.051 11 .000 6.917 6.28 7.55 

 
 

 
Correlations 
Descriptive Statistics 
 

 Mean Std. Deviation N 

R1 6.75 1.138 12

R2 6.67 .985 12

R3 7.08 .793 12

R4 6.83 1.403 12

R5 7.08 .900 12

R6 7.00 .953 12

R7 6.83 1.193 12

R8 6.75 1.138 12

R9 7.00 .953 12

R10 7.08 1.084 12

R11 6.67 .985 12

R12 6.83 1.193 12
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R13 6.67 .888 12

R14 6.75 1.055 12

R15 6.83 1.115 12

R16 7.00 .853 12

R17 6.92 1.084 12

R18 7.00 .953 12

R19 6.75 1.138 12

R20 6.58 1.165 12

R21 6.67 .778 12

R22 6.92 .996 12

R23 7.08 .900 12

R24 6.58 1.165 12

R25 6.50 1.087 12

R26 7.00 .739 12

R27 6.92 .996 12

R28 6.58 .669 12

R29 6.92 1.240 12

R30 6.83 1.115 12

R31 6.92 .900 12

R32 6.83 1.115 12

R33 6.58 1.084 12

R34 6.83 1.030 12

R35 6.92 .996 12
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